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ABSTRAK 

Nama : Rachmat Hari Seputro 
Program Studi : Tekrnk Sipil- Manajemen Proyek 
Judul : Risk Infomw.tion System untuk 

Schedule Development pada Proyek Distributed Engineering 

Pada proyek Distributed Engineering (DE) diperlukan metode estimasi waktu 
yang tepat dalam schedule develpment, mengingat banyaknya sumber risiko 
yang ada. Tujuan dati tesis ini adalah untuk mendapatkan faktor risiko dan 
tingkat signifikansinya ter!tadap kinerja waktu proyek DE. Faktor tersebut 
setelah melalui proses proses qualitative & quantitative risk analysis akan 
disusun dalam knowledge database yang diaplikasikan menjadi IT based 
information system sehingga terbentuk sistem informasi yang fleksible dengan 
output rekomendasi tindakanlrespon risiko yang menjadi bahan dalam schedule 
development. Framework analisa terdiri dati tiga komponen; (1) pengumpulan 
infurmasi risiko {2) analisa risiko (3) pembuatan knowledgebase dan IT based 
information system. 

Katakunci: 
K.inerja waktu. risk analysis & sistem Informasi 

ABSTRACT 

Nama : Raclunat Hari Seputro 
Study Program : Civil Engineering- Project Management 
Judul : Risk Information System for 

Schedule Development in Distributed Enginearing Project 

A Distributed Engineering Project (DE) will require appropriate time estimation 
method during schedule development, considering lot of time risks that will be 
present The purpose of this tesis is to obtain the risk factor and its Jevel of 
significancy against time performence of DE project These factors, after 
passing qualitative and quantitative risk analyses process will be arranged in the 
knowledge database that witl be forming an IT based information system and 
producing a flexible information system with output of recommendation 
action/risk response that in further stage become schedule development 
matgeriaL Analysis framework consists of three components: (1) risk 
information register (2) risk analysis (3) knowledgebase and IT based 
information system development. 

Keyword: 
Time performance, risk analysis & information system 
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1.1 Latar Be!akang 

BAB1 
PENDAHULUAN 

Proyek mempunyai sifat yang unik dibandingkan dengan kegiatan industri 

yang lain. Hal ini disebabkan karena masing-masing proyek berbeda dalam 

berbagai hal seperti pekeljaan yang haru.s dilakukan, batasan waktu pelaksanaan, 

banyak tenaga kerja yang dilibatkan, spesifikasi proyek yang direncanakan, 

standard dan code yang dijadikan acuan, dan lain sebagalnya. Sehingga proyek 

dalam pereneanaan dan palaksanaannya akan dipengarohi oleh banyak variabel 

dan faktor-faktor yang tidak terduga (1). 

Dernikian juga dalam suatu proyek distributed engineering (DE), yang 

merupakan salah suatu langkah efisien dalam penyampaian basil pekeljaan proyek 

desain dan engineering baik di tingkatan lokal, internasional maupun li.n.Uls 

organisasi sehingga engineering resources dimanapun berada dapat secara efektif 

diberdayekan [2). Kesuksesan proyek ini banyak bergantung pada bermacam 

variahel seperti ketersediaan data, fusilitas, jenis sistem pakeljaan yang dilakukan 

dan juga informasi karakter daerah dan pemilik dari masing-masing proyek. 

Sebagai contoh. sebuah kontraktor engineering untuk fasilitas minyak dan 

gas lepas pantai yang merupekan subsidiary dari holding company yang berbasis 

di Eropa. dapat menerima dan rnelaksanak:an proyek overseas melalui Distributed 

Engineering dari fndonesia yang akan menghasilkan banyak benefit Namun disisi 

lain banyaknya karakter proyek ekan menghasilkan banyak pula faktor risiko yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian umum sasaran proyek yaitu waktu, biaya 

dan quality. 

Faktor-faktor risiko tersebut seringkaH bersifat tidak pasti (uncertain) dan 

mengakibatkan Engineering Contractor kesulitan dalam merencanakan estimasl 

durasi waktu penyelesaian pekerjaan dari work breakdown structure (\\"BS) pada 

saat schedule development secara akurat (3]. 

Seorang manajer proyek yang baik haruslah dapat memberikan estimasi 

waktu dan biaya yang diperlukan dalam menjalankan pekerjaan engineering 
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tersebut dengan mempertimbangkan tingkat risiko dati setiap bagian deliverable 

yang akan dikerjakan. 

Kesalaban dalam estimasi waktu, terlalu optimis misalnya, akan 

mengalcibatkan pencapaian aktual penyelesaian pekeijaan lebih lama dati yang 

tercantum dalam master schedule dan akan dipandang tidak memenuhl sasaran 

yang diinginkan oleh pomilik proyek. Penggunaan waktu yang berlebihan juga 

akan menimbulkan extra cost dati budget dan mengganggu schedule proyek

proyek lain yeng mungkin juga sedang beljalan bersamaan. 

Salah satu cara terbaik yang diketabui untuk schedule development adalab 

dengan menggunakan Critical Path Merhod (CPM), dimana durasi proyek 

ditetapkan dati jumlah waktu terpanjang aktifitas-aktifitas yang berhubungan. 

Namun CPM tidak dapat mengkuantifikasi faktor-faktor risiko yang bersifat tidak 

pasti [4]. Pendekatao yang diketahui lebih baik yaitu Program Evaluation and 

Review Technique (PERT) memaog mampu memasukkan faktor ketidal:pastiao 

dengao menggunakan distribusi probabilitas pada masing-masing aktifitas, namun 

seca:ra eksplisit tidak dapat menunjukkao/mengidentifikasi sumber dati 

ketidal:pastian tersebut. Cara tradisional untuk mernperhitungkan faktur risiko 

adalab dengan mengaplikasikan contingency pada total durasi semua pekeijaan, 

namun d!lllar penetapan nilai kongensinya pun masih dipertanyakan [3]. 

Dari basil review pada beberapa lapornn proyek distributed engineering, 

yang menggunakan salah satu dari cara tersebut di atas, banyalmya time overrun 

dalam durasi penyelesaian proyek menunjukkan belum tercapainya basil estimasi 

dengan tingkat alrurasi yang diharapkan. Diperlukan pendekatan lain yang yang 

marnpu mengkuantifikasi faktor risiko penyebab penyimpangan kinerja waktu 

pelaksanaan proyek distributed engineering untuk diaplikasikan dalam schedule 

development dan secara lleksibel dapat digunakan pada berbagai karakter proyek. 

1.2 Identiftkasi Masalah 

Faktor kunci untuk mengembangkan sebuah produk engineering yang 

kompleks dan multidisip1in ada1ah melalui manajemen yang efisien pada sernua 

resources yang relevan daiam melakukan pengembangan produk. Untuk 

peketjaan engineering adanya sistem infonnasi engineering akan sangat 

membantu kualitas dan percepatan waktu penyelesaian [5]. 
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Selain itu kesuksesan dati manajemen proyek distributed engineering 

mensyaratkan adanya pertukaran infonnasi dan _komunikasi yang efisien diantara 

semua pihak yang berkaitan, khususnya untuk tahap desain pada suatu proyek 

yang besar dan rumit yang melibatkan berbagai macam partisipan mulai dari 

proses penentuan, pertukaran dan review dokumen [6]. Suatu organisasi lebih 

sering mcncapai sukses dalam rnerencanakan dan melakukan proyek intemasional 

ketika ia mempunyai pengertian yang lebih komprehensif dari komcrsial, pulitik, 

kuntruksi dan pengoperasian ketidakpastian dan risiko dari proyck [7]. 

Faktor perencanaan juga akan memegang penting dalam kesuksesan 

proyek. Mengingat dalam hubungannya dengan estimasi penjadwalan suatu 

proyek, hanya 20% dari keseluruhan proyek yang selesai tepa! pada waktunya 

terbadap original lime-schedule [8]. 

Peketjaau schedule development akan menjadi lebih sulit khususnya dalam 

proyek distributed engineering yang melibatkan banyak faktor risiko yang mana 

kesulitan tersebut dapat berasal dari keterbatasan pengetebuan (lack of knowledge) 

terhadap faktor risiko apa saja yang seharusnya dipertimbangkan [3]. 

Untuk itu risk analysiJ' mutlak diperlukan dalam schedule development 

wttuk mendapatkan kemampuan menentukan durasi dari urutan aktifitas secara 

ukurat. Probabi!itas dari tercapainya tanggal yang menjadi target suatu key 

milestone events akan dapat diperkirakan melalui kombinasi distribusi probabilitas 

berbagai macam durasi pekerjaan yang direncanakan dalam schedule serta 

mengembangkan jaringan hubungan diantara aktifitas. Estimasi schedu[e secara 

tradisional (penggunaan best estimate dari masing-masing aktifitas dalam jaringan 

aktifitas proyek untuk dijumlebkan dalarn critical path) tidek ukan dapat 

mengkuantifikasi fuktor risiko (9]. 

Dan sebagai media tanfer informasi risiko, penggunaan web-based risk 

assessment system untuk member tim proyek yang terpisah (distributed) 

mempunyai banyak manfaat dalam hal penggunaan istilah untuk mengungkapkan 

risk assessment, rnempennudah komunikasi dan maintenance serta menghasilkan 

konsistensi yang labih tinggi satu sama lain [10]. 

Media informasi risiko telah banyak digunakan dan diaplikasikan dalam 

bentuk IT based information system untuk berbagai tujuan seperti rekomendasi 
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corective action dalam pengendalian komponen waktu, biaya, dll. Aplikasi 

tersebut mengakomodasi semua faktor risiko, dampak, tindakan respnn dan hasil 

simulasinya dalam suatu knowledge database untuk dijadikan dasar estimasi atau 

pengambilan keputusan [II]. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam proyek-proyek distributed engineering, seringkali waktu aktual 

pelaksanaan jaub melebihi estimasi awal. 

Adanya faktor risiko yang tidak dapat diukur secara kuantitatif dalam 

master project schedule harusleb diidentifikasi dan diperimbangkan sejak awal 

dalam estimasi waktu penyelesaian proyek, sehingga diperlukan pendekatan 

masalah dan pengukuran secara spesifik. 

Untuk itu terdapat beberapa pertanyaan utama yang harus dijawab pada 

penelitian, yaitu: 

Faktor-faktor risiko apa saja yang =ara signifikan dapat mempengaruhil 

menyebabkan tetjadinya penyimpangan kinetja waktu pada pelaksanaan 

proyek distributed engineering. 

Bagaimana menginfonnasikan dan rnengaplikasikan hasil kuantifikasi 

faktor-faktor risiko yang signifikan tersebut da1am schedule development 

secara lleksibel sesuai dengan berbagai macam karakter proyek. 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah rnemberikan infonnasi dan masukan

masukan tenll!ng faktor risiko yang hams dipertimbangkan dalam schedule 

development pada pelaksanaan proyek distributed engineering khususnya 

perusahaan konsultan desain & engineering yang herada di Indonesia dan 

bergerak di bidang minyak dan gas untuk fas:ilitas bangunan lepas pantai_ 

PeneHtian ini bertujuan untuk: 

a. Mengidentifika.si faktor risiko yang berperan dorninan terhadap penyimpangatl 

kinerja waktu proyek DE beserta urutan prioritasnya melalui pendekatan 

manajemen risiko dan analisa statustik untuk kemudian dibentuk menjadi 

knowledge base yang dapat dijadikan referensi dalam schedule development. 
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b. Memberikan petunjuk kepada project manager dalam melakukan schedule 

development dengan mempertimbangkan faktor risiko sesuai dengan 

karakteristik proyek yang akan dijalani sehingga tercapai pelaksanaan project 

yang tepat waktu dan mempunyei probabilitas kesuksesan yang tinggi. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalab 

Penelitian ini dilakukan pada proyek-proyek distributed engineering 

overseas yang pemah dilaksanakan di Indonesia. 

Adapun masalah penelitian dibatasi pada : 

a. Proyak distributed engineering yang dijadikan object penelitian disini adalah 

untnk desain & engineering pada bangunan fasilitas minyak lepas pantai 

(offihore platform). 

b. Penelitian dibatasi pada kinerja waktu. 

c. Sistern infurmasi risiko yang dikernbangkan adalah dalam bentnk aplikasi 

knowledge management yang independent/ tidak terintergrasi dengan software 

manajemen proyek yang lain. 

d. Pernbuatan aplikasi sistem infonnasi oleh penulis dibatasi pada penyusunan 

database risiko, entitiy relationship serta aigoritma pemrograman. Penulisan 

babasa prognun akan dilakukan oleh IT spesialis. 

e. Team member dalam hal ini dibatasi pada engineer dan designer dari semua 

disiplin yang terlibat (civil. mechanical, piping, electrical. instrument, process 

& technical safoty engineering), selaku pelaku utama proyek engineering 

mu1tidisiplin secara umum. 

f. Expert dalam hal ini dibatasi pada project manager dan engineering manager. 

g. Proyek distributed engineering yang dijadikan sample dalam apHkasi risk 

information system adalah yang pernah dilakuk:an oleh beberapa engineering 

company di Indonesia selama 5 tahun terak.hir dan mengalami time overrun. 

l.b Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasii peneiitian dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

sebagai berikut 

I. Memberikan masukan bagi Engineering Company khususnya project 

estimator agar memperhitungkan faktor risiko sesuai dengan tingkat 
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significancy-nya dalam estimasi awai waktu pelaksanaan p:royek yang 

ditetapkan di Master Project Schedule. 

2. Memberikan masukan kepada project manager berupa identifikasi risiko 

dengan prioritasnya pada setiap item pekeijaan sehingga dapat dilakukan 

langkah-langkah antisipasi sejak awal (contingency plan), 

3, Dapat mengurangi penyimpangan waktu yang dialdbatkan tidak 

diperllltungkannya faktor-faktor risiko. 

4, Memberikan panduan bagi pengambil keputusan berkaitan dengan penentuan 

kontingensi pada estimasi durasi pelaksanaan pekeljaan dalam schedule 

development. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan dan melakukan analisa terbudap pennllSlllahan yang ada 

perlu dilalrukan sistematika penulisan dibuat sebaga berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penelitian, 

roang lingkup dan batasan masa.lah penelitian, serta sistematika penutisan. 

Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini menguraikan terrtang teori yang berhubungan dengan penelltian agar 

dapat memberikan gambamn komunikasi dalam proyek kn!lS!ruksi, 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang kerangk:a pik.ir, model penelitian, metode 

penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan data primer dan metode 

pengolahan data yang akan digunakan untuk analisa, 

Bah 4 Pelaksanaan Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai pengumpulan data, analisa resiko & analisa 

statistik serta simulasi terbadap data primer dari hasH survei. 

Bab 5 Pembuatan Aplikasi Risk Information System 

Bah ini menjelaskan detail pembuatan aplikasi information system mulai dari 

pembuatan knowledge base, algorittuna sampai dengan aplikasi program. 

Pada bab ini juga dilakukan sirnulasi penggunaan aplikasi pada salah satu 

contoh proyek 
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Bab 6 Temuan dan Pembahasan 

Bab ini akan menjelaskan temuan dan pembahasan basil pelaksanaan 

pene1itian serta pembuatan aplikasi program 

Bab 7 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleb dari pembahasan pada 

bab-bab sebeiumnya dan saran mengenai temuan-temuan penting untuk 

dijadikan pertimbangan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini 
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BAB2 
LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan kerangka dari teori dari penelitian yang bertujuan 

untuk menentukan faktor penyebab penyimpangan kinerja waktu pada proyek 

distributed engineering (DE) serta pengembangan suatu sistem infonnasi risiko 

dalam bentuk computer based information system untuk menentukan faktor 

kontingensi pada schedule development. 

Secara garis besar landasan teori yang merupakan basil tinjauan pustuka 

ini terdiri dari: I) Proyek Distributed E"ngineering, 2) &hedule Development, 3) 

Faktor R.isiko dalam Estimasi Durasi Aktifitas, 4} Computer Based Information 

System, 5) Penelitian yang Relevan. 

2.1 Proyek Distributed Engineering 

2. Ll Pendahuluan 

Proyek adalab suatu kegiatan yang bersifat sementara dan terdiri dari 

serangkaian kegiatan yang antara lain memlliki tujuan khusus dengan spesifikasi 

tertentu, :rnemiliki batas waktu awal dan akhir yang jelas, keterbatasan pendanaan, 

dan membutubkan sumber daya yaitu uang, tenaga manusia, dan peralatan [12]. 

Distributed Engineering (DE) merupakan suatu langkab efisien dalam 

penyarnpaian basil pekerjaan proyek desain dan engineering baik di tingkatan 

lokal, intemasional maupun Untas organisasi sehingga engineering resources 

dimanapun berada dapat secara efektif diberdayakan. Distributed engineering 

mempunyai dua tujuan utama [13]: 

Untuk membantu pengembangan dari komunitas engineering yang 

berkesinambungan di semua area dimana cabang organisasi berada dan 

untuk mengkonsilidasi struktur yang mendukung pengembangan global 

business. 

Untuk menyesuaikan peketjaan desainfengineering terhadap geographical 

skill base sehingga keuntungan dati sisi komersial dapat dimaksimalkan. 

Di sisi lain saat ini pasar industri mempunyai kecenderungan untuk 

melakukan detailing atau membangun pekeljaan di lokasi yang mempunyai biaya 
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operasional lebih rendah sehingga secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan kompetisi dan polensi kemenangan dalam lender. 

Untuk itu perlu dipertimbangkan faktor lain dalam strategi pemilihan 

lokasi distributed engineering, yaitu [13]: 

Pengembangan bisnis, aspirasi dan ekspektasi dari masing-masing lokasi. 

Pengalaman dan kompetensi per.mnal 

Kemudahan komunikasi dan data link yang ada 

Forcasting dari pekerjaan proyek saat ini dan yang akan datang 

Resources lokal yang telah ada 

Potensi keuntungan dari sisi komersial 

Integrasi dari Mother Company's process & tool. 

Akan tetapi disamping kernampuan untuk menekan biaya dan waktu 

produksi melalui aktifitllS yang overlap dan parallel, distributed engineering 

mensyanrtkan perencanaan yang matang untuk menghindari delay dalam project 

completion dan penurunan project peiformance [ 14]. 

K.aralcter utama dalam distributed engineering khususnya untuk peketjaan 

konstruksi adalah [ 1 S]: 

Hubungan I relationship yang bersifat sementara 

Beberapa partis.ipan tidak diketahui di awal 

Kelengkapan kompetensi tergantungldisediakan oleh cabang organisasi di 

lokasi lain 

Tidak: adanya pemain utama I aktor yang do:minan 

Perbedaan antara hubungan kontraktual dan arus infonnasi 

Beberapa pihak terlibat dalam beberapa proses distributed engineering 

secara bersamaan. 

Kesuksesan manajemen distributed engineering project juga mensyaratkan 

adanya pertukaran informasi dan komWlikasi yang efisien antara semua pihak. Hal 

ini a.kan sangat penting khususnya pada tahap desain suatu proyek yang besar dan 

kompleks karena melibatkan keragaman partisipan yang tergabung dalam proses 

definisi, pertukaran dan review dokurnen [ 16]. 

Komunikasi ini menjadi sangat penting dengan meiihat banyaknya 

stakeholder yang terlibat di proyek DE yang terdiri dari direct user (project team 
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member, remote expert); indirecl tJSer (senior manager, subkontraktor, staf 

administrasi); remote user (research group perusahaan, client); change agents 

(division executive). purchasers (pemegang budget) dan berbagai sistem dan 

development staff yang lain [17]. 

2.1.2 Flowchart Proses Perencanaan 

Gambar 2.l menunjukkan proses flowchart dad distributed engineering 

project yang diambil dari standard procedure sebuah perusahaan yang telah 

mengaplikasikan sistem ini [18]. 

Adapun penjelasan dan urutan proses tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Aktifitas I 

Tanggungjawab untuk mereview putensi dari pekeljaan yang dapat 

didistribusikan berada di tangan pemilik workscope. Namun pihak lain juga 

dapat memberikan pertimbangan terhadap proses review sebagai bagian dari 

proses manajemen resources secara keseturuhan. 

b. Akti!ltas 2 

Pemilik workscope akan berkonsulta.si dengan Manajer DiStributed 

Engineering dan Engineering Principal yang relevan dalam membuat 

keputusan distributing work. Pada tahap ini juga diperlukan diskusi dengan 

Client apabila sebelumnya tidak ada persetujuan awal pekeljaan distributed 

engineering. 

c. Aktifitas 3 

Cast Time and Resources (CTR) memungkinkan untuk sudah disiapkan 

apabila aktifitas sudah ditetapkan. Namun apabila CTR belum ada, maka 

estimasi manhour dari engineen·ng discipline serta persyaratan schedule 

harus disiapkan agar rangkuman informasi dap.at direview oleh prospektive 

DE Location . 
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Penilaian dar:i DE resources yang ada ak:an dilak:ukan oleh Engineering 

Community, mulai dari Community Principal sampai Engineering Pricipal 

di lokasi DE yang direkomendasi oleh Community kepada Workscope 

Owner. Penilaian dilakukan melalui tool DE Capability Matrix yang 

memberi arahan pengalaman dan kemampuan semua lokasi DE. 
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e. Aktifitas 5 

Pemilik workscope akan bertanggungjawab dalam pemilihan akhir lokasi 

DE berdasarkan altematif pilihan yang paling sesuai yang diberitahukan 

oleh Engineering Community. Hasil pilihan kemudian dikonsultasikan 

dengan Manajer DE dengan menlll1iukkan basil DE Allocation Score Sheet. 

f. Proses komersial seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2.2, meliputi 11 

tahapan: 

Aktifitas Komersial 2 - 5, merupakan bagian komernial dati pernilik 

work scope akan mengembangkan persyaratan kontmk untuk DE. 

Aktifitas Komersial 6 - 8 

Bagian komersial dati pernilik work scope mengajukan Distributed 

Engineering Call Out (DECO) 

Aktifitas Komersial 9 

Pemilik workscope akan menyetujui klausul komersial dan schedule 

penyelesaian pekmjaan. 

Aktifitas Komernial 10-11 

PeiWaki!an bagian komersial akan menandatangani DECO dan 

memastikan bahwa registrasi DECO akan selalu diupdate. 

g. Aktifitas 6 

Pemilik worl<scope akan mengatur kick off meeting dengan DE Location 

Engineering Principal atau perwakilannya beserta disipiin engineer yang 

berhubungan di kedua lokasi. 

h. Aktifitas 7 

Proses dilakukan sesuai dengan tanggungjawab workscope yang disepakati. 

i. Aktifitas 8 

Dalam penyelesaian workscope atau di tengah periode pelaksanaan untuk 

workscope yang berdurasi lama, Engfneering Principal pada DE Location 

akan menginvestigasi progress dengan penggunakan Performance Feedback 

Report. Principal kernudian mengirim kopi dari lapornn ke manajer DE. 
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Di pihak perusahaan cabang yang terdislribusi di berbagai lokasi, terdapat 

ak.tifitas evaluasi atas permintaan distributed engineering (yang kemudian disebut 

DE Request for Service (RFS)) dengan basil akhir pengajuan proposal Cost Time 

& Resources (CTR) kepada Manajer DE. 
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Gambar 2.3. Flowchart Respon terhadap DE Request for Service (RFS) 

Sumber: PT AMEC~Berca Indonesia~ ABI-PMW-002, 2007 

14 

Aktifitas evaluasi tersebut meliputi pendiskusian scope of work, alokasi 

resources serta estimasi manhour yang terangkum dalam CTR proposal 

Kesuksesan proyek akan ditentukan di tahap ini karena CTR akan 

merepresentasikan berapa lama menyelesaikan proyek mampu diselesaikan 

beserta biaya yang diperlukan sesuai dengan banyaknya manhour resources yang 

dipakai. Kesuksesan mengidentifikasi scope of work. kesepahaman antara 

perusahaan cabang dengan scope of work owner, serta ketersediaan informasi 

akan memegang faktor utama atas kesuksesan proyek. 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



15 

Urutan aktiftas untuk merespon DE-RFS pada perusahaan cabang 

digambarlam olehflowchart di Gamhar 2.3. 

2.1.3 Pelaksanaan Detail Engineering 

Pekerjaan detail engineering meHputi pekerjaan pembuatan engineering 

deliverable dalam bentuk dokumen desain untuk diaplikasikanldilakukan 

konstruksi. Untuk lilsilitas produksi minyak dan gas, khnsusnya bangunan lepas 

pantai, dokwnen engineering terdiri dan dibuat oleh berbagai macam disiplin ilrnu 

engineering seperti struktur, piping, mekanikal, eletrikal, proses dan tekuikal 

safety. Semua disiplin ilmu ini akan bekerja sama dan berkoordinasi sebingga 

produk satu-sama lain dapat saling mendukung untuk menjamin fusilitas minyak 

dan gas tersebut dapat beropernsi sesuai tujuan. 

Engineering deliverable yang diperlukan untuk desain bangunan & fasilitas 

di bidang min yak dan gas umumnya terdiri dari [19]: 

Basis of design & philosophy 

Laporan studi, site visit, analisis dan kalkulasi 

Datasheet & Spesifikasi 

Detail drawing 

Material take off(MTO) 

Re<juest for Quoation (RFQ) 

Lapornn Technical Bid and Evaluation 

Beharapa dokumen pendnkung juga dibuat oleh tim manajemen proyek, 

walaupun bebernpa tidak dimasukkan dalam daftar deliverable, yaitu: 

Project execution plan 

Work progress report 

Checking, verification and validation record 

Document transmittal record 

Cost and value report 

Penerbitan detail engineering deliverable untuk umumnya dilakukan 

sebanyak tiga kali, masing~masing dengan status IFC (issued for comment), IFA 

issued for approval) dan AFC (approved for construction). yang dibuat dengan 

tujuan untuk mengakomodasi permintaan atau basil review dari owner, revis:i 

untuk penyempurnaan maupun akibat perubahan desain. Dokumen dalam kondisi 
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ideal akan selesai/ditutup apabila mencapai status AFC, namun pada 

kenyataannya seringkali masih memerlukan revisi lanjutan yang dikarenakan 

adanya update, perubahan desain (baik dari disiplin engineering, vendor maupun 

owner) atau karena rnasih memenuhi harapan owner. 

Seringkali penyebab mundwnya waktu penyelesaian proyek adalab karena 

revi.si AFC, karena dasar estimasi waktu adalab rnelalui asumsi peneroitan 

dokwnen sebanyak tiga siklus. 

Gambar 2.4 menWljukkan proses pembuatan dan sirkulasi engineering 

deliverable secara keseluruhan, yang dibuat setelab difinisi scope ditetapkan dan 

data yang diperlukan diterima. Sesuai dengan engineering guidance yang dibuat 

PT AMEC-Berca Indonesia [18], proses secara geris besar meliputi: 

Self & intenur/ discipline check, yaog merupakan proses persiapan & 

parnbuatan dokumen oleh designer (untuk drawing) dan engineer (untuk 

dokumen) pada suatu disiplin. Peketjaan check urnumnya dilakukan oleh 

level senior. 

Inter discipline review (!DR), yaog ditujukan pada garnbar/dokumen 

yang berinteraksi antar disiplin. Sebagai contoh garnbar layout suatu 

level platfonn memerlukan review deri pihak lain yaog berkepentiogan 

seperti mekanikal (untuk penempatan equipment) dan technical safuty 

(untuk desain rute escape way). 

Sernakin banyak disiplin yang mernpunyai kepentingan maka semakin 

lama pula dokumen dapat diterbitkan dan potensi keterlarnbatan pun 

semakin tinggi. 

Penerbita.n dokumen dengan status Issued for Comment (IFC), 

dilanjutkan dengan menunggu jawaban/review dari cosumer. 

Penerl>itan dokumen dengan statuslssuedfor Approval (!FA). 

Peneroitan dokumen dengan status Approved for Con/ruction (AFC), 

dilanjutkan dengan penutupan atau document maintain apabila ada 

update atau revisi. 
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2.1.4 Realita Proyek Distributed Engineering 

Di Indonesia, proyek DE belumlah umum dilaksanakan. Perusahaan 

konsultan engineering lebih fokus kepada proyek-proyek domestik dibandingkan 

proyek dari mother company atau cabang lain di dunia yang mengharuskan 

adanya sistem global engineering yang established. 

PT Amec-Berca Indonesia. sebuah perusahaan joint venture AMEC Plc, 

yang berbasis di UK dengan CCM holding dan bergerak di bidang engineering 

services ruilitas minyak dan gas merupakan salah satu pelaksana DE ini. Dalam 

rentmg tahun 2003 - 2008, banyak proyek yang didistribusikan dari cabang lain 

khusu.snya dari negara dalam satu region seperti Pilipina dan Rusia. Demikian 

juga PT Teehnip Indonesia, yang menerima proyek DE dari Teehnip Malaysia 

Sdn Bhd (TPGM) yang merupakan pusat operasi perusahaan di wilayah Asia. 

Dari dokumen-dokumen proyek DE kedua perusahaan tersebut, terdapal 

kesamaan karakter proyek DE yang dilaksanakan sebagai berikut: 

- Kontrak berdasarkan CTR, dengan scope of work yang merupakan salah 

satu bagian dari proyek induk yang dimilki pernberi DE. 

- Scope of work yang diberikan bersifat independen a tau tidak berhubungan 

dengan scope of work yang lain dari proyek sama yang sedang berjalan. 

- Terdapat Letter of!ntent (Loi) di awal proyek yang berisi komitmen kerja 

sama dalam jangka waktu tertentu dengan syarat penyedian tool dan 

resources dari cabang penerima proyek DE dalam periode tertentu, 

- Terjadi keterlambatan yang cukup signifikan deri kesemua proyek DE. 

Tabel berikut menunjukkan sampel histori proyek DE di Indonesia yang 

mengalami keterlambatan berdasarkan S-Curve progress report (Lampiran 10). 

Tabel 2.1. Contoh Proyek DEdi Indonesia 
---· 

N• Nama Proyek &mbtrfDE Client 
Durasi Proyek Time 

Rencana Aldusl Overrun 

Malampaya SWP - AMEC Shell 
Accomodation Phlllippines ll 23 

I PhiUippines Vessel Aceess Exploration minggu rnmggu 209% 
Platform Ltd. (PHC) BV(SPEX) 

Mnlampaya- AMEC Shell 9 14 155% 
2 Access PF for Phlllippines Phillippines 

valve (V-462} Ltd. (PHC) (SPEX) minggu minggu 
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Tabel2.1. (sambungan) 

No Nama Proyek Pemberi DE Client 
Durasi Proyek Time 

Overrlln Rencana Aktual 

Malampaya- AMEC Shell 

3 Temp. Flare Tip Phillippines Phillippines 
10 16 160% 

PF Extension Ltd. (PHC) Exploration 
mmggu 

minggu 
BV(SPEX) 

Malampaya- Flash 
Shell 

Gas Compressor AMEC 
Phillippines 10 22 4 Lube Oil Dtains - Phillippines 220% 

Piping/PDMS Ltd. {l'HC) 
&.ploration minggu minggu 

Worl< BV(SPEX) 

PCSBSKO 
Teehuip Petronas 

Pipeline !6 24 s 
Replacement 

Malaysia Carigali 
nringgu 

lSQi'h 
(11'GM). SdnBhd 

mmggu 
Project 

Sakhalin Pitun AB Amec 19 64 6 -As Built Topside Sakhalin SEIC minggu minggu 336% 
Review Rusia Ltd. 

Sakhalin Lunskoye Amec !4 34 7 A- As Built Sakhalin SEIC 
minggu minggu 242% 

Topside Review Rusia Ltd. 

Sumber: Hasil o1ahan 

Dari proyek di alas, terdapat tiga proyek yang mengalami keterlambatan 

sangat signifikan, yaitu nomor 6 & 7 (Sakhalin) dan nomor 1 (Malampaya SWP). 

Dari project closing report dan infonnasi pihak yang bemangkutan~ 

didapatkan penjelasan filktor teljadinya keterlambatan sebagai berikut: 

a. Malampaya SWP- Accomodation Vessel Access Platfonn (Tahun 2006). 

Scope dari pekeljaan ini adalah pengembangan/extension berupa 

temporary accomadation access platform pada existing Malampaya SWP 

Platform. Pekeljaan engineering meliputi detail design engineering (analisa 

struktur & drafting)1 construction & installation engineering. 

Dari deliverable list progress report (Lampiran l O)t diperoleh informasi 

bahwa penyebab keterlambatan adalah pada penerbitan dokumen "platform 

installation study" dan ' 4transportation analysis" dengan ketedambatan tiga 

bulan. Bahkan untuk dokumen transportation analysis; tetdapat revisi AFC 

sebanyak tiga kali sampai akhimya status dokumen disetujui/dapat ditutup. 

Analisa transportasi dan installation study memang memiliki banyak 

interface seperti kapasitas crane barge, prosed.urlsequence lifting, ketersediaan 

lifting gear dll. Sehingga alokasi waktu untuk potensi updatelperubahan data 
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serta waktu untuk persamaan persepsi filosofi operasi instalasi dengan 3rd 

party haruslah sudah diperhitungkan di awal. 

Stefanus Dannawan (2009), Engineering Manager PT AMEC Berea 

mengk:onfinnasi: 1'banyaknya perubahan atau construction issue dari site dapat 

seringkali menyebabkan status dokumen tidak dapat ditutup dan proyek 

mengalami keterlambatan". 

b. Sakhalin Pittm AB 

Scope pekerjaan ini adalah merev1ew dan memberi persetujuan atas 

gambar desain yang diberikan oleh subkontraktor serta rekomendasi atas 

nonconformance design yang ditemukan. Pekerjaan ini dimulai pada tahun 

2007 dan waktu penyelesaiannya mundur 45 minggu dari rencana. Namun 

berbeda dengan proyek sebelumnya, mundumya waktu ini dikarenakan olah 

sangat banyaknya scope baro yang diberikan oleh Client (change order). 

Kondisi ini di satu sisi akan sangat menguntungkan perusahaan., namun 

disisi lain resources dan tools yang disiapkan di awal proyek tidaklah untuk 

jangka waktu selarna itu. Akibatnya banyak recruitment yang dilalrukan di 

pertengahan proyek atau pengambilan alokasi resources dari proyek lain. 

Persiapan fasilitasiprasarana pendukung juga harus ditingkatkan ketika proyek 

sudah berjalan dan hal ini merupakan kesulitan utama dari proyek ini 

mengjngat 3rd Party yang berada di Rusia dan semua transfer dokumen 

dilakukan melalui shaned-web (internet). 

Siaw Poo Sian (2009), project manager proyek ini mongatakan: 

.. permasalahan jaringan sistem IT seringkali muncul yang mengakibatkan 

proses tranfer file mernakan waktu sangat lama dan akan sigfuifikan untuk 

transfer ratusan a tau ribuan gam bar". 
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2.2 Schedule Dewlopment 

2.2.1 Perencanaan Waktu Pelaksanaan Proyek 

Perencanaan yang cukup di tahap awal pelaksanaan proyek merupakan 

sebuah faktor penting untuk mengurangi keterlambatan dari sebagian besar proyek 

di negara yang berkembang [20]. Sebuah perencanaan proyek setidaknya dapat 

mengumpulkan beibagai informasi yang diperlukan untuk manajemen proyek 

secara detail yang dapat dijadikan difinisi fungsional untuk proyek tersebut, 

dimana infonnasi tersebut harus terdiri dari: 

lnformasi dari pernyataan kesempatan untuk menjalankan proyek 

Difinisi scope yangjelas dan terinci 

Diagram jaringan proyek. Untuk mendapalkan diagram ini sebuah proyek 

hams didiskripalkan seeara detail aktifitas pendukung yang berdiri seeara 

independen, yang disebut Work Breakdown Structure (WBS) 

Sebuah proses perencanaan membutubkan pengumpulan segala bentuk 

informasi dari beberapa swnber yang berhubungan dengan melibatkan semua 

stakeholder yang dianggap tepa! sehingga dapat menghasilkan sequence aktifitas 

proyek, estimasi somber daya, durasi sub aktifitas proyek dan schedule 

deYelopment yang tepa! [ll 

2.2.2 Jaringan Perencanaan Proyek 

Jaringan proyek adalah suatu alat yang digunakan untuk merencanakan, 

menjadwalkan dan memonitor kemajuan proyek. Jaringan dibuat dari informasi 

yang dikumpulkan untuk WBS dan merupakan diagram alur berupa gratis dari 

rencana kerja proyek. Jaringan menggambarkan beibagai aktifitas yang harus 

diselesaikan, urutan logis, kesalingketergantungan dari aktifitas yang diselesaikan, 

dan dalam banyak kasus menggambarkan waktu dimana aktifitas tersebut mu1ai 

dan berakhir. Jaringan adalah kerangka keija untuk sistem informasi proyek yang 

akan digunakan oleh manajer proyek untuk membuat keputusan berkenaan dengan 

waktu, biayadan kinerja proyek [21]. 

Terdapat beberapa tool & techniques pengembangan jaringan perencanaan 

proyek seperti [12]: Program Evaluation. and Review Technique {PERT), Arrow 

Diagram Method (ADM) atau Critical Path Method (CPM), Precedence 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



22 

Diagram Method (PDM) dan Graphical Evaluation and Review Technique 

(GERT). 

2.2.3 Estimasi Durasi Alctifitas 

Estimasi adalah proses meramallam atau memperkirakan waktu dan biaya 

untuk menyelesolkan berbagai deliverable proyek. Pernyataan yang umum di 

lapangan odalah keinginan untuk mencapai probabilitas 95% dari estimasi baik 

biaya maupun waktu, karena ada bukti substansial bahwa estimasi yang buruk 

merupakan kontributor utama kegagalan proyek. Pengalaman masa lalu 

meropakan titik awal yang baik untuk mengembangkan estimasi. Narnun 

pengalaman masa lalu hampir selalu diperbaiki dengan pertimbangan Jain untuk 

mencapai probabilitas 95%. Faktor yang berhubungan dengan keunikan proyek 

sangat keat pengaruhuya terhadap akurasi estimasi. Proyek, orang dan faktor 

eksternal perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas estimasi proyek 

2.2.3 .1 Penyangga W aktu (lime Buffer) 

Penyangga waktu dibuat untuk menghapus ketidak pastian. Menarnbabkan 

kontingensi mengurangi kernungkinan proyek akan lebih lamalpanjang dari yang 

direncanakan. Kontingensi dapat ditambabkan pada berbagai aktifitas spesifik 

atau paket ke!ja atau proyek secara keseluruhun dan dapat meliputi hal-hal seperti 

perobahan desain, estimasi yang tidak dapat dipercaya dan risiko yang terkait 

dengan berbagai aktifitas tertentu (21]. 

Gambar 2.5. Contoh Aplikasi Time Buffer dalam Schedule 

Sumber: Gray & Larson, 2006. 
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2.2.3.2 Database untuk Estimasi 

Cara terbaik untuk rneningkatkan estimasi adalah dengan mengnrnpulkan 

dan rnengarsip data mengenai estimasi dan aktual dari proyek masa lampau. 

Menyimpan data bistoris -cstimasi dan alctual- mernberikan basis pengetahuan 

untuk meningkatk.an estimasi waktu proyek, dan menciptakan database estimasi 

adalah prnktik terbaik pada banyak orgenisasi manajemen proyek terkemuka [21]. 

Adapun struktur database estirnasi yang ditemukan dalam praktik adalah 

seperti pada Gambar 2.6 berikut 

Gambar 2.6. Database untuk Estimasi 

Swnber: Nurdin, 2004 

Pendekatan database mengijiukan estimator proyek untuk mernilih paket 

kerja spesifik dari database untuk inklusi. Estimator kemudian membuat 

penyesuaian yang diperlukan dalam hal material, tenaga kega dan peralatan yang 

kernudian ditarnbahkan lagi ke dalam database update untuk proyek di masa yang 

akan datang. Sebagai tarnbahan, membandingkan estirnasi dan alctual untuk 

proyek yang berbeda dapat menunjukkan tingkat risiko yang melekat di estimasi. 

2.3 Faktor Risiko dalam Estimasi Durasi Pekerjaan 

2.3.1 Pengertian Risiko 

Secara teoritis risiko adalah ukuran atas kemungkinan teijadinya dan 

besarnya konsekuensi kerugian suatu kejadian atau kondisi yang menyebabkan 
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gagalnya pencapaian tujuan proyek [12]. 

Risiko sendiri terd1ri dati beberapa komponen yaitu: 

Risiko inheren. yaitu risiko yang secara intrinsik lahir karena tetjadinya 

suatu aktifitas dan melekat pada aktifitas itu sendiri. 

Risiko yang terkendali, bagian dari risiko inheren yang dapat dikendalikan 

melalui aplikasi atau aktfititas pengendalian temtentu. 

Risiko residual, tingkat atau besaran risiko yang tetap melekat pada suatu 

aktifitas tertentu walaupun aplikasi pengendalian sudab diterapkan. 

Risk tidaklab sama dengan ketidakpastian atau uncertainty [22]. Lebih 

lanjut disebutkan babwa terdapat tiga situasi dimana pengambil keputusan berada, 

yaitu: 

- Kepastian (certainty) 

Risiko (risk) 

Ketidakpastian (ancertatnty) 

Certainty hanya ada ketika seseorang dapat menspesifikasikan secara jelas 

apa yang akan terjadi selama periode keputusan yang diambiL Dan risiko akan 

timbul dalam sebueb keputusan apabila pengambil keputusan mampu menilai, 

baik secara rasional maupun instuisi, probabilitas munculnya sebuah kejadian 

terteotu melalni tingkat kesuksesan dari data di masa lalu. Sedangkan sebaliknya, 

uncertainty akan ditetapkan apabHa tidak ada identifikasi atau data historis sama 

sekali sehubungan dengan situasi yang dipertimbangkan oleh pengambil 

keputusan. 

Dalam konteks schedule development, apabila ada beberapa informasi 

yang menjadi dasar estimasi durasi suatu aktifitas, maka kita meyakini untuk 

menggunakan risiko daripada uncertainty. 

Secara konseptual dapat digambarkan babwa risiko untuk setiap aktifitas 

dapat didifinisikan sebagai suatu fungsi probabiltas dan kerugian, yang dapat 

dituliskan sebagai berikut [12]: 

Risiko = f { ak:tifitas, probabilitas, kerugian ) (2, 1.) 

Dengan menggunakan pengertian risiko yang dijelaskan diatas, maka 

dapat dilihat babwa besar kecilnya risiko yang mempengaruhi suatu proyek adalah 

tergantung dari besar dan kecilnya ketidakpastian atau probabilitas terjadinya 
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suatu kejadian atau kegiatan dan besar kecilnya darnpak negatif (kerugian) yang 

mungkin ditimbulkan oleh aktifitas atau kejadian tersebut. 

Pada umumnya apabila probahilitas maupun kerugian meningkat, maka 

demikian juga dengan risiko, seperti yang digarnbarkan kurva berikut: 

Probabilitas 
Tinggi 

Prnbahilitas 
Kegagalan 

Probab.ilitas 
Rendab 

Risiko Moderat 

Risiko Rendah 

Tidak Ada Akibat 
r----'--. 

Risiko Tinggi 

Akibat Besar 

Kejadian BesanmAldba! 

Garnbar 2. 7. Fungsi Risiko Terhadap Komponennya 

Sumber: Harold Kerzner, 2003 

Maka dalarn mengidentifikasikan sebuah risiko, adalah suatu masalah 

apabila terdapat beberapa kernungkiann risiko terjadi pada masa yang akan datang 

namun belum terukur dan direneanakan dimana tingkat kemungkinannya yang 

terjadi tidak dapat terukur namun hanya dapat diestimasikan. Secara filosofis, 

bahwa risiko tersebut tidak memiliki keberadaan yang nyata di saat sekarang 

narnun hanya terjadi pada masa yang akan datang. Oleh karena itu tidak 

memungkinkan untuk dapat mengukur risiko karakteristik risiko ketika hal 

tersebut tidak teijadi di saat sekarang, hanya memungkinkan untuk mengestimasi 

risiko apa yang akan muncui, seperti apa risko tersebut dan kapan akan dapat 

timbui suatu ris!ko tersebut. 

Lebih mudah untuk dapat mengetahui dampak dari sebuah rlsiko yang 

tetjadi daripada pengestimasian sebuah kemungkinan risiko yang akan terjadi. 

Sehingga konsekuensi sebuah pengestimasian kemungkinan risiko adalah 
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dipengaruhi oleh luasnya subyektifitas, tidak jelasnya sumber prasangka sebuah 

pengestimasian yang menbuat kesemuanya itu menjadi kurang dapat diandalkan. 

2.3.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu praktek atau perbuatan dalam. membuat 

persetujuan dengan risiko yang meliputi 

- Perencanaan manajemen risiko, yang menetapkan bagaimana meiakukan 

pendekatan,. merencanakan dan melakukan aktifitas manajemen risiko 

dalam proyek [12] [!]. 

Identifikasi risik:o, yang menentukan risiko mana yang dapat memberikan 

efek pada proyek dan rnendokumentasikan karakter risiko yang aada. 

Qualitative risk analysis, yaitu melakukan tingkatan prioritas risiko untuk 

dianalisa melalui assessment dan kombinasi probabi1itas kejadian dan 

akibatnya. 

Quantitative risk analysis, dimana dilakukan analisa numerik pada akibat 

risiko terhadap sasaran proyek secara keseluruhan. 

Perencanaan risk respond, yaitu mengernbangkan pilihan dan tindakan 

untuk meningkatkan oportunity dan menurunkan threat pada sasaran 

proyek. 

Monitor dan kontrol risiko. yaitu pelacakan risiko yang teridentifikasi, 

memonitor risio yang tersisa. mengidentifikasi risiko baru1 melalrukan 

respon risiko dan mengevaluasi tingkat efektifitasnya sepanjang waktu 

siklus proyak. 

Untuk skala proyek keseiuruhan, PMBOK rnenetapkan proses manajemen 

risiko proyek sebagi berikut: 
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Tujuan dari manajemen risiko proyek adalah untuk meningkatkan 

probabiltas dan akibat dari kejadian yang positip serta sebalikoya untuk 

menurunkan probabilitas dan akibat dari kejadian yang merugikan proyek. 

2.33 Schedule Risk Analysis 

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, salah satu 

permasaJahan utama dalam proses perencanaan suatu proyek adalah adanya 

ketidakpastian (uncertainty). Dan cara terbaik untuk mengatasi hal tersebut 
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sohubungan dengan proses schedu/ling adalah membuat suatu usaha pengukuran 

atau risk analysis. 

Schedule risk analysis adalah suatu proses untuk mencapai sebuah tingkat 

kepercayaan diri pada masing masing estimasi durasi schedule [9). Proses ini 

dilakukan melalui kombinasi dari penentuan distribusi probahilitas pada berbagai 

durasi aktifitas schedule dan pengembangan jaringan hubungan antara masing

masing aktifitas sehingga memungkinkan seseorang untuk meramalkan 

probabilitas tercapainya tanggal target pada suatu milestone. 

[23): 

Sasaran dari schedule risk yang dianalisa secara kuantita!if, antara lain 

Mengestimasi total walctu yang diharapkan dan varian dari penyelesaian 

proyek. 

- Probabiltas tercapainya tanggal walctu penyelesaian suatu aktifitas dapat 

diestimasi. 

Menentukan kurva probabilitas durasL 

Mengembangkan kontingensi schedule yang diperlukan untuk proyek 

secara keseluruhan dan juga elemen schedule. 

Membantu rnengembangkan dasar rencana mitigasi melalui identifikasi 

kategori risiko yang paling kritis dan elen schedule. 

Probabilitas dari aktifitas lertentu akan jatuh pada jalur kritis. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui schedulling dengan sistern 

probabilistik ini yaitu: 

Mernedohkan tim proyek untuk mengidentifikasi semua risiko proyak di 

tuhap awal peliksanaan. 

Menyediakan saling pengertian yang lebih baik terhadap akurasi biaya 

proyek dan estimasi schedule. 

Memungkinkan estimasi probabllitas dari pencapaian schedule tertentu 

untuk dilaporkan 

- Kontingensi schedule yang lebih realistis dapat dicapa.i 

Meningkatkan kepercayaan diri dalam tender proyek. 
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa analisa risiko pada setiap level aktifitas 

selalu diperlukan uutuk menentukan durasi peketjaan yang dipengaruhi faktor 

risiko, dengan melalui urutan sebagai berikut [24]: 

Identifikasi faktor yang menyebabkan keterlambatan pada setiap aktiftitas. 

Menentukan probabilitas dari setiap filktor melalui metode ranking. 

Menentukan besamya pengarub akibat dari masing-masing faktor dengan 

memperkirakan durasi aktifitas ketika risiko tersebut tetjadi. 

Mengasumsikan distribusi dari durasi aktifitas. 

Mengestimasi parameter distribusi dari durasi aktifitas. 

Simulasi aktifitas. 

Sebuah literatur lebih lanjut menjelaskan, eara lain yang menggunakan 

Critical Chain (CC) Schedulling mampu mempertimbangkan filktor risiko dengan 

tingkat interval kepercayaan 50% pada masing-masing aktifitas di project 

schedulling. Dimana kemudian safety time (50% yang tersisa) dan masing-masing 

aktifitas digeser ke akhir critical chain (yang paling panjang) untuk mernbentuk 

sebuah time buffer. Namun seringkali asumsi semua durasi akt:ifitas di~ 

overestimated oleh faktor tertentu yang masih dipertanyakan [3). 

2.3.4 Variabel Risiko 

2.3.4.1 ldentifikasi Risiko 

ldentifikasi risiko menentukan jenis risiko yang dapat mernberikan akibat 

pada proyek serto mendokomentasikan karaternya. Pihak yeng terlibat dalarn 

identifikasi risiko meliputi manajer proyek, anggota tim proyek, tim manajemen 

risiko~ ahli diluar tim proyek, kostumer. pengguna, stakeholder dan ahli 

manajemen risiko, 

Terdapat beberapa cara untuk mengidentifikasi risiko L I], yaitu: 

a. Review dokumentasi, meliputi rencana, asumsi dan file proyek-proyek 

sebelumnya, serta informasi lain seperti artikel dan hasil penehtian. 

b. Teknik brainstorming~ deplhi~ interview, identifikasi root cause serta 

SWOT analysis. 

c. Analisa checklist. 

d. Analisa asumsi. 
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e. Teknik Diagramming. 

Identifikasi risiko menentukan jenis risiko yang dapat memberikan akibat 

pada proyek serta mendokumentasikan karatemya. Pihak yang terlibat dalam 

identifikasi risiko meliputi manajer proyek, anggota tim proyek, tim manajemen 

risiko, ahli diluar tim proyek, kostumer, pengguna, stakeholder dan ahli 

manajemen risiko. 

Risiko dapat lebih mudah diidentifikasi apabila sudah diklasifikasi 

berdasarkan karakternya seperti tingkat konsekuensi, tipe, maupun letak. 

akibatnya. Faktor risiko pada pekerjaan schedu/ling yang dijelaskan pada bagian 

setelah ini merupakan hasil beberapa pene1itian yang telah dikelompokkan 

berdasarkan sumber dan letak risikonya [22]. 

2.3.4.2 Macam Variabel Risiko 

Berikut ini adalah berbagai macam variabel risiko yang dapat rnuncul 

dalam proyek Distributed Engineering dan diperoleh/dikategorikan dari berbagai 

referensi. Beberapa penjelasan ditambahkan pada variabel risiko yang dominan/ 

seringk:ali muncul pada proyek-proyek Distributed Engineering yang pemah 

dilaksanakan: 

Andrew Siring & Tao Chang [25] dengan penelitiannya menyimpulkan 

beberapa faktor penyebab keterlambatan proyek yang diklasifikasikan sebagai 

compensable, nonexcusable dan exusable sebagai berikut. 

a. Compensible, dimana yang terutama berada di bawah kontrol owner 

Additional work atau perubahan yang dikarenakan penemuan barn atau 

pertimbangan lain. 

Meskipun terkadang additional work ini dapat dikompensasi oleh 

change order, namun sering kali waktu yang dialokasikan tidak 

mencukupi karena terdapat aktifitas lain yang sulit diestimasi 

waktunya seperti penyesuaian object lain karena additional work, 

review data serta ekstra time untuk berkoordinasi kembali. 

Tool dan resources yang tidak mencukupi juga dapat dikarenakan 

adanya additional work, mengingat persiapan tool & resources di awal 

proyek adalah berdasarkan scope of work awal. 
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Schedule yang optimistik dan tidak rea!istis yang dikarenakan estimasi 

yang tidak akurat maupun keputusan pu!itis. 

Hal ini sering teljadi ketika waktu untuk pei1liapan schedule sangat 

pendek sehingga tidak cukup waktu bagi disiplin engineer yang terlibat 

untuk melakukan review data maupun klarifikasi scope of work 

dengan baik. 

Omission, yaitu peketjaan yang seharusnya masuk dalam scope awal 

kemudian dibatalkan oleh owner. 

Kesa!ahan untuk menyediakan informasi I informasi yang tidak 

!engkap atau tidak benar 

Infonnasi terscbut dapat berupa data awa! dari tahap proyek 

sebe!umnya (FEED atau Basic Engineering) untuk proyek greenfield 

maupun data as-l.milt dari fasilitas eksisting yang akan 

dimodifikasildikembangkan. Adanya constraint lokasi dan waktu 

seringkali menjadikan tidak adanya proses komunikasi langsung antar 

stakeholder sehingga proses review data awal, klarifikasi & 

pemahaman scope of work tidak belja!ao optimal. 

b, Nonexcusable, dimana yang terutama berada di bawah kontrol konsultan 

Ketidakmampuan konsultan, yang dikarenakan pekeljaan dilakukan 

dengan tidak efektif darn efisien, terlalu komplekanya pekeljaan serta 

ketidakcukupan a tau tidak adanya staff yang kompeten. 

Untuk fasilitas eksisting yang berusia tua dan telah melampaui 

masa service life, umumnya tidak cukup hanya dengan analisa 

konvensional dan diperlukan assessment tingkat lanjut olah engineer 

spesialis dan peralatannya. Apabi!a karakter object proyak tidak 

teridentifikasi di awal dengan baik. maka estimasi kebutuhan jenis 

analisa dan dokumen yang diperlnkan juga tidak akan aknrat 

Underestimate atau omission~ dimana scope awal tidak terlalu 

dimengerti pada saat proses estimasL 

Tidak dilibatkannya disiplin engineering yang relevan dalam 

proses estimasi serta tidak adanya proposal meeting yang membahas 

scope of work akan mengakibatkan estimasi deliverable list serta 
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waktu yang dibuat bedrualitas rendah dan tidak ada persiapan yang 

baik dari segi resources maupun peralatan. 

c. Excusable, dimana di Juar kontrol konsultan dan owner 

Kebutuhan dan persyaratan proyel< yang meningkat, dimana 

diperlul<an usaha ekstra atau tambahan pakeljaan setelah suatu studi, 

analisa dan desain diselesaikan. 

Hal ini dikarenakan tidak matangnya proses basic engineering atau 

HAZOP dari process engineering dalam mengidentifikasi kebutuban 

filsilitas yang hams disediakan sesuai dengan tujuan proyek. 

Tidak adanya event dalam kick off meeting untuk mereview scope of 

work bersama-sama Client juga ul<an menyebabkan muru:ulnya 

permintaan/persyaratan barn dari Client ketika proyek sudah beljalan. 

Pengaruh stakeholder seperti agensi, vendor, dll yang saringkali 

meminta alternatif lain, investigasi maupun penjelasan. 

Hal yang sebenamya pasti teljadi, namun seringkali estimator tidak 

dapat mengestimasi ekstra time yang diperlukan untuk koordinasi atau 

klarifikasi apabila ada pennasalahan dari stakeholder lain. 

Penelitian lain menjelaskan faktor yang berisiko xnempengaruhi kinerja 

waktu pada setiap tahapan desain dan konstruksi paket kelja (work package) 

sebuah station [24], yaitu: 

a. Tahapan desain dan detail engineering 

Ketidakadaan tenaga ahli 

Untuk proyek yang complicatad dan memerlukan spesialisasi, 

alokasi tenaga ahH harus disiapkan sejak awaL Kebutuhan tenaga ahli 

eeringkali bam disadari di pertengahan proyek dimana sudah terlambat 

untuk meiakukan rekruitment. subkontraktor ke spesialis maupun 

permintaan assignment employee dari cabang lain. 

Ketidakadaan peralatan (software dan hard;vare) 

Pera)atan seringkali dia~okasian bersama~sama proyek ~ain yang 

beljalan paraleL Seringkali tidaka ada pereneanaan kebutuhan ala! 
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yang diproyeksikan dalam beberapa waktu ke depan sehingga ketika 

disadari sudah terlambat untuk proses pengadaannya. 

Perfonnance konsuttan tidak sampai seperti yang diharapkan 

Kualitas gambar tidak seperti yang diharapkan 

b. Tahapan pengecekan dan persetujuan desain 

Ketidaksesuaian desain dari kontraktor, 

Mengakibatkan perlunya rework untuk varifikasi berdasarkan 

masukan as-installed dari kontraktor (reverse engineering) maupun 

penyesuaian gambar desain mengikuti perubahan dari lapangan. 

Tidakadanya pengetahuan teknikat dari owner, 

Mengakibatkan perlunya esktra time engineer untuk melakukan 

klarifikasi ataupWl mengakomidasi permintaan dari Client yang tidak 

bersifat esensial. 

c. Tahapan pengumputan data metalui swvey 

Obyek yang terlalu complicated 

Saringkali sutit untuk mendapatkan data yang akurat untuk obyek 

yang terlalu kompleks dan khsusunya brownfield enginearing. 

Sehingga ekstra time untuk pengumpulan & review data serta 

verifikasi design di akhir proyek melalui site visit tidak dialokasikan 

dalam perencanaan waktu. 

Ketidakjelasan scope of work 

Sedangkan Herroelen [26], dalarn penelitiannya juga berhasil menabulasi 

bebeapa fuktor penyehab keterlarnbatan proyek yang harus dipertimbangkan 

daJam estimasi dalam schedulling yaitu: kurang pengalamannya project manajer, 

kegagalan untuk menjaga ekspektasi dari owner, kurangnya faktur kepemimpinan 

pada setiap level, kegagalan dalam mengidentifikasi, mendokomentasikan dan 

melacak persyaratan-persyaratan) kurangnya proses perencanaan1 rendahnya 

kualitas estimasi, ketidaksamaan budaya dan etika diantara tim proyek dan 

organisasi lain yang mendukung, kesalahan metodet kurangnya komunikasi 

termasuk didalamnya dalam pelacakan dan pelaporan. 
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Herroelen dalam laporannya juga menunjuk beberapa referensi yang 

secnra sistematis mengkategorikan faktor risiko penyebab lunumya kinerja waktu 

dan barus dipertimbangkan dalam schedulling, yaltu: 

a. Kategori berdasarkan proses [27]: 

Perencanaan awal (initial planning), meliputi: penentuan tujuan 

proyek, pengembaogan rencana schedule proyek, konsultasi dan 

persetujuan dengan owner. 

Pelak.sanaan, meliputi: dukungan top management, keberadaao 

pernonel, aktifitas teknik, kontrol dan monitoring, komunikasi dan cara 

penyelesaian masalab. 

b. Kategori bcrdasarkan area [28]: 

Faktor yang berhubungan dengan karakter proyek, meliputi: ukuran & 

nilai proyek, tingkat keunikan setiap aktifitas peketjaan, kepadatan 

waktu, sildus dan prioritas proyek. 

Faktur yang berhubungan dengan sumber daya khususnya manajer 

proyek dan anggota tim proyek, meliputi: kemanrpuan untuk 

mendelegasikan dan mengkoordinasikan peketjaan, tingkat tanggung 

jawab, kompetensi, komitrnen, latar belakang technical, kemampuan 

komunikasi dan penyelesaian masalah. 

Faktor yang berhubungan dengan organisasi, meliputi: dukungan dari 

top management, struktur organisasi proyek, dukungan functionol 

manager dan prestasi proyek. 

Faktor ekstemal~ meHputi: politik, ekonomi, sosia1, teknologi, alarn, 

owner, kompetitor dan subkontraktor. 

Beberapa penyabab tertundanya penyelesaian proyek pada proyek secara 

umum (engineering maupun konstruksi) juga dapat dijadikan referensi melalui 

beberapa kesarnaan kejadian pada distributed engineering proyek. 

Grant, Cashman & Christensen [29] menyebutkan faktor utarna penyebab 

keterlambatan, yaitu: 

Hilangnya komponen material (untuk proyek konstrak.si) 

Hllangnya informasi, baik antara stakeholder maupun data yang 

diperlukan untuk bahan desain engineering. 
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Perubahan desain, meliputi perubahan difinisi produk, data teknik, gambar 

maupun perubahan karena usaha integrasi sistem. 

Kesulitan memulai pekeijaan, yang dikarenakan pennintaan vendor, 

pernilihan tipe material dan sumberdaya dll. 

Buruknya performance konsultan maupun stakeholder lain 

Schedule yang tidak realistis, akloat tidak dipahaminya scope of work 

pada proses estimasi. 

Pennasalahan lcualitas. 

2.3.4.3 Faktor Khusus untuk Distributed international Projects 

Distributed engineering untuk proyek intemasional memiliki karakter 

khusus yang tidak dimi!iki prcyek·proyek yang lain. Beberapa penclitian 

menyebutkan perlunya tambahan tool maupun area yang harus diperhatikan sesuai 

dengan karakler proyek ini, yang menjadi faklor penentu kesuksesan proyek 

terutarna dari segi waktu. Ketidaberadaan faktur tersebut akan menjadi suatu 

faklor risiko yang harus diidentifikasi: 

a. Media komunikasi 

Kondisi berbagai proyek desain dan engineering memmtut pertukaran ide atau 

pengetahuan dan sharing keahlian. Untuk itu diperlukan media perantara 

seperti sharing desktop untuk integrating video window, whiteboard atau 

pera1atan video overlay yang sangat efektif untuk menyimpan laporan serta 

komunikasi. Namun sistem baru beijalan ideal apabila didukung inftastmktur 

teknologi seperti: universal email, increased brandwldrh~ akses internet dan 

aplikasilresources sharing di jaringan perusahaan [30], 

b. Manajemen clistribusi informasi I Know~how 

Faktor kunci untuk mengembangkan sebuah produk engineering yang 

kompleks dan multidisiplin adalah melalui manajememen yang etisien pada 

semua resources yang relevan dalam melakukan pengembangan produk. 

Resources yang terpenting disini adalah know-how yang meliputi market 

based /mow-how (product), infrastroktur know~how (sistem). personal know

how (staf & kompetensi suplier) dan administratif know-how (proses dan alur 
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k<Ija). Untuk pek<Ijaan engineering adanya sistem infonnasi engineering dari 

berbagai area yang mampu diakses engineer untuk referensi solusi 

pennasalahan pada peke!jaan akan saogao membantu kualitas dan percepatan 

waktu penyelesaian pek<Ijaan [3!]. 

c. WWW System 

Terdapat tiga maeam www system yang berpengaruh positif pada proyek 

distributed engineering. yaitu: I) www document sharing} yang 

memungkinkan sentralisasi manajemen dokumen, 2) www sta!reholder 

collaboration, yang memungkinkan semua stakeholder (supplier, owner) 

menggunakan web pada setiap aktifitasnya, serta 3) www project management 

support, dimana memungkinkan ideotifikasi document bo/1/eneck, 

meningkatkan proses dan menggunakan informasi irnbal balik. Kesemuanya 

berpenga.roh positif dari sisi operasional, yaitu: sharing informasi yang efisien 

dan cepat (lime), menurunkan tingkat kesalahan (quality) dan biaya proyek 

/cost [6]. 

2.4 Computer Based Information System 

2.4.1 Decision Support System (DSS) 

Arti penting akan tekuologi informasi dalom berbagai bidang industri 

mengalami perkembangan yang pesat beberapa tahun belakangan ini. Aplikasi 

CAD, sofware scheduling dan manajemen serta aplikasi internet telah terbukti 

dapat memperbaiki sistem operasional, meningkatkan kualitas dan prodnktifitas 

[32]. Selain itu sistem informasi berbasis IT juga memiliki potensi untuk 

meningkatkan kine!ja proyek. Peningkatan kin<Ija ini dapat mengurangi biaya 

proyek dengan cam menJngkatkan produktivitas serta mengoptimalkan 

penggunaan swnber daya mclalui suatu perbaikan manajemen decision making 

[33). 

Secara definisi, IT (Information Technology) dapat diartikan sebagai 

hardware. software dan sistem yang memproses informasi (Back & Moreu, 

2000). Dari pendekatan infurmasi tersebut, maka DSS dapat merupakan salah satu 

bagian sistern ap!ikasi dari IT. Dimana definisi dari DSS itu sendiri adalah suatu 

sistem interaktif yang dapat dengan mudah diakses oleh penggunanya untuk 
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mengetahui model keputusan dan data-data dengan tujuan sebagoi penduk:ung 

semi-structured dan unstructure decision-making [34]. 

DSS terbentuk dari beberapa sub sistem [35], yaitu: 

1. Data management, yang meliputi database dengan data relevand dari situasi 

dan diatur oleh software yang disebut database management system (DBMS). 

2. Model management, yang merupakan sehuah paket software yang meliputi 

finansial. statistik dan ilmu management dan software manajemen yang sesuai. 

3. Communication (dialog sub~ystem). dimana user dapat berkomunfkasi dan 

memerintahkan DSS dan menyediakan suatu user interface. 

4. Knowledge management system, suatu subsistem piliban yang mendukung 

keberadaan subsistem lain atau bekerja sebagai komponen independen. 

' • ll:trr.ttaiic Modal . tNm2NAL DATA. 
l)aulun M!Mltllhto • l'mi«~IWod.ci . Eli;TERNAL DA.T.o\ )olu~'"""~ N-a=eat • Ofl..-krtallofodtl ...... ., ... • K Olfd 811'41•14J Blod:tlad 
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Gambar 2.9. Komponen DSS 

Sumber.: Turban, 1995 

2.4.1.1 Database Management System 

Database meropakan kumpulan dari data-data yang saling berhubungan 

dan terorganisir sebingga dapat digunakan oleh beberapa penggona dengan 

beragarn aplikasi. Komponen dari database management dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 2.10. Komponen Data Management 

Sumber. Turban, 1995 

2.4.1.2 Model Base Management System 

38 

Sebuah model base dapat mengandwtg routine dan model-model statistik, 

financial, management science serta model quantitative yang akan dianalisa di 

dalam DSS. Komponen-komponen tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

Modds(Moclel.bac) 

~pc,. bel:i.cal, 

""""'"'"' • S1:ltisQcd, !iiPacial, 
matkaiag.~ 
.a....:c. -·.cing, 
~etc.. 
Mo&rl buildia.g blocb 

ModeLing CCIIIIDI.mds· 

"'"""" ~-Upd.llo 
• Dat.baa irr!.n".ce 

Modeling bnguage 

Gambar 2.11. Strukur Model Management 

Sumber: Turban, 1995 
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2.4.1.3 User lnterfoce System 

Komponen dialog dari suatu DSS adalah software dan hardware yang 

menyediakan user interfoce. lsti[ah user interfoce mencakup seluruh aspek 

komunikasi antara pengguna (user} dengan DSS. Komponen-komponen tersebut 

dapat dilihat pada gambar berilmt. 

""'"- ............ MQdel M.ulll.gcm.,nl 
.tadfJBMS - ""'" ..... 
-~ ~ 

l.li;:alog Geo<:nrlioo mel 

- M--(OOMS) 

t 

N'.unt~~ 

- """"" Tcnai:n&i 
N:tio4 t ""&ll.lf:'! J)Dpi&y~ 

i'ritt1<:n, f'~ I 
I u- I 

Gambar 2.12. Skema Dialog Management 

SumbecTruban, 1995 

2.4.2 Desain Database 

Database merupakan suatu koleksi data yang terelasi la.ngsung maupun 

tidak langsung yang dibuat untuk mengurangi pengulangan dan agar mudah dalam 

proses manipulasi data yang ada [36]. Terdapat tiga tipe data yang dapat disimpan 

dalam suatu database. Tipe data tersebut terdiri dari : 1. data file; 2. data /abel 

dan 3. data objec( 
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2.4.2.1 Keuntungan Menggunakan Databau 

I. Penggunaan database dapat mengurangi redundancy data. Dimana data 

yang sama hanya perlu diinput sekali wataupun infonnasi tersebut 

digunakan secara berulang-ulang atau secara bersamaan. 

2. Penggunaan database dapat meningkatkan integritas data. Misalnya 

perubahan satu alamat dalam database sudah merefleksikan perubahan 

terbadap semua data yang terelasi pada data tersebut. 

3, Penggunaan database dapat memelihara independency data. Penghapusan 

satu data tidak mernpengaruhi data lainnya. 

4. Penggunaan database dapat meningkatkan keamanan data. 

5. Penggunaan database dapat meningkatkan konsistensi data 

6. Database mudah diakses dan digunakan. 

2.4.2.2 Mndel Database 

Terdapat empat modeltipe database, }'"ditu : 

L Model hierarchical. Dalam model hierarchical database, relasi data 

mengikuti bentuk hierarki dan hanya berelasi one-to one dan one-to many. 

2. Model Network. Dalam modelln1 hampir sama dengan model hierarchical 

tetapi dapat dibuat relasi many~to many. 

3. Model Relational 

4. Model Object Oriented 

Dalam menge1ola suatu database sangat disarankan agar memenuhi kriteria

kriteria sebagai berikut : 

1. Hindari pengulangan data 

2. Proses akses yang fleksibel 

3. Maintain Data Independence 

4. Dapat mernberikan kemungkinan perubahan & pengernbangan dalam data. 

5. Menyediakan integritas data 

6. Memasukkan keamanan data 

2.4.3 Sistern Pengkodean 

Bila dilihat sepintas Jalu, kode merupakan hal yang sepele, yaitu deretan 

sejumlah angka dan atau huruf yang membingungkan dan tidak bermakna bagi 
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yang tidak berkepentingan. Namun bagi sistem tersebut, kode temyata memiliki 

makoa tertentu yang diguoakan sebagai ala! komunikasi, sehingga penting untuk 

ditelusuri proses data-infol111asi·pengetahuan. Proses pengkodean terdiri atas 

pemberian sebuah sirnbol atau kelompok simbol untuk setiap tipe peketjaan dalam 

suatu daftar peketjaan [36]. 

Kode adalah alokasildistribusi simbol-simbol untuk mengklasifikasikan 

data dan klasifikasi adalah penyusunan data s'lienis ke dalam kategori tertentu. 

2.4.3.1 TujuanPengkodean 

Pentingoya pengembangan kode adalah sebagai berikut (Nurdin, 2004): 

1. Memudahkan pertukaran informasi 

2. Mengorangi kekacauan. 

3. Merupakan kunci untuk proses komputer. 

2.4.3.2 Kriteria dan Cara Pengkodean (37] 

Berikut kriteria sistem kode yang efektif: 

1. Mewakili pelaksanaan peketjaan 

2. Terperinci 

3. Gambaran dokumen 

4. Pernasukan dan pengeluaran 

5. Alat untuk konlrol biaya proyek. 

Kriteria untuk klasifikasi dan pengkodean [38]: 

1. Keunikan dan ktlielasan 

2. Kemampuan untuk mengenali 

3. Tingkat perincian 

4. panjang kode 

5. Kemarnpuan untuk dikernbangkan. 

Pilcher (39] mengernukakan 3 alasan acuan sistem pengkodean, yaitu : 

I. Keringkasan 

2. Mendorong arsip sistematis 

3. Susunan yang luas dari karakteristiklperlengkapan untuk 

mendefinisikan subyek, yaitu tipe simbol danjurnlahnya 
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2.4.4 Permrograman Komputer 

Pemrograman komputer melibatkan proses pemberian instruksi kepada 

kornputer untuk diselesaikan sebagai suatu tugas yang diberikan oleh user. 

lnstruksi yang diberikan ditulis dalam bahasa yang dapat dimengerti komputer 

sebagai suatu proses untuk menyelesaikan tugas yang diinstruksikan. 

Dalam mengembangkan suatu program komputer perlu dilakukan 

beberapa proses yaitu [36]: 

a. Proses Dokwncntasi 

Proses dokumentasi dilakukan mulai dari menyiapkan daya yang nkan 

dimasukkan dalam program sampai dengan proses terekhir dalam pembuatan 

program. Proses ini ditujukan agar diperoleh suatu record yang jelas bagi 

orang lain yang belum terlibat sebelumnya. Record ini sangat penting pada 

saat modifika.c;i atau updating program dikernudian hari. 

b. Menetapkan Kehutuhan Pengguna 

Tahap ini marupakan proses analisa tentang tipe program yang akan 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna, mulai dari tampilan sarnpai 

dengan alur proses programnya. 

c. Disain Spesifikasi Program 

Setelah diperoleh gambaran tentang kebutuhan user, proses selanjutnya adalah 

mendisain spesifikasi mulai dari fitur sampai dengan tampilannya. Proses ini 

dilakukan oleh tim disain yang terdiri dari analist, programmer dan user. 

Sem.ua anggota tim hams mereview hasiJ disain yang telah dibuat. 

d. Disain Algoritma Program 

Proses ini dilakukan oleh programmer untuk membuat alur input~ proses serta 

output dari program yang akan dibuat. Terdapat dua tipe algoritma yang dapat 

dibuat oleh seornng programmer, tipe flowchart dan tipe pselldocode. 

e. Program Coding 

Pada proses ini programer menulisk:an instruksi dalam suatu bahasa program 

agar komputer dapat mengerti, melalui program editor. 

f Compile Test and Debug the Program 

Proses ini dilakukan untuk merangkaikan program dan untuk menemukan 

kesalahan (error) dalam program yang baru saja dibuat. 
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2.4.5 Contoh Pengembangan Sistem Informasi Risiko yang Ada 

Penelitian dan pengembangan sistem infonnasi untuk sistem risk assessment 

pada distributed conslnlction team sudah dilakukan di UK dan dapat dijadikan 

referensi dalam tesis ini [10]. Dalam contoh aplikasi tersebut, terdapat tiga 

komponen utama dari sistem yang akan didistribusi antara web client, web server, 

application server dan database server, yaitu: 

Komponen interface web presentation, yang menyediakan visual interface 

untuk mempresentasikan informasi dan data yang dikumpulkan. 

Komponen obyek database, yang 

mengupdate data risiko. 

rnemaintain, mengakses dan 

Komponen aplikasi, yang merupakan penghubung komponen di atas dan 

mengarahkan aplikasi yang mampu mengatur pennintaan user untuk. 

aplikasi risiko sepertifitzzy logic dan aturan risk assessment yang lain. 

Gambar 2.13. Struktur Sofware Risk Assessment System 

Sumber: H Shang, CJ Anumba, DM Bouchlaghem, V.l2, 2005 

a. Presentation Component 

Komponen presentasi ditangani oleh client dan menjelaskan user interface 

(UI) untuk sistem risk assessment, menampilkan data risiko dan 

mengumpulkan input dari user. Komponen ini juga mengirimkan permintaan 

data kepada komponen berikutnya. 

Gambar berikut menunjukkan gambaran web interface yang menyediakan 

informasi untuk ditampilkan pada anggota tim. Halaman utama merupakan 

authentication interface yang mengijinkan disiplin yang berbeda memasukkan 

interface mereka. Project manager memiliki otoritas ke semua interface. 
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Gambar 2. 14. Model User Interface untuk Sistem 

Sumbe' ll Shang, CJ Anumba, DM Bouchlaghem, V. 12, 2005 

h. Database Component 

44 

Sebagai media penyimpanan data untuk tahap aplikasi, yang dapat terdiri 

satu atau kelompok database yang tergantung dari persyaratan proyek. 

c. Application Component 

Komponen apHkasi memasukkan aplikasi risiko yang 

mengimplementasikan pmyaratan yang diidentifikasi oleh proses risk 

assessment. Aplikasi risk assessment ini meliputi dua bagian, yaitu 

pengecekan validasi untuk aplikasi risiko dan proses risk assessment. 

Gambar2.15. Contoh Konseptual Database 

Sumber; Shang. Anumba & BoucWaghem, 2005 
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2.4.6 Data Warehouse (the Next Generation Database) 

Data warehouse adalah relasional database yang menyimpan data sekarang 

dan data masa Jalu yang berasal dari berbagai sistem operasional (Internal) dan 

sumber yang lain (sumber eksternal) yang didesain untuk proses query dan analisa 

dan pe!aporan manajemen dalarn rangka pengarnbilan keputusan. Sebagai 

tambahan infonnasi, perkembangan saat ini data warehouse digunakan sebagai 

sumber data untuk Business Intelligence (BI), penyempumaan CRM (Customer 

Relationship Management) ataupun Data Mining (DM). Data Mining disebut juga 

knowledge discovery karena merupakan bidang yang berupaya untuk menemukan 

informasi yang punya am dan berguna dari jumlah data yang besar. Data mining 

merupakan suatu proses yang interaktif atau terotomatisasi untuk: menemuka:n 

pola {pattern) data tersebut dan rnemprediksi kelukuan (trend:) di masa mendatang 

berdasarkan pola data tersebut [40]. 

2.4.6.1 Proses Tranformasi Data Warehouse [41] 

Data Warehouse (DW) bukanlah sebuah sistem database dalarn pengertian 

terminologi tradisional. Hal-hal berikut mernbedakan dari dayabase diantara hal 

lain seperti: model data, metode rnentasukkan informasi, model pemrosesan, 

algoritma optimisasi pertanya.an dan teknik visualisasi. Transformasi dari data 

menjadi knowledge dijelaskan pada garnbar berikut: 

0~ Hb«iert 
r~.....r ... m..to<>n 

·~-T ul: ~''"""'"""6 
M""''"<:P''*'""'\ <>f 
•o"""' 

.... 
OLAP 
Q~>t~iu 
Oo14Miaiog 
'li'lll~h;llf.k>n 

Gambar 2.16. Transfonnasi Data Warehouse 

Sumber: Nycz & Smok. 2009 

Sistem dan aplikasi yang didasarkan pada database Oracle diciptak:an 

untuk memproses inforasi dalam jumlah sangat besar dan untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan. Sebuah wareho\lse dapat diperilukukan sebagai 

sebuah database pusat yang spesifik dimana berbagai tipe daya base yang berbeda 

baik dari masa lalu. DW kemudian mengintegrasikan data enterprise dengan 
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menggunakan aplikasi analisis didalam frame DSS. Data yang telah dikumpulkan 

dalam data warehouse kemudian dapat disiapkan untuk penggunaan lebih lanjut. 

Oracle Warehouse Builder (OWB) merupakan sebuah tool yang dapat 

digunakan untuk menciptakan dan mendesain sebuah data warehouse. Proses yang 

dugunakan adalah ETL (extraction, transformation, loading) yang kompleks dan 

dipercanggih dengun tingkat fungsi dari berbagai tipe driver data yang berbeda. 

- Extraction, yaitu proses dirnana data dari satu atau banyak: sumber 

diekstrak untuk diolah ke dalam warebourse. 

Transformation, yang melakukan tranformasi dan konversi data ke da!am 

satu fummt (common format). 

Loading, yaitu proses pernindahan data ke dalam w3l'ehoure 

...... II~Pilrlei:Mm 
' - "' " - ' 

Gam bar 2. 17. Transformasi Data Warehouse 

Sumber: Ramadhan, 2007 

• oruitNI Qmf) 
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Data dalam warehouse kemudian ditata dalam bentuk data :multidimensi 

yang disebut OLAP (On~/ine Analytical Processing) cube. Narnun walaupun 

database te!ah terbentuk, temyata masih tidak cukup untuk melakukan analisa 
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sehingga diperlukan suatu model decision support system (DSS) berupa: reporting 

system (sepertl oracle report builder}, analytical processing system OLAP dan 

data exploration system. 

2.4.6.2 Kewttungan Penggunaan Data Warehouse 

Memungkinkan untuk mengumpulkan infrotnasi dari berbagai sumber 

yang helerogen dan berbeda. 

Data yang terinlegrasi disimpan dalarn struktur yang marnpu dianalisa 

dengan cepat. Data dalarn database yang berhubungan ditata dalarn baris 

dankolom. 

OLAP data cube marnpu membentuk berbagai operasi seperti polongan 

dadu dalarn tiga atau Iebih dimensi. Sebagai contoh dimensi yang dapat 

digunakan dalarn analisa penjualan dapat berupa data client, vendor, 

budge!, diskon atau daerah. 

Dengan analisa muttidimensi, kita dapat menganalisa data dalarn jumlah 

sangal besar dengan basil yang Sllllgat cepat dan secara cepat 

mengidentifikasi tren dan mencatat masalah yang timbul. 

2.4.6.3 Software Data Warehouse 

Data banyak database yang menawarkan Data Warehouse, sebagian besar 

memang didominasi oleh database yang berbau komersial, sebut 3 contoh 

database yang support Data Warehouse yaitu Oracle, SQL Server dan DB2. 

Microsoft SQL Server merupakan aplikasi database handal yang 

digunakan oleh sebagian besar perusahaan terkemuka di dunia tenmasuk di 

Indonesia. Microsoft SQL Server merupakan pendobrak dan inovasi database 

modern yang mengetengahkan kernudahan, kecepatan, ketepatan dan keeanggiban 

dalam mengelola sebuah database modem berskala kecil, menengah dan besar. 

Melihat kemampuan yang sangat hebat ini Microsoft SQL Server mendapat 

juluk:an The Next Generation Database. Dengan demikian Microsoft SQL Server 

merupakan solusi database modern yang mampu mengelola Data Warehousing, 

komputer portable serta sektor e-Commerce. 

Universitas Jndonesla 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



48 

2.5 Penelilian yang Relevan 

2.5.1 Penelitian Faktor yang Menyebabkan Penyimpangan Kinerja Waktu 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengarnatan dan pemaharnan peneliti 

dari berbagai sumber penelitian yang relevan sebagai berikut. Adapun resume 

basil penelilian akan dirinci pad a bab 3. 

I. Andrew, S. & Tao Chang (2002, January). Reasons for Cost & Schedule 

Increase for Engineering Design Project. Journal of Management in 

Engineering. 

2. Prasanta, K. D. & Ogunlana, S. (2001, July). Project Time Risk Analysis 
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3. Herroelen, W (2005, winter). Project Schedulling - Theory & Practice. 
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5. Belassi, Tukel, "A New Framework for Determining Critical 

Success/Failure Factor in Projects", International Journal of Project 

Management; I 996. 

6. Belassi, T (1996). A New Framework for Determining Critical 
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7. Kevin, G., Cashman, W. & Christensen, D. (2006, December). Delivering 

Project On Time. Research Technology Management. 

8. Gammack, J. & Poon, S. (2003). Communication Media fro Sui'J'Off:ing 

Distributed Engineering Design, Department of Information Technology 

Murdoch University 

9. Grabowski, H, Gebauer, M. & Hamberg, 0. (2001). Distributed 

Knowledge Management - New Challenges for Global Engineering & 
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10. Kazi, A.S., Hannus, M., Laitinen, J. & Nummelin, 0. (2001). Distributed 

Engineering in Constructuin: Finding from the IMS Globemen Project. 

ITCon Vo. 6, P. 129. 

II. Elinwa, A.U. & Joshua, M. (2001). Time-Overrun in Nigerian 

Construction Industry. Journal of Construction Engineering & 
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12. Eloranta, K., Auramo, J. & Tanskanen, K. ("n.d.). The Effect of WWW 

System in Distributed Engineering Project - Competitive Advantage 

Through Network Collaboration. Department of Industrial Engineering & 

Management 

13. Walewski, J. & Gibson, G.E. ("n.d.). International Project Risk 

Assessment: Method, Procedure and Critical Factor. Center Construction 

Industry Studies Report No. 31, The University of Texas at Austin. 

14. Tros~ S. M. & Oberlender, G.D. (2003, April). Predicting Accuracy of 

Early Cost Estimates Using Factor Analysis & Multivariate Regression. 
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15. McCabe, B. (2003). Monte Carlo Simulation for Schedule Risk. 
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the Construction Time of Civil Engineering Project in Malaysia. Journal 
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Pengelolaan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung terhadap K.inerja 

Waktu. Tesis Program Pasco Sarjana Fakultas Teknik UI. 

18. Harahap, Y. (2007). Simulasi dan Optimasi Faktor Risiko Estimasi 

Penjadwalan Proyek terhadap K.inerja Waktu Pelaksanaan Proyek. Tesis, 

Program Pasca Sarjana Fakultas Teknik Ul. 

19. Hasan, A. (2005). Faktor-faktor yang Menyebabkan Penurunan Kinerja 

Waktu Pelaksanaan Peke~aan Kontruksi pada Proyek PLTD PT PLN. 
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BAB3 
METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan suatu pene1itian, diperlukan suatu desain penelitian 

yang didalamnya memuat proses pereneanaan dan pelaksanaan penelitian yang 

sistematis, terorganisasi dan dapat berjalan secara efektif, efisien serta tepat 

sasaran. Didalam rancangan tersebut dijelaskan mengenai metnde penelltian dan 

analisa yang akan dignnakan sesuai pendekatan yang ditetapkan. 

Selain dari pendekatan penelitian, tesis ini juga dilakukan melalui 

pendekatan desain apllkasi, yaitu sebuah model pengembangan risk infomtation 

system untuk informasi risiko yang digunakan dalam estimasi waktu pada 

schedule development. Klasifikasi model yang dignnakan adalah model statistik 

dan relationship antar variabel risiko seperti penyebab, dampak, risk level & 

tindakan respon risiko. Langkah yang dilakukan untuk mernbuat model meliputi 

langkah penelitian, penentuan domain, pengernbangan dan pengujian sistem. 

3,1 Kerangka Berpildr 

Salah satu ukuran kesuksesan proyek adalah waktu untuk penyelesaian 

pekerjaan proyek yang memenuhi batas waktu yang Ielah disepakati dalam 

dokumen perencanaan atau dokumen kantrak pekerjaan yang borsangkutan. Pada 

pelaksanaannya sering kali terjadi penambahan waktu kerja sebingga proyek yang 

tidak sesuai dengan renc.ana proyek. Hal ini tidak lepas dari tidak akurasinya 

estimasi waktu pada schedule development di awal proyek, yang disebabkan tidak 

dipertimbangkannya faktor risiko penyabab keterlambatan di setiap aktifitas 

proyek. 

Dengan analisa sumber risiko pada faktor-faktor yang menurunkan kinerja 

waktu maka dapat diketahui dampak secara signifikan beserta tindakan koreksinya 

yang dapat meminimalkan dampak pada pekerjaan distributed engineering. 

Faktor yang terbukti berpengaruh signifikan tersebut, beserta dampak dan 

tindakan koreksinya, kernudian akan dijadikan dasar estimasi waktu penyelesaian 

berbagai aktifitas dalam schedule development sesuai dengan k!lrakter dan situasi 

proyek yang bervariasi, melalui tool sistem infonnasi risiko. 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Kerangka Dasar Pemikiran 

Sumber: Muhammad Nurdin, 2004 (telah diolah kembali) 

Dari diagram alir kerangka dasar pernikiran di atas maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Pada proyek distributed engineering yang memiliki berbagai karakter dan 

aktifitas/WBS di dalamnya, salah satu faktor yang dievaluasi sebagai parameter 

kesuksesan proyek adalah ketepatan waktu, dalam artian tidak teijadi penundaan 

waktu penyelesaian pekeijaan dan proyek secara keseluruhan. Parameter kineija 
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waktu proyek adalah dengan membandingkan waktu aktual dengan waktu 

estimasi yang dijadikan baseline dalam schedule proyek, 

Dari rekaman bistori proyek yang ada (Lampiran 10), teljadi bauyak deviasi 

antara waktu estimasi dan aktual pelaksanaan pmyek sebingga perlu dilakukan 

penelitiau untuk menemukan faktur-faktor yang secara signifikau dapat 

mempengarubi kinerja waktu. Faktor-faktor yang berpengaruh negatif kemudian 

diidentifikasi sebagai risiko dan dianalisa secara kualitatif untuk diketahui 

prioritas, dampak dan tindakan responnya. Hubungan antara waktu keterlambatan 

dan masing-masing variabel faktu risiko juga dapat difurmulasikan (kuantitatil) 

sehingga keterlambatan akibat faktur risiko dapat dikurangi/meningkatkan kinerja 

waktu proyek. 

Dalam hubungannya dengan kinerja waktu fhlctor risiko yang signifikan 

kemudian di analisa melalui permodelan sllltistik. Hasil simulasi menunjukkan 

hubungan skala penurunan kinerja waktu akibat faktor risiku signifikan yang 

berkorelasi. 

Dalam aplikasinya dengan sifat proyek yang unik dan mempunyai berbagai 

variasi risiko, maka untuk memudahkan proses estimasi di masa yang ak:an datang 

diperlukan suatu sistem informasi yang dapat menampung data karakter aktifitas 

& proyek beserta risiko, dampak. respon dan hasil simulasinya dalam suatu 

knowledge base, Informasi tersebut disusun dalam suatu data base yang dalam 

hubungannya dengan pencarian faktor risiko dan tindakan koreksinya telah 

disustu1 melalui Risk Driven Information System. 

Penggunaan information system irri juga memungkinkan untuk meHbatlcan 

berbagai sumber (pibak yang paling paham dalam praktik engineering yang ada: 

engineer~ designer atau rnanajer proyek} untuk bertidak sebagai user dan dipakai 

masukannya dalam proses estimasi. 

3.2 Research {lflestion 

Karena jenis penelitian untuk pengembangan sistem informasi risiko ini 

adalah exploratory, yaitu untuk mencari variabel yang ada dan 

memformulikannya dalam model information system, maka untuk menjawab 

pennasalahan menelitian (research problem) lebih tepat dengan menggunakan 
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pertanyaan pene!itian (research question) daripada hipotesa penelition (research 

hipotesis). 

Dari diagram alit kerangka penelitan di Gambar 3.1., terdapat dua reseach 

question yang diindikasikan oleh kotak bergaris putus-putus, yaitu: 

Ql: Faktor-faktor apa yang berpengareh signiflkan terhadap penurunan 

kine!ja waJrtu pelaksanaan proyek distributed engineering dan 

bagainama model hubungannya? 

Q2: Bagaimana aplikasi sistem infurmasi dengan knowledge base dalam 

membantu merumuskan faktor fisiko dan tindakan responnya untuk 

mendapatkan estirnasi waktu penyelesaian peketjaan? 

Hipctesis sebagai berikut baru akan muncul setelah suatu risk information 

system berbasil dibuat dan akan divalidasi: Penggunaan program Risk 

lnfromation System akan membantu sebagai sumber & media lnformasi risiko 

dalam estimasi durasi pekerjaan pada schedule development. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Tahap I (Research Question Q!) 

Setelah suatu masalah diidentifikasi dan melalui literatur review1 maka 

secara berturut-turut ditetapkanlah judul penelitian, research question, hipotesa 

serta manfaat dan kontribusi penelitian dan akhimya didapat lingkup, variabel 

awal beserta respondennya. Variabel awal ini akan divalidasi dan reduksi melalui 

kesepakatan para expert, sehingga akhimya didapat variabel definitif untuk 

disUIVey kepada para responden. 

Metode utama dalarn penelitian adalah survet, yaitu penelitian yang 

mengambH smnpel dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 

pengumpul data primer. Populasi dari tesis ini adaleh rnanajer proyek serta orang 

yang terHbat langs:Wlg dalam pelaksanaan proyek Distributed Engineering yaitu 

disiplin engineer dan designer pada perusahaan yang bergerak di bidang 

engineering fasilitas produksi minyak dan gas lepas pantai. 

Sarnpe:J yang digunakan ada1ah responden yang memenuhi kriteria dalam 

penelitian ini berdasarkan dari pengalaman, reputasi dan keijasama dalam proyek. 

Kriteria responden mempunyai pengalaman keija dalam proyek distributed 

engineering minimal 5 tahun. 
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Sedangkan teknik pengambilan sampel berdasarkan pengambilan sampel 

secara acak (statified random sampling), dan strategi ini populasi dikategorikan 

dalam kelompok yang mempunyai strata yang sama. Hal tersebut dimaksudkan 

agar subkelompok (strata) yang spesifik akao memiliki jomlah yang cukup 

mewakili dalam sampel, serta menyediakan jumlah sampel sebagai sub analisis 

dari anggota sub kelompok tersebut. Hal tersebut dimaksudkan agar populasi dari 

setiap perusahaan dapat terwakili. 

Survei dilakukan untuk: mengumpulkan data dari responden tersebut 

melalui pembagian kuisioner serta wawancara langsung. Data yang diperoleh 

dengan teknik wawancara digunakan untuk memperkuat informasi yang 

digunakan untuk memperkuat informasi yang diperoleh melalui kuisioner dan 

memformulasikan permasalahan yang dihadapi. 
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Bentuk pertanyaan swvei direncanakan unluk mengetahui tllktor risiko 

yang mempengaruhi penyimpangan kinerja waktu pada proyek distributed 

engineering di Indonesia. Dari data yang terkumpul digunakan untuk analisa 

tingkat pengaruh masing-masing faktur yang dapat menyebahkan penyimpengan 

kinerja waktu dan tindakan koreksi yang perlu dilakukan untuk antisipasi 

sebelumnya. Analisa menggunakan SPSS sebagai tools yang dimulai dari proses 

korelasi, faktor analysis dan regresi seperti yang ditunjukkan Gambar 3.5. 

Akbimya data yang dianalisis diinterpretasikan untuk digunakan dalam 

kesimpn!an. Bagan a!ir penelitian untuk dapat di!ihat pad a Gambar 3.2 

3.3.2 Tebap 2 (Research Question Q2) 

Tebap penelitian ke 2 adalah pembuatan sistem informasi risiko dalarn 

bentuk yang digunakan untuk alat bantu penetapan wa1ctu estimasi penyelesaian 

pekerjaan dalan schedule development. 

"""'"......, -· (Psn'lrtletl!t.lndikalor, --· fW: li!'.lel, Respon} 

~ 
I 

~~-1 
• 

Gambar 3.3. Langkah Penelitian Tahap 2 

Sumber: Hasil Olahan 
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Metode penelitian tahap 2 ini ditujukan untuk mendapatkan rumusan 

penyelesaian masalah dengan menggambarkan pendekatan dasar, tool of analysis 

yang berupa reasoning, logic or analytical method yang diperlukan dalam suatu 

alur proses yang sistematis termasuk data berikut model-model fisik, kualitatif 

maupun kuantitatif sehingga didapat sasaran yang diinginkan. 

Data-data yang digunakan disini adalah data sekunder basil dari analisa 

peneiitian tahap I yang Ielah dilakukan berupa variabel faktor risiko beserta 

dampak dan tindakao responnya. 

Data kemudian dirangkai dalarn suatu knowledge base expert system untuk 

dibuat pemrograman database, design user interface dan kemudian DSS. 

Pembuatan program ini dilakukan melalui penentuan domain dan pembuatan 

algoritma program terstruktur yang kemudian diaplikasikan dalam bahasa Borland 

C++. 

Sistem yang telah disusun ke dalam bahasa program ini kemudian diuji 

coba untuk memperlihatkan format akhir sistem dalam konfigurasi lengkap 

sebagai DSS dan untuk mengetahui cara kerja sisem terutama proses pelacakan 

dalam menghasilkan outputnya. 

3.4 Metodologi Pengumpulan Data 

3.4.1 Data Primer 

Sumber data atau sampel dalam penelitian ini diambil dari hasil survei dan 

wawancara dengan responden yang berkompeten dalam proyek distributed 

engineering, yaitu: 

Manajer Proyek, yang masuk dalam kategori ekspertlpakar karena 

pengalaman bekerja di posisi teresebut khususnya proyek distibuted 

engineering lebih dari 15 tahun sehingga mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan proyek 

Disiplin Engineer, sebagai pelaksana pembuatan produkldeliverab/e 

distributed engineering (analisis, report, spesifikasi, datasheet), idealnya 

mempunyai berpengalaman minimal 5 tahun. Namun mengingat masih 

belum lamanya aplikasi proyek DE di industri konsultansi, maka engineer 
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dengan pengalaman kurang dari 5 tahun namun pemah meoye!esaikan 

setidaknya satu proyek DE masih dapat diterima. 

Disiplin Designer, sebagai pelaksana pembuatan produkldeliverable 

distributed engineering berupa detail drawing dan material take-off, 

disyaratkan minimum mempunyai pengalaman 10 tahun. 

Da.Jam hal ini responden diminta untuk mengisi kuisloner berdasarkan 

penga!aman dalam dalam pelaksanaan proyek distributed engineering 

sebelwnnya. Pada pene!itian ini data primer meliputi : 

KuisioMr !, merupakan data sumber faktor-faktor yang pengaruh pada 

proyek DE yang menyebabkan penyimpangan waktu kelja. 

Kuisioner 2, merupakan data tingkat penganth dan frekuensi dampak - dan 

faktor di k.uisioner pertama terhadap lcinerja waktu proyek. 

Kuisioner 3, merupakan data tindakan koreksi!respon terhadap penyebab yang 

dapat menimbulkan dampak: pada proyek distributed engineen"ng terhadap 

kinetja waktu. 

3.4.2 Data Seknnder 

Data sekunder diambil dari data atau infonnasi yaog diperoleh dari studi 

literatur, seperti bukn- bukn, jumal, mekalah, penelitian- penelitian sebelumnya, 

dan dapat juga disebut data yang sudah diolah. Dalam penelitian ini me!iputi : 

- Data yang digunakan sebagai landasan teori dari pene!itian, yang diperoleh 

dari bukn - bukn, jumal, makaleb, dan lain - lain. 

Data untuk variabel - variabel penelitian, yang diambil dari, rumusan dari 

buku-buku, jurnal, makaJah, penelitian sebelumnya dengan masukan dari 

pakarproyek distributed engineering. 

Progress repert dari proyek Dristributed Engineering yang pemah 

dijalankan. 

3.5 Perencanaan Formulir Qu.isioner 

3.5.1 Instrument Pene!itian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan) diperlukan metode 

penelitian yang sesuai. Strategi I metode peneHtian perlu mempertimbangkan tlga 

hal, yaitu: jenis pcrtanyaan yang digunak:an, kendali terhadap peristiwa yang 
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diteliti dan fokus terbadap peristiwa yang sedang beljalan atau baru diselesaikan, 

seperti yang tcrlihat pada Tabel 3.1 [42]. 

Mengacu pada research question pada bagian terdahulu, maka rnetode 

penelitian pada tesis ini menggunakan metode Survey untuk penentuan faktor 

risfko. 

Tabel 3. L Strategi/Metode Penelitian untuk Masing-Masing Situasi 

Kendali Folrus Terhadap 

Strat<gi 
Jcnis Pertanyaan ya.ug Terhadap Peristiwa yg 

Digunakan Peristiwa yg SedangiBaru 
Diteliti Diselesaikan 

Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya 

Survey 
Siapa, apa, dimana, bempa 
bati,.k, bcrapa besar Tidak Ya 

Archival Siapa, apa, dimana, berapa 
Tidak Ya/Tidak 

Analysis banyak, bempa besar 

Sejarab Bagaimana, mengapa Tidak Tidak 

Studi Kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya 

Sumber. Te<jamahan dmi Yin (1994) 

Sedangkan untuk pengcrnbangan aplikasi information system, digunakan 

metode tools of analysis yang berupa reasoning, logic or analytical method yang 

diperlukan dalam suatu alur proses yang sistematis termasuk data serta model

model fisik, kualitatif maupun kuantitatif hingga dapat meneapai sasaran yang 

dicapai [ 43]. 

3.5.2 Model Penelitian 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hipotesa yang Ielah ditetapkan, 

didapatkan model yang menggambarkan pola hubungan parameter kinelja waktu 

(Yl, Y2, Y3, ... ) yang terwakili sumbu vertikal grafik, dianggap mcrnpunyai 

hubungan langsung maupun tidak langsung secara tinier ataupun non tinier 

dengan filktor-faktor dalarn pelaksanaan proyek distributed engineering yang 

berpengaruh pada kinerja waktu proyek secara keseluruhan {Xl,X2, X3, ... ) yang 

terwakili sumbu horisontal grafik 
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Y (kinerja waktu) akan mengalami penurunan akibat terjadinya faktor risiko 

proyek distributed engineering yang teridentifikasi, yang secara sistematis dapat 

ditulis oleh persamaan sebagai berikut: 

(3.1) 

Dimana: 

Y ~ kinerja waktu proyek DE 

P = jenis variabel k.inezja waktu proyek 

X =parameter proses pelaksanaan proyek DE 

i, k = jenis variabel risiko parameter yang ke-i dan terkait dengan yang ke-k 

j, 1 = lokasi sampel proyek yang ke-j dan terkait dengan yang ke-1 

Model hubungannya dapat digambarkan pada Gambar 3.4 sebagai berikut: 

y 

Kinerja 
waktu proyek 

f(X;;e) 

Faktor Risiko Proses DE I
X 

L---------------~ 

Gambar 3.4. Grafik Y ~ f(X) 

Sumber: Kusumastuti, A. I (telah diolah kembali) 

Gambar di atas dapat dijelaskan oleh asumsi hubungan X dan Y adalah 

linear serta Y ditentukan oleh lebih dari satu variabel X (regresi berganda) dengan 

model persamaan sebagai berikut: 

(3.2) 

Po menunjukkan nilai intercept, yaitu suatu skala kinerja (Y) apabila 

variabel-variabel risiko X tidak terjadi sama sekali (X = 0). Nilai intercept akan 

berada pada suatu skala kinetja normal (ahead schedule atau tidak terjadi 
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keterlambatan sama skali), dimana pada kasus ini minimal sama dengan 5. P,~ 

menunjukkan nilai koefisien regresi dan & menunjukkan sisaan/nilai residu. 

Nilai kineJja ini akan semakin menuron dan besamya ditentukan oleh: 

Besamya skala dampak teljadinya suatu variabel risikn keterlambatan (X). 

Yang apabila dilihat pada range skala I sampai 5 pada matrix risiko, nilai 

yang lebih besar berarti dampak atau frekwensi kejadian yang semakin 

besarpula. 

Jumlah atau banyaknya kombinasi variabel bebas I risiko keterlambatan 

(X) yang dapat teJjadi. Apabila dari empat variabel bebas yang berkorelasi 

signifikan dan menentukan Y teJjadi secara simultan dengan nillti 

maksimumt mak:a hasilnya adalah ak:a.n terjadi penurunan kinerja waktu 

yang besar (mengbasilkan Ymin). 

3.5.3 Variabel Terikat 

Salah satu keluaran dari proses konstruksi adalah kineJja waktu. Untuk 

variabel lerikat, kineJja waktu pelaksanaan proyek (Y) diberi suatu ukuran skala 

kualitas kineJja yang diukur berdasarkan prosentase waktu aktual I rill dengan 

waktu yang telah direncanakan. 

Output kineJja waktu (time performance index) dari proses pelaksanaan 

proyek DE diukur dari ketepatan waktu dari keseluruhan proses konstruksi 

terhadap waktu rencana, dengan rumusan sebagai berikut: 

dimana: 

Time Performance Index (TPI) ~ T aktual- T rencana x 100% (3.3) 

Trencana 

- T rencana proyek adalah waktu berdasarkan estimasi di baseline Schedule. 

T aktual adalah waktu penyelesaian proyek yang sesungguhnya pada 

waktu t. 

3.5.4 Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas dikelompokkan berdasarkan 

risk breakdown structure menjadi seperti dibawah ini: 
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Tabel 3.2. Faktor Rislko untuk Kinerja Wak.tu Proyek DE 

No Risk Faktor dan Diskripsi V ariabel Referensi 

l Faktor Pro}ttci Management 

Tahap Perencanaan &ResponDE (RFS) 

XI 
Schedule yang terlalu optimistis karena proses estiruasi yang 

[IJ, [6] tidak akurnt 

X2 
Kegagalan mengidentifikasi tuju.an proyek di tabap 

[4] 
perencanaan 

X3 
Keg.agalao manajer proyek & tint estimator daJam memahami, 

[3], [16] mengidentiflkasi dan pendokumenwikan persyaratan kontrak 

X4 
Tidak dillbal.kannya pihak yang relevan (dlsiplin engineer&. 

[13] designer) da1am proses estimasi 

X5 
Tidak ada dokumentasi informasi dari proyek ternhulu da1am 

[13] memperslapkan estimasi 

X6 
Kunmgya proses perencanaan {baik dari segi waktu maupun [3], [4], [13], 
sumber daya) pada setiap aktifitas kelja [17] 

X7 Rendahnya kualitas estimasi [3], (4] 

X8 
Kurangnya konsultasilkomunikasi dengan owner pada tahap 
pen:ncanaan [4] 

X9 
Tidak a!Janya direct intetface meeting dan sile visiJ utk 

[3] 
pemahaman workscope di awal proyek 

XJO 
Underestimate karena scope awa1 tidak terlalu dime:ngerti saat 

[1],[6] proses estimasi 

Xll Tidak adaeya budaya pembacaan sclu:du1e pada ream meber [17] 

Xl2 
Tidak adanya perencanaan metode ketja yang rerperinei pada 

[17] setiap Ulhapan peke>jaan 

X13 
Tidak adanya project communication m.anagement yang 

[11] menjamin kepastian arus dokumen 

Tohop Pemhuatan, Pengecekan dan Persetujuan Desain 

Xl4 Kurangnya komuttikasi diaotarn member team [4], [5], [16] 

X15 Kurang peng-,damannya manajer proyek sehingga menjaga 
[3] ekspektasi owner 

---· 
Xl6 Ku.rangnya komunlka$i dalam pengece:kan. pelaca.kan dan 

(3], (16] pemporan (internal perusahaan utk !DR) 
-----

X17 KutaJ'Ignya komunikasi dengan owner dalam pengeeekan, 
[3], [16] pelaca.kan dan peiaporan 

XIS 
Rendahnya tingkat pemahaman pemberian durnsi ketja yang 

[17] lebih untuk critical path item 

Xl9 Tidak adanya sistem k.ontrol dan monitoring (4] 
·-----
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Tabel3 2 (sambungan) .. 

No Risk Faktor dan Diskripsi Variabel Referensi 

2 Faktor Teknis 

Tahap Perencanaan & Respon DE (RFS) 

X20 
Belum dipahaminya basic process design dari fasililas yang 

[13] 
dikembangkan pada saat proses estimasi 

Belum dipahaminya site requirement (plot p1on, utility 
X21 resow=; condition, site lication) p•da ""'' proses [13] 

perencanaan 

X22 
Rendahnya permintaan data teknis ke owner untuk pesiapan 

[6] 
proyek 

X23 
Tidak: adanya pesiapan training & advertising dari telmologi 

[7] 
untuk tim proyek 

X24 
Tidak. adanya peralatan (software & hardware) sesuai dengan 

[2] 
requirement owner 

X25 
Kura.ngnya supply informasi dan data teknis dari owner atau 

[6] 
stakeholder utk bahan estimasi 

X26 Ketidakjelasan scope of work atau difinisi proyek [2], [14] 

X27 Karekler proyek yang terlalu complicatedlsulit diestimasi [2], [5] 

Tahap Pembuatan, Pengecekan dan Persetlljuan Desain 

X28 Padat. complicated & umur consiiuction area [14] 

X29 
Kurang jelasnya spesifikasi telmis yang tertulis sebagai 

[16], [14] 
bagian dari project requirement 

JOO Performance engineer & designer tidak sampai seperti yang 
[2], [14] 

diharapkan 

X31 
Keburuhan dan persyaratan proyek yang meningkal, perlu 

[1] 
usaha ekstra dan tambahan pekeljaan 

X32 
Tidak adanya pengalaman terhadap jenis proyek yang 

[5], [13], [15] 
diberikan (berhubungan dengan tingkat keunikan pekeljaan) 

X33 
Terlalu banyak kepentingan antar disiplin pada dokumen yang 

[12] 
dibuat 

X34 Kurang/tidak adanya staff yang kompeten 
[1],[2], [4], 
[14], [18] 

X35 
Kualitas gambar/dokumen tidak seperti yang diharapkan 

[2], [14] 
dalam standard muru perusahaan 

X36 Kesalahan metode analisa atau pengerjaan [3], [18] 

X37 KCtidaksesuaian desain dari engineering kontraktor [2] 

X38 
Terlalu banyakjumlah interdisiplin yang berkepentingan pada 

[12] 
suatu dokumen 

X39 
Ketidakmampuan konsultan karena proyeklpekerjaan yang 

[1], [15] 
terlalu kompleks 
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Tabel3.2. (sambungan) 

No Risk Faktor dan Dlskrlpsl Variabel Rererensl 

3 F.aktor Og:utisasl/ RtsOurces 

Tahap Perencanaan & Respan DE (RFS) 

X40 Peralatan (software & hardware) tidak mencukupi karena 
[2) kebutuhan proyek lain 

X41 Kurangnya dukungan top management [4), (5) 

X42 Rendahnya dukungan functional ma.n.ager (5) 

X43 
Tidak adanya informasi meDgeDai kemampuan sumber daya 

[17] 
yangkurang 

Knolngnya :Wilitas media komunikasi yang modem di 
X44 perusab.u.n seperti universal email, increased bra!fWidtlt akses (7], [5), [8] 

internet dan aplikasi /resources sharing 

Tohop P4mbWJII.ut1 PengeC#fkan dan Persetujuan DI!S{lin 

X45 l"eketjaan di1al<:u.kan ~ tidak efisien!efektif [l) 

X46 Kepadatan waktu. sikllJS dan prioritas proyek [3] 

X47 Kurangnya faktor kepemimpinan pada setiap level [3], [5] 
'--·-- .•. 

X48 Kutangnya kemampu.an untuk memecahkan masalah dari [4], [5] member team 

X49 Tidak adanya peudelegasian yangjelas kepada tennga kerja [17) 

X50 
Ku.rangnya tanggung jawab, kompetensi & komitmen dari tim 

[5] member 

4 Faktor Eksternal 

Tahap Perencan«an & Respqn DE (RFS) 

X5l 
Adanya tekanan dari stakeholder untuk kepentingan tcrtentu 

[5] pada saat proses estimasi 

X52 Rendalmya tingkat fmansial & manajemen dari 0\\-'llet [5] 

Tahap Pembuatan, Pengeukan dan P~rsetujuan Desain 

X53 Kesalahan ownerdalam menyedlakan informasi [1] 

Perubahan desain dari owener, meliputi difinisi produk, data 
X54 teknik. gambar maupun perubahan karena usaha integrasi dari (6] 

sis tern ... ... .... 
X55 Adanya 

owner 
minor additional work diluar change order dari 

[ l] 
.... 
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Tabel3.2. (sambungan) 

No Risk Faktor dan Dlskripsi Varia bel Referensi 

X 56 Adanya permint.aan owner karena perubahan 
[I j pertimbangan/fokus, penggunaan alternatif lain dll 

X57 Keterbatasan pilihan material yang available & diterima 
[!Qj owner/vendor 

X5& lnterferensi penninwn perobahan dati vendor (IJ 

X59 Permintaan investigasi atau penje1asan vendor (I] 

X60 
Standard & Code yang berubah atau tidak umum digunakan 

(!] 
di Indonesia 

X61 
Tedambatnya infurmasi perubahan rancangan desain untuk 

(16] 
change order dari o'\¥ller 

X62 
lnl<nmasi I data !eknis dari yang tidak lengkap, tidak b<1lBt 

(I] atau berlrualitas rendah dari owner 

X6; Tidak adanya pengetahuan teknikal dan pengalaman dari 
[2], [13] owner 

Xt\4 Buruknya performance stakholder lain sepeti owner maupun 
[6] vendor 

X65 
Kualitas gambat/dokuznen tidak seperti yang diharn.pkan oleh 

[2], [6] Owner I dalam standard muru Owner 

X66 Ketidaksamaan budaya (bahasa, pendidikan, perilaku) dan 
[3], [8] 

erika an tara tim proyek dan ocganisasi lain (owner, supplier) 

X67 Kurangnya komunikasi dengan owner dalam pengecekao. [;] 
pclacakan dan pelaporan 

X68 
Jumla.h stakeholder yang terlibat utk review & approval [12], [15] 
terlalu banyak 

X69 
Omission, peke;jaan yang harusnya masuk scope lremudian 

[l] dibatalkan oteh owner 

X70 K.esulit.an memulai pekerjaan karena ketergantungan ak.an 
[6] keputusan vendor atau owner 

4 Fak:tor ApUkasi Teknologi 

X71 Tidak dioptimalkannya media untuk remote communication [7]. [13] 
seperti videocooference 

xn Penyimpanan dan dukumentasi kerja yang diperlukan untuk 
[!6], [!J file traru;:fer kuraug baik 

X73 Kegagalan equipment (software dan sislem IT) [14] 
··--·-

Tidak adanya sistem distribusi informasi (know-J;qw) dati 
X74 Company Corporate atan Owner yang mampu dial<.ses (3] 

engineer untuk pcmecahan masalah 

I X75 
Tidak adanya www sistem dari owner untuk document 

[11], PJ sharing/exchange r-- -
X76 Tidak adanya www sistem untuk ko!aborasi stakeholder [11], [5] 
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Tabel3.2. (sambungan) 

No Risk Faktor dan Diskripsi Variabel Referensl 

X77 Tidak adartya www sistem untuk project management support [ll], [5) 
sehingga document bottlenecking teridentifikasi 

Sumber: Hasil Olahan 

Keterangan nomor referensi: 

[I) Andrew, S. & Tao Chang (2002, January). Reasons for Cost & Schedule 

Increase for Engineering Design Project Journal of Management in 

Engineering. 

[2] Prasanta, K. D. & Ogunlana, S. (2001, July). Project Time Risk Analysis 

Through Simulation. Cost Engineering Vo/43. 

[3] Herroelen, W (2005, winter). Project Schedulling • Theory & Practice. 

Production & Operation Management. 

[4) Pinto, J. K, & Prescott ("n.d.). Planning and Tactical Factors in the Project 

Implementation Process. Jounurl of Management Studies. 

[5] Belassi, T (1996). A New Framework for Determining Critical 

Success/Failure Factor in Projects, International Journal of Project 

Management. 

[6] Kevin, G., Cashman, W. & Christensen, D. (2006, December). Delivering 

Project On Time. Research Technology Management. 

[7] Gammack, J. & Poon, S. (2003). Conununication Media fro Supporting 

Distributed Engineering Design, Department of Information Technology 

Murdoch University. 

[8] Grabowski, H, Gebauer, M. & Hamberg, 0. (2001). Distributed Knowledge 

Management- New Challenges for Global Engineering & Product Creation, 

Proceeding of !CeCE. 

[9] Kazi, A.S., Hannus, M., Laitinen, J. & Nummelin, 0. (2001). Distributed 

Engineering in Constructuin: Finding from the IMS Globemen Project. 

JTCon Vo. 6, P. 129. 

[10) Elinwa, A.U. & Joshua, M. (2001). Time-Overrun in Nigerian Construction 

Industry. Journal of Constrnction Engineering & Management P. 1. 

[I!] Eloranta, K., Aura.no, J. & Tanskanen, K. ("n.d.). The Effect of WWW 

System in Distributed Engineering Project - Competitive Advantage 
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Through N-olk Collaboration. Department of Industrial Engineering & 

Management. 

[12] Walewski, J. & Gibson, G.E. ("n.d.). International Project Risk Assessment: 

Method, Procedure and Critical Factor. Center Construction Industry 

Studies Report No. 31, The University of Texas at Austin. 

[13] Tros~ S.M. & Ober!ender, G.D. (2003, April). Predicting AccwacyofEarly 

Cost Estimates Using Factor Analysis & Multivariate Regression. Journal of 

Construction Engineering & Management ASCE, 

[14] McCabe, B. (2003). Monte Carlo Simulation for Schedule Risk. Proceeding 

of the 2003 Winter Simulation. Conference. 

[15] Othman, A.A., Torrance, J.V. & Hamid, M.A. (2006). Factors Influencing 

the Construction Time of Civil Engineering Project in Malaysia. Journal of 

Engineering. Construction & Architectural Management Yo/13 No.5, 

[16] K.usumastuti, AJ. (2004). Pengaruh Kualitas Komunikasi pada Pengelolaan 

Proyek Konstruksi Bangunan Gedung terhadap Kinerja Waktu. Tesis 

Program Pasca Sarjana Fakultas Teknik UI. 

[17] Harahap, Y. (2007). Simulasi dan Optimasi Faktor Risiko Estimasi 

Penjadwalan Proyek terhadap Kinerja W aktu Pelaksanaan Proyek. Tesis, 

Program Pa.sca Sarjana Fakultas Tekuik UI. 

[18] Hasan, A. (2005). Faktor-faktor yang Menyebabkan Penurunan Kinerja 

Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Kon!ruksi pads Proyek PLTD PT PLN. Te.sis, 

Program Pasca Sarjana Faku/tas Teknik UI. 

3.5.5 Contoh Kuisioner 

Untuk kuisioner 1 dilakuk:an dengan wawancara terstruktur dan survci 

untuk mengetabui darnpak-dampak yang ditimbulkan variabel penyebab 

teijadinya keterlambatan pada penyelesaian pekerjaan di DE proyek. Kuisioner l 

merupakan kuisioner pakar yang respondennya sudah mempunyai kriteria sebagai 

berikut: 

Memiliki pengalaman dalam proyek engineering fasilitas minyak dan gas 

lepas pantai selama J 5 tahun. 

Memiliki reputasi yang baik dalam proyek engineering. 

- Memiliki pendidikan yang menujang dibidangnya. 
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V ariabel yang dicantumkan dalam di kuisiner satu sudab merupakan hasil 

konsultasi dengan pakar terhadap variabel yang ditabulasi dari berbagai referensi 

di !abel Tabel 3.2. 

Tabel 3.3. Contoh Kuisioner I 

Faktor penyebab terjadinya 
Dampak yang terjadi dalam 

pen)impaugan walrtu pad.a 
hnbungannya dengan waktu 

pelaksanaan DE 

0 Perlu waktu ekstra untak 
mengakomodasi permjntaan 
masing-masing disiplin 

l. Terlalu banyakoya kepentingan 0 Waktu untuk interdisiplin review 
antar disiplin pada dokumen yang (IDR) lebih lama 
dibuat 0 Perlu effort lebih untak proses 

k1arifka.<ti antar disiplin 
c -----· 
G ...... 

0 Perlu waktu ekstra untuk 
memahami obyek pekerjaan 

2. Informasi I data teknis dari yang 0 Tertundanya approval drawing 

tidak !engkap, tidak benar atau 
karena misunderstanding 

berkualitas rendah dari owner 0 Pek:eljaan tidak bisa dimulai 
karena menugnggu data 

0 ...... 
0 ...... 

Kuisioner 2 untuk mengetabui tingkat pengaruh dampak dan ftekuensi 

terjadinya dampak dari faktor penyebab keterlambatan . Kuisioner akan dibagikan 

pada manajer proyek serta tim member yang relevan dalam proyek distributed 

engineering ( disiplin engineer dan designer) dengan kriteria sebagai berikut : 

Memilikl pengalaman dalam proyek distributed engineering fasilitas 

minyak dan gas 1epas pantai minimal 5 tahun. 

Memiliki reputasi yang baik dalam proyek distributed engineering. 

Mengetahui banyak interak:si pecsonil dalam tim dan kerjasama antar tim 

pelaksanaan proyek. 
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Tabel 3.4. Contob Kuisioner 2 

Tlngkat Pen:garuh Frekuensi dari 

Dampak yaugterjadi dalam bubungannya Terbadap Kinerja Dampakyg 

dengan waktu Waktu Terjadi 

1 1 z 3J4 5 1 2 3J4 5 

A Faktor Teknis 

1. Terlalu banyaknya kepentingan antar disiplin pada dokumen yang dibuat 

• Perlu waktu ekstra untuk 
mengakomodasi permintaan masing-
masing disipiin 

• Waktu untuk: interdisiplin review 
(IDR) lebih lama 

• Perlu effort lebih untuk proses 
klarifk.asi a.ntar disiolin 

2. . ..... 

• .. .... 

B Falrtor Eksteroal 

l. 
Informasi I data teknis dari yang tidak lengkap. tidak benar atau berkualitas 
rendah dari owner 

• Perlu waktu ekstra untuk mernaharni 
obyek pekefjaan 

• Tertundanya approval drawing karena 
misunderstanding 

• Peketjaan tidak bisa dimulai karena 
menugnggu data 

2 ...... 

• . ..... 

Sumber: Hasil Olahan 

3.6 Metode Analisis 

3.6.1 AnalisaPengolahandata 

Dalam penelitian ini menggunakan metode resiko dengan anaHsa data yaitu: 

a. Analitycal Hirerarchy Process (AHP) 

Yang digunakan untuk menentukan faktor atau ranking faktor yang 

berpengaruh pada penyimpangan kinerja waktu proyek distributed 

engineering. Metode ini digunakan untuk mengolah data pada kuisioner ke-2, 
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dengan tujuan untuk melihat peringkat tingkat pengaruh dan frekuensi 

terjadinya masing-masing faktor dalam proyek pada tahap pelaksanaan. 

b. Analisa Statistik 

Digunakan untuk menentukan prosentase besarnya sumber risiko pada 

masing-masing variable dan untuk memgetahui deskriptif data untuk 

menentukan korelasi dampak-dampak negatif masing-masing faktor dengan 

kinerja waktu yang prosesnya menggunakan bantuan SPSS . 

.r·--· --·----·-··· ---

Kuisioner 1: 
$umber rtsikQ yang 

berpengaruh pada kinerja 
waktu proyek DE 

,----
• 

AnaUsa Korelasi antara 
Keneda & Pengmuh Faktor 

Risiko dengan SPSS 

~ 
Kuisioner 2: 

Tin9kat pengaruh dan 
frekuensi dampak dari 

faktor risiko .. 
Tabulasi Data: 

Tingkat Pengaruh, 
Frekuensi, lingkat Risiko ' ' ' 

A 

' 
i 

t I o: 
- Tingkat Pengaruh 

~ Frekuensi 
- 1i kat Risiko 

Gambar 3.5. Metode Anaiisis 

Sumber: flasH olahan 

Adapun secara keseluruhan metode anali(lallya sebagai berikut : 

l. Data terdiri dari kuisioner 1, kuisioner 2 dan kuisioner 3 

2. Kuisioner I (Satu) 

Kuisioner satu meru:pakan kuisioner pakar yang herisi sumber risiko dari 

yang berpengaruh pada kinerja waktu pelaksanaan proyek distributed 

englneering. Dibuat untuk memverifikasi, menyeleksi dan memberi 
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masukan data!variabel. Pada kuisioner satu variabel dan data bersumber 

dari jurnal dan buku dengan diseleksi, diperkhusus dan diarahkan pada 

permasalahan pelaksanaan proyek enginearing oleh pakar yang dianggap 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman relevan selama lebih dari 15 

tahuu. 

3. Kuisioner 2 (Dua) 

Kuisioner dua merupakan basil dari kuisioner 1 setelah penyeleksian 

variabel. Untuk mengukur tingkat pengaruh, frekuensi & dampak-dampak 

rnasing-masing faktor, kuisioner kemudian disebarkan pada rnanajer 

proyek dan orang yang berkompelen dalam pelaksanaan proyek (discipline 

engineer dan designer). 

4. Kuisioner 3 (tiga) 

Kuisioner tiga merupekan tindakan koreksi dari basil dari kuisioner 2 

setelah dikorelasi variabelnya yang mempunyai hubungan berkorelasi 

secara signifikan. Kuisioner 3 yang berisi tindakan koreksi dari penyebab 

penyimpangan kinetja waktu pada proyek distributed engineering yang 

disebarkan pada pakar dan para manajer proyek. 

5. Tabulasi Data 

Merupakan pengumpuian data-data dari jawaban responden yang kemudian 

ditabelkan untu.k memudahkan pembacaan pada saat analisa data. Ha.sil 

tabulasi data ini disebut data mentah yang ekan diolah dengan SPSS dan 

AHP. 

6. AHP 

AHP diganakan untuk mernnking tingkat risiko yang terjadi yang 

berpengaruh dengan kinerja waktu dan biaya, 

7. Pareto 

Pareto digunakan untuk memilih variabel risiko signifikan yang dapat 

ditindaklanjuti secara efektif berdasarkan prinsip 80:20 (80% dampak yang 

terjadi dikarenakan oleh 20% penyebab). 

8. SPSS 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan parametrik dengan asumsi data 

yang ada berdistribusi normal. HasH tabulasi data diolah dengan SPSS untuk 
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mencari korelasi antara kinelja waktu dan dampak-dampak faktor risiko yang 

tidak baik. Alur metode aruilisis dapat dililiat pada Gambar 3.5. 

3.6.2 Analisa Tingkat Risiko dengan AHP 

Pada analisa tingkat risiko dipengaruhi oleh dua kriteria yaitu : tingkat 

pengaruh dampak dan frekuensi teljadinya dampak. Skala tingkal pengaruh ini 

mernpakan hasil olahan yang didapat dari penilaian kriteria dampak akibat 

teljadinya penyimpangan waktn pada menajemen proyek yaitu : 

- Schedule tetap, sesuai rencana waktu penyelesaian proyek secara parsia1 

maUpUn keseluruhan + 98%<T""' ITR=.< 102% atau TPI < 0.02. 

Schedule sedildt mengalami keterlambatan, namun masih dalam taraf 

dapat diterima + 102%< TRw IT"=< 110% atau 0.02 <TPl < 0.10. 

Schedule mengalami keterlambatan, namnn dapat dibantu dengan 

pereepatan melalui penambahan sumber daya + l10%<T..,, I TRaw< 

120% atau 0.10 < TPI < 0.25. 

Schedule mengalami banyak keterlambatan, percepatan melalui 

penambahan sumber daya tidak membantu -+ 125%< T R.cal I T Rene.< 150% 

atau 0.25 < TP! < 0.50. 

Keterlambatan schedule tidak dapat diterima owner, terdapat catatan 

negatif performance perusahaan, proyek teraneam dialihkan + T..., I 

T-.>150% atau TPI > 0.5. 

Adapun pada penelitian ini, kriteria frekuensi dari dampak yang te!jadi, 

merupakan kombinasi antara teknik evaluasi kualitatif standard ASINZS 4360 ( 

1995 ) dengan penaksiran nilai risiko RAMP ( Risk Analysis and Management 

Project ) yang telah dikombinasi, yaitu sebagai berikut : 

L Tidakpemah 

2. Jarang 

3. Kadang- kadang 

4. Sering 

5. Selalu 

Ana1isis tingkat risiko ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiko dari 

data hasH survei meJalui kuisioner. yang dilakukan secara kualitatif dengan 

mernbuat mattik tingkat risiko dan kriteria tingkat pengaruh dampak dan frekuensi 
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tO!jadinya dampak. Adapun setelah mengalami modilik:asi, dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Matrik Tingkat Risiko Berda•arkan Pengaruh 
Frekwensi Kejadian 

Frekueasi 

Tingkat Pengaruh 

1, Schedule Tetap, sesuai reneana 
(98%<TRQ.1/ T ~tm:.<102% atau 
TP! <0.02) 

2. 

5. 

ketednmbatan 

diterima owner, proyek terancan 
berhentifdialihkan dialihkan 

L L L 

L L 

Sumber. Bahan Kuliah Manajemen risiko, Megister Teknik Kekhususan Manajemen Proyek, 
Universitas fndonesia 

Keterangan : 

L : Risiko rendah, ditangani oleh prosedur rutin. 

M : Risiko sedang, tanggungjawab lead engineer perlu dijelaskan. 

S : Risiko yang berarti, diperlukan perhatian manajemen. 

H : Risiko yang tinggi, penelitian yang rinci dan manajemen diperlukan pada 

tingkat senior. 

Berdasarkan hasit kuisioner yang didapat pada peneHtian ini, maka 

dilakukan pengolahan yang masing - masing mempunyai tujuan yang berbeda, 

sebagai berikut : 

Berdasarkan basil kuisioner ke-2, dilakukan tabulasi data tingkat pengaruh 

dan frekuensi untuk dicari modusnya, kemudian berdasarkan modus 

tersebut bam dilakukan anaHsa matrik tingkat risiko, seperti pada Tabel 
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3.5 dengan tujuan untuk menentukan tingkat risiko dari masing- masing 

dampak penyimpangan kinerja waktu 

Dari hasil kuisioner ke-2, Jangsung dilakukan analisa matrik tingkat risiko 

seperti pada Tabel 3.5, dinuma setiap variabel dampak pada tiap sampel, 

dijadikan input analisa matematis dan analisa statistik dengan SPSS. 

Dengan demikian tiap - tiap tingkat risiko dikonversi menjadi angka dan 

konversi tersebut adalah sebagai barikut 

Risiko Rendah ( L ), diberi tanda 1 

Risiko Sedang ( M ), diberi tanda 2 

- Risiko Berarti ( S ), diberi tanda 3 

Risiko Tinggi ( H), diberi tanda 4 

3.6.3 Analisa Pareto 

Analisa Pareto menggunakan prinsip 80:20 rule untuk menganalisa dan 

menarnpilkan deta. Penelitian seorang quality expert J.M Juran yang 

mengaplikasikan prinsip quality control menemukan bahwa 80"!. dari masalah 

berasal dari 20% sebab yang mungkin terjadi. Jumlah 80 dan 20 tidak berarti 

ahsolut, tetapi pada intinya untuk mendapatkan pertingkalah yang signifikan 

dalarn suatu kualitas produksi, seseorang haruslah fokus temadap masalah yang 

memang benar-benar penting (vital view problem, yang masuk dalam kategori 

20%) daripada menanga.ni 80% yang sebenamya kurang penting dan dapat 

diabaikanltrivial many [ 44]. 

Pareto chart merupakan tool yang digunakan dalam analisa Pareto, yang 

berupa bar-chart yang menarnpilkan tingkat relatifitas kepentingan dari masalah 

dalarn suatu bentuk yang sangat mudah untuk diinterpretasikan. Masalah paling 

penting (seperti yang tertinggl dalam biaya. frequensi~ bobot risiko atau 

pengukuran yang lain} akan diwakili oleh bar yang tertinggi yang diletakkan 

secara berututan. Sehingga dari bar-chart yang sudah tersusun tersebut, bar yang 

terletak di bagian kiri relatif lebih penting daripada yang kanan. Dari garis 

komulatif yang dihitung, selanjutnya kita depat memilih batas bagian yang 

penting dengan melihat pethedaan slope 0 yang signifikan atau membagi area 

komulati f menjadi 80% dan 200/o area. Area di sebelah kiri breakpoint atau 80% 

area adalah yang penting untuk ditindaklanjuti. 
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3.6.4 Replikasi Data 

Replikasi data diperlukan apabila jumlab sampel yang didapatkan untuk 

analisa statistik dipandang terlalu sedikit dengan mempertimbangkan akan adanya 

sampel yang masuk kateguri out/oyer dan harus dikeluarkan dalam proses regresi 

(analisa residual). Jumlab sampel pada model reguesi teraldtir (yang akan 

digunakan, setelab melalui proses pengeluaran ouJ/ayer) haruslab masih dapat 

mewakilijumlab populasi (Abidin, 2009). 

Replikasi dilakukan melalui pendekatan simulasi Monte Carlo, dengan ide 

dasar untuk: menciptakan (generate) nilai-nilai untuk variabel yang membuat suatu 

model dapat distudi melalui eksperimentasi peluang atau probabilitas suatu 

elemen melalui random samping yang didapatkan dengan random number 

generotoriRNG [45]. 

Random number generator ini dibcntuk mela1ui algoritma matematika dan 

memiliki tiga properti utama yaitu: L Semua angka terdislribusi uniform diantara 

0 dan l; 2. Angka tidak rnemptmyai serial correlation dan 3. Alur random number 

mempunyai siklus yang panjang [46]. 

Banyak cara algoritma yang digunakan untuk generasi random number, 

salab satunya adalab teknik midsquare (yang mengkuadratkan suatu nomor dan 

mengambil angka yang terletak di middle digit untuk dipakai sebagain random 

number) dan congroential random number generator. Dl dalam pemrograman 

kamputer dengan babasa basic, fortran atau C, angka random dengan distribusi 

uniform di antara 0 dan 1 ini dapat dikeluarkan dengan perintab RAND(x). 

Proses replikasi pada data setiap variabel dengan simulasi Monte Carlo 

random number ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut [ 45]: 

Menentukan parameter diskriptif (min, max dan mean) data sampel yang 

ada pada setiap variabet 

Melakukan generasi random number dengan jurnlab yang secukupnya 

dengan perintab RAND(x). 

- Setting uji distribusi probabi[itas dari random numbers suatu variabel yang 

terbentuk berdasarkan jenis dislribusi dari data sampel yang ada 

berdasarkan parameter disk:riptif (min, max & mean). Random number 
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generation dapat diulangltrial sampai didapatkan sen angka dengan 

distribusi yang diharapkan. 

Melakukan pengesetan random number interval berdasarkan demand skala 

data variabel yang ada (nilai min. dan max.). Sebagai contoh akan terdapat 

enam interval untuk skala data 1 sampai 5. 

Dengan aswnsi setiap interval memiliki probabilitas yang sama (wriform), 

maka random number yang berada dalam masing-masing interval 

dikuantifikasi sesuai dengan demand skala variabel yang ada. 

3.6.5 Analisa Korelasi dan Interkorelasi 

Analisa korelasi bertujuan untuk mengetahui dan menentukan ada 

tidalmya hubungan antara beberapa variabel yang telah terpilih atau ditetapkan 

untuk dilakukan penelitian sehingga dapat diukur karakteristik hubungan serta 

nilai implikasi dari hubungan positif ( +) a tau negatif (-). 

Metode yang digunakan untuk menghitung karaktreristik besamya korelasi 

adalah metode Bivariate, yaitu metode statistic yang dapat menggambarkan dan 

menentukan hubungan antara beberapa variabel. 

Hubungan antara variabel menghasilkan nilai positif dan negatif dengan 

batasan nilai koefisien r (Pearson Correlation Coeficient) adalah I untuk 

hubungan positif dan -1 untuk hubungan negatif. Apabila koefisien korelasi 

mendekati nol, hubungan antara variabel tersebut dapat dinyatakan tidak ada 

hubungan secara linier [ 47]. 

Tabel 3.6. Besaran Hubungan Korelasi Pearson 

No R (koefisien korelasi) Keterangan 

I. 0.0 < r< 0.2 Sangat Rendah 

2. 0.2 < r < 0.4 Rendah 

3. 0.4 < r < 0.6 Sedang 

4. 0.6 < r< 0.8 Tinggi 

5. 0.8 <r<0.8 Sangat Tinggi 

Sumber: Hadi, S, Melodologi Research, 1979, P. 310 
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Dari basil korelasi diopilih variable-variabel Xi yang mempunyat 

hubungan berarti dengan variabelo Y untuk diproses lebih lanjut. Untuk 

memperlihatkan tingkat hubungan koefisien antara Xi dengan variable Yi dapat 

digunakan pedoman untuk penetapan r kritis seperti di tabel di atas. 

Output dari korelasi pearson ini digunakan untuk melihat koefisien 

interkorelkasi anatara variable Xij dengan Xkl, dengan adanya tingkat korelasi 

yang besar akan dapat mengganggu stabilitas model yang ada pada model regresi 

dianggap bahywa masing-masing variable tidak ada interkorelasi. Dalam 

pembuatan model dianggap interkorelasi yang diijinkan adalah yang mempunyai 

korelasi bertingkat rendah kebawah :5 0.468. 

3.6.6 Analisa Regresi 

3.6.6.1 Proses multiple regression 

Setelah dilakukan analisis korelasi maupun analisis faktor serta analisis 

variabel penentu, maka terhadap variabel-variabel yang telah dipilih dilakukan 

analisis regresi. Karena variable bebasnya lebih dari satu maka disebut regresi 

berganda (multiple regresion). Analisis regresi terutama berkenan dengan 

memperkirakan dan/atau memprediksi nilai ratawrata (populasi) dari variabel tidak 

bebas Y berdasarkan nilai satu per satu variabel- variabel X, yang diketahui atau 

ditetapkan [48]. Untuk mengetahui hubungan dari variabel- variabel tersebut tinier 

atau non tinier, maka dilakukan pula regresi berganda secara transformasi 

logaritma natural terhadap variabelw variabelnya. 

Dalam regresi berganda ini digunakan metode stepwise enter, dimana setiap 

semua variabel dimasukkan ke dalam model regresi secara sekaligus. 

3.6.6.2 Outlayer dan Ana lisa Residual [49] 

Setelah model regresi terbentuk, perlu dilakukan analisa residual yang 

menganalisa penyebab tingginya nilai sisa atau error suatu model (1 w Adj R2
). 

Umumnya dari pengamatan, tingginya residual karena dicurigai adanya outlier, 

influential observations, dan high leverage yang dikategorikan ke dalam 

pelanggaran asumsi dari data yang diperoleh. Berikut ini adalah beberapa definisi 

outlier: 
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-

Leverage Value6 > (2p -1)/n 

DfF/1'3 ::- l ... sqrt (p/n) Fencilan 
Jika 

Cook ~s Disr.ance ::> F(O.:S;p, n-p) (Outlier) 

DfBIITA(s) > 2/sqrt(n) 

. -Ket .. n Jumlah observas1 (sampel), p Jumlah parameter 

Barnett (1981): Outlier ada1ah pengamatan yang tidak mengikuti sebagian 

besar po1a dan ter1etakjauh dari pusat data. 

Weissberg (1985): Jika terdapat masa1ah yang berkaitan dengan outlier, maka 

diperlukan alat diagnosis yang dapat mengidentifikasi masalah outlier, salah 

satunya dengan menyisihkan outlier dari kelompok data kemudian 

menganalisis data tanpa outlier. 

a. Dampak Out/ayer 

Keberadaan data outlayer akan mengganggu dalam proses analisis data 

dan harus dihindari dalam banyak hal. Dalam kaitannya dengan analisis 

regresi, outlayer dapat menyebabkan hal-hal berilcut: 

Residual yang besar dari model yang terbentuk a tau E[ e] 0 

V arians pad a data tersebut menjadi lebih besar 

Taksiran interval memiliki rentang yang Iebar 

b. 1dentifikasi Outlayer 

Salah satu cara untuk rnenentuk:an batasan pencilan dalam sebuah analisis, 

yaitu dengan metode gratis, dimana scatter plot antara data dengan observasi 

ke-i ( i = l, 2, 3, ... , n ). Ataujika sudah didapatkan model regresi, maka dapat 

dilakukan dengan cara mernplot antara residual (e) dengan nilai prediksi Y. 

Jika terdapat satu atau beberapa data yang terletak jauh dari pola kumpulan 

data keseluruhan maka hal ini rnengindikasikan adanya pencilan. 

Batas pola kurnpulan data sehingga sebuah data dapat dikategorikan 

sebagai outlayer adalah: 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



79 

Ltwltr:J8'1 Valutts > (lp-l)fa 

llfFli'S > 2'"•qrt {pin) h:udbn. 
J.Ja 

C'oqkir~ > F(0.5;p, n.-p) (Outlier) 

D/BETA(•) > ll:sctrt{n} 

. . 

Dengan menggunakan SPSS, cara paling mudah adalah menggunakan 

kriteria DjFITS atau Standardized DjFIT (menampilkan nilai perubahan dalam 

harga yang diprediksi bilamana case tertentu dikeluarkan. yang sudah 

distandarkan) berdasarkan outlayer diluar garis fitline dengan confidence 

interval 85% pada diagram scatterplot regression standarized prediction 

value. 

c. Tindakaa terhadap Out/oyer 

Bila ternyata basil identifikasi menunjukkan adanya pencilan, maka yang 

dapat dilakukan adalah mernbuang/menghilangakan data pengamatan tersebut, 

jilat tidak memberikan pengaruh setelah dilalrukan pengujian serta nilai 

sampel yang tersisa masih dapat mewakili jumlah populasi yang diteliti. 

Sedangkan dalam upaya mengantisipasi kernungkinan data pencilan yang 

disebabkan kekeliruan teknis, maka tahap persiapan data merupakan hal 

sangat perlu diperlrntikan. 

3.6.6.3 Variahel Dummy 

Dalam analisis regresi sering latli bukan hanya variahel-variabel penjelas 

kuantitatif yang mempengaruhi variabel tak bebas (Y), tetapi ada juga variable 

variabel kualitatiflkategori yang ikut juga mempengaruhi [50]. Untuk 

mengakomodasi adanya variabel kualitatif ke dalam model regresi dapat 

dilakukan dengan menggunakan peubah boneka (dummy variable) yang 

mengkuantifik:asi kategori dengan skala ntlai tertentu, Dalam sebuah model 

regresi. bisa saja semua variabel predictor merupakan variabel dummy. atau 

gabungan dari variabel kuantitatif dan dummy. 

Model regresi dengan dummy variabel memberikan hasiJ analisis yang lebih 

mendalam terhadap data yang berasal dari sampel atau populasi yang berbeda. 

Jika data tersebut tidak dibedakan dengan variabel dummy, tentu saja tidak akan 
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bisa diketahui peri>edaan antar sampel atau pupulasi yang berbeda-beda tersebut 

(51]. 

Dalam penelitian ini variabel dummy akan diguuakan apabila variabel 

penentu basil analisa korelasi temyata belum bisa menjelaskan variabel Y denguu 

derajat detenninasi yang memuaskan (mendekati satu). Tingginya derajat 

determinasi setelah diikutsertakannya variabel dummy dalam regresi, mengartikan 

adanya variabellain dengan kategoti tertentu yang juga ikut menjelaskan variabel 

Y. Pang pada proses selanjutnya ketegori variahel ini akan diknrelasikao dengan 

variabel-variabel bebas yang ada seltingga didapetkan jenis variabel bebas yang 

identik atau memiliki persamaan kategori dangan dummy. 

3.6.7 Pengujian Model 

Dari model; regresi yang Ielah diperoleh kernudian dilakukan beberapa uji model: 

a. R2 test atau coefficient of detennination test 

R2 test juga digunakan untuk mengukur besamya kontribusi variable bebas 

X terhadap variasi (naik turunnya) variable !erika! Y. Variasi Y lainnya 

disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhi Y dan sudah 

termasuk dalam kesalahan pengganggufdistribution error (Supranto, J 

,1988, p.249-250). 

R2 juga digunakan untuk mengukur sebarapa dekat garis regresi 

terbadap data. Daerah nilai R2 ada!ah dari no! sampai satu. Sedemikian 

dakat nilai Y dari model regresi kepada titik-tilik data, maka nilai R2 

semakin tinggi [52]. 

Dalam peneliatian ini yang dilihat adalah Adjusted R square (R2 

yang disesuaikan) yang merupakan koreksi dari R2 sehingga gambarannya 

lebih mondekati mutu penjajakan model dalarn pupulasi. 

b. Uji F (F test) 

Uji F diguuakan untuk menguji hlpotesis no! (Ho) bahwa seluruh 

niJai koefisien variabel bebas Xi dari model regresi sama dengan nol~ dan 

hiputesis altematifuya (Ha) ada!ah bahwa se!uruh nilai koefisien variable 

X tidal< sama dengan no!. 
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Apabila hlpotesis nol tersebut diterima atau benar, maka scluruih 

model tidal: signifikan un!uk menjelaskan variable terikat (Y) dan nilai 

penyesuaian R2 secara signifikan tidal: berbeda dengan no! [53]. 

c. Uji t (I lest) 

Uji t dignnakan un!uk menguji hipctesis no! (Ho) bahwa masing

masing koefisien dari model rngresi sama dengan no! dan hipotesis 

altematifuya (Ha) adalah masing-masing knefisien dari model tidal: sama 

dengan noL 

Jika hipotesis no! diterima bernrti model yang dibasilkan tidal: dapat 

digunakan untuk mempredikai nilai y, sebaliknya jika ho ditolal:, maka 

model yang dihasilkan dapat dipergunal:an un!uk mempredikai nilai Y. 

d, Uji Auto Korelasi (Durbin-Watson test) 

Test ini digunak:an untuk menguji ada tidaknya auto koretasi antara 

variable-variabel yang diteliti. Statistik pengujian Durbin-Watson untuk 

hipctesis Ho dan hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai berikut : 

Ho : ada auto korelasi positif dan negative 

Ha : tidal: ada auto korelasi positif dan negatif. 

3.6.8 Penentuan Model 

Dari hasil masing-masing uji model dipilih model yang terhaik, sesuai 

dengan criteria masing-masing uji (Adjusted If, d, F dan t). Kemudian salah satu 

model yang terpilih di!akukan uji model berdasarkan sarnpel diluar sampel yang 

membentuk model. uji ini disebut uji validasi. 

3.6.9 Uji Yalidasi 

Uji terakhir dari model regresi ini adalah uji validasi yang dilakukan 

dengan menguji model itu menggunakan beberapa sample yang tidal: dimasuldam 

daJam pembuatan model dan diamhil secara acak {apakah nilai dari koefisien 

variabel yang diteliti masih terdapat dalam selang prediksi apabila dilakukan 

pengujian terhadap n sample yang tidak dimasukkan kedalam analisis regresi). 

Tujua.nnya untuk menilai apakah model yang terbentuk dapat mewakili 

populasinya. 
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Dari model yang terbentuk ada dua macam pendugaan yang diperoleh, 

yaitu pendugaan confidence interval untuk nilai rata-rata Y dan confidence 

interval Wltuk: nilai individu Y. 

3.6.10 Simulasi Mudel dengan Monte Carlo 

Model yang terbentuk disimulasi Monte Carlo. Simulasi Monte Carlo 

digunakan untuk menyederhanakan kombinasi yang terlalu banyak dari data-data 

sebagai nilai amsukan untuk meneari basil yang memungkinkan [54]. Model ini 

memprediksi dengan banyak data (1000 hingga 10.000 data) yang diasumsikan 

terlebih dahulu iforeca.st). 

Untuk variable bebas penentu nilainya terdiri dari nilai asumsi, yaitu nilai 

yang diambil da.ri data nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata, serta nilai 

standar deviasi. Nilai ini diinput kedalarn crystal ball, sehingga didapat nilai 

asumsi dari masing-rnasing variable penentu untuk dicari nilai asumsi dari 

variahle terlkat Y. 

Disamping nilai variable terikat yang dicari, simulasi ini juga menghasilkan 

nilai statistik dar! data prediksi. 

3.7 Apllkasi Sistem Informasi Risiko berbasis IT 

3.7.1 PenentuanDomain 

Perencanaan sistem informasi pada proses perencanaan proyek khususnya 

dalarn pemilihan fuktor risiko, dampak sserta tindakan respon akan dikembangkan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang dapat dijadikan alat (tools} pendukung bagi 

kegiatan perencanaan schedule proyek. Sesuai dengan domain atau ruang liogkup 

penelitian ini adalah suatu mekanisme pemilihan faktor risiko yang sesuai pada 

sctiap aktifitas pekerjaan dalam schedule development, serta pernilihan waktu 

kontingensi yang memiliki tingkat probabilitas tinggi pada proyek distributed 

engineering. 

Hubungan event/parameter, indikator, darnpak, penyebab dan tindakan 

risiko dalam AHP berserta masing-maing data risikonya akan dijadikan dasa.r 

dalam pembuatan sistem informasi risiko diperoleh dari peneJitian tahap pertama. 

Dar! model-model tersebut dibuat alur logika dan keterkaitan menjadi suatu 

algoritma program terstruktur untuk: menghasilkan suatu software yang 
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terintegrasi yang dinamakan risk information system untuk pemilihan faktor risiko 

dan waktu kontingensi dalam perencanaan schedule proyek distributed 

engineering. 

3.7.2 Rekomendasi Pengembangan DSS 

Sebelurn membuat diagram untuk membuat situasi keputusan dari 

penelitian ini, langk:ah pertama yang dilakukan adalah membuat suatu model 

umum atau kerangka utama yang terdapat dalam lawwledge base DSS. Kecangka 

utama DSS beserta diagram alirnya dapat dilihat pada gambar berikut ini [11]: 

Pada gambar diagram alir tersebut secara berurutan dapat dijelaskan 

sebagai berilrut: 

a. Input, yang meliputi pemasukan informasi jenis user & proyek. Kedua data 

ini penting sebagai bahan record penggunaan aplikasi untuk keperluan 

upgrade al'du modifikasi software di masa yang akan dayang. Aplikasi dapat 

mernberikan akses untuk dilakukannya update data atau risk register oleh 

user tertentu yang ditetapkan, sementara input karakter proyek dapat 

membuka gambaran kepada user tentang potensi risiko yang mungkin 

muncul dan dievaluasi di tahap selanjutnya. 

b. Input komponen akrifitas berisi pilihan aktifitas proyek ketika risiko yang 

akan distudi diprediksi akan terjadi. Berdasarkan risk breakdown structure, 

event keterlambatan aktifitas proyek dibagi menjadi tahap peniapan, 

pelaksanaan dan penutupan proyek. 

c. Faktor risiko indikator time overrun merupakan kelornpok disiplin atau 

bidang dirnana risiko muncul, yang apabila menuujuk pada RBS terdiri dari 

faktor project management. teknis, organisasi dan resources, ekstemal dan 

aplikasi tekuologi. 

d. Penyebab dan dampak, meropakan variabel faktor risiko yang didapatkan 

dati berbagai referensi dan dianalisa modus, besar pengaruhnya dan level 

risikonya dengan pendekatan risk management (AHP) dan statistik 

sebagaimana outputnya ditampilkan pada kotak tampilan tingkat pengaruh 

dan frekwensi di tahap berikutnya. 
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e. Rencana tindakan merupkan data respon risiko yang ditawarkan untuk 

mengurangt dampak atau mengembalikan kinerja waktu ke level yang 

diharapkan. 

f. Tampilam peningkatan kinerja, kontingensi dan probabilitas keberhasilan 

dari tindakan/respon risiko merupakan option tahap selanjutnya dan 
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direkomendasikan !IDtuk dikembangkan setelah penelitian optimisasi 

tindakan respon dilakukan setelah penelitian ini. 

Sequence dalam kerangk:a utama sistem infonnasi tersebut kemudian 

diterjemahkan dalam suatu algoritma sistem sebelum dilakukan pemrograman. 

Sementara data management system dan model base management system dibuat 

berdasarkan master data base serta entity relationship dari komponen risiko. 

Adapun definisi database dan model base management system telah 

dijelaskan di Bab 2.4. dan proses pembuatannya di penelitian ini akan dijelaskan 

di Bab 7. 

Untuk kedepan atau setelah aplikasi risk information system teibentuk, 

maka sangat dirakomendasikan untuk mengembangkan aplikasi dengan 

menggunakan data warehouse dengan mempertimbangkan kemampuannya 

mengolah data-data di waktu lampau dari beibagai sumber bahasa program serta 

kelebihan lain seperti yang dijelaskan di Bab 2.4.6. 

3.8 Penguji.an Sistem [Ill 

Sistem yang Ielah disusun ke dalam bahasa program Borland C++ perlu diuji 

coba untuk memperlihatkan format akbir sistem dalam konfigorasi lengkap 

sebagai DSS dan untuk mengetahui cara kerja sistem terutama proses pelacakan 

dalam menghasilkan outputnya. 

Pengujian program Risk Infromation System dilakukan dengan metode 

verifikasi dan validasi. Metode verifikasi dilakukan untuk mendapatkan program 

secara bena.r. Metode ini dilaksanakan saat proses pengembangan information 

system. Untuk melakukan verifikasi dilakukan evaluasi terhadap rules with the 

same nama dimaksudk:an agar dalam penyusunan database tidak terdapat nama 

variabel yang sama dengan number ID yang berbeda, role with incorrect syntax 

dimaksudkan untuk menghindari kasalahan dalam penulisan number ID, 

redundant rules dimaksudkan untuk menghindari rnengidentifikasi hubungan 

yang tidak perJu antara variabel, isolated rules dimaksudkan untuk memperoleh 

keterkaitan antar variable dengan benar, conflicting rules dimaksudkan agar tidak 

terdapat kerancuan da!am mendifinisi hubungan keterkaitan antara setiap varlabel. 

Metode validasi untuk mendapatkan kebenaran dari risk information system yang 
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dilakukan pada basil programing. Validasi sistem dilakukan dengan cara 

validation against expert performance, yaitu melakukan perbandingan antara hasil 

risk information program dengan pertimbangan pakar. 

Ujicoba sistem pada penelitian ini yaitu dengan melakukan survey 

menggunakan kuisioner terhadap bebernpa praktisi di luar sistern untuk 

membandingkan basil rekomendasi dari risk infromation program dengan 

pertimbangan praktisi. Kategori penilaian untuk pengujian sistern dibagi menjadi 

riga kelompok yaitu: kategori sistern, pengguna (user) dan hasil (product) dari 

sistem. Skala perdlaian responden dibagi menjadi lima dari skala I untuk yang 

paling rendah sarnpai skala 5 untuk yang paling tinggi. 
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BAB4 
PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaitu 

mulai dari pengumpulan data penelitiau, profit data proyek yang diteliti, profit pakar 

dan responden, penentuan bobot dampak risiko berdasarkan faktor penyebab1 

penentuan nSk ranking, risk le:vel, signifikansi dan anatisis tindakanlrespon efektif 

yang diperiukan untuk meneapai kinetja waktu yang diharapkan pada proyek 

distributed engineering, 

4.1 Pengurnpuian Data 

4.Ll lnsttument Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Interview 

(waWancail!) dan Quisioner (angket). 

Wawancara dilaknkan pertama kali kepada pakar untuk memvalidasi 

variabel filktor penyebab sekaligus mengidentifikasi dampak-dampaknya yang 

dijadikan bahan pengumpuian data tahap berikutnya. Jenis wawancara yang 

dUakukan adalah wawancara terpimpin yang mana pertanyaan diajukan menurut 

daftar yang telah disusun, yaitu daftar variabel bebas penyebab keterlambatan 

proyek yang diidentifasi penulis berdasa:rkan referensi dala:rn Bab 3.5.4. 

Adapun instrumen Quisioner dilakukan dengan pembuatan sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh infonnasi dari responden. 

Jenis kuisioner yang digunak:an adalah kuisioner tertutup yang mana responden 

diminta untuk memilih satu jawaban yang dibuat penulis berdasarkan hasH 

identifikasi & validasi dampak bersama pakar. Adapun format kuisioner secara 

lengkap dipresentasikan dala:rn Lampiran l. 

4.1 .2 Proses Pengumpulan Data 

Data yang diperolah pada penelitian ini adalah dengan cara survey terbadap 

responden yang sesuai terhadap sasaran dari penelitian ini, yaltu dengan tujuan 

untuk mendapatkan data yang valid. Survey rnerupakan metode yang sistematis 

untuk mengumpulkan data berdasarkan sampel agar rnendapat inforrnas! dari 

populasi yang sebenamya sehingga dapat diketahui suatu perilaku atau 
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karnlcteristik utama dari popuiasi yang dituju pada suatu waktu yang telah 

ditentukan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 3 tahap penyebaran kuisioner yang 

menjadi instrument dalam penelitian ini. 

Tahap peruuna berupa kombinasi inverview dan kuisioner yang dilakukan 

kepada 5 orang pakar dalarn bidang design engineering dengan pengalaman lebib 

dari 15 tahun untuk memberikan input darnpak setiap risiko dan rankingnya, 

Tahap kedua betupa kuisioner yang diberikan kepada pelaku distributed 

engineering, yaitu project engineer, dist:ipline engirwer dan designer. Kuisioner 

kedua disebarkan sebanyak 35 buah, yang dalarn proses analisanya didapatkan 

feed-back sekitar 29 kuisioner. Adapun obyek penelitian adalah proyek distributed 

engineering pada perusahaan engineering consultant di bidang offshore oil & gas. 

Tabap ketiga berupa kombinasi interview dan kuisioner yang ditujukan 

kepada 4 orang pakar untuk mendapatkan tindakan koreksi efektif dari variabel 

risiko yang signifikan. 

4.2 Data Proyek dan Responden 

Data umum mengenai perusahaan, proyek dan responden dapat dilihat pada 

tabel profil seperti di bawah ini. 

Tabel 4.1. Sebaran Profil Perusahaan 

Jenis Peru:sahaan J11mlah Presentase 

Asing (PMA) di Indonesia 4 51% 

Asing (PMA) di luar negeri 3 43% 

Nasional 0 0% 

Sumbe:r: Hasil olahan 

Tabel 4.2. Sebaran Lokasi Proyek D.E. 

Jenis Perusahaan Jumlah Presentase 

Asia Pasific 6 SO% 

Middle East & Europe 6 50% 

Sumber: Hasil olahan 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



89 

Tabel 4.3. Sebaran Jenis Proyek DE 

Jenis Perusahaan Jumlah Presentase 

Offshore Brownfield (Modiftkasi) 7 58% 

Offshore Greenfield (Baru) 5 42% 

Sumber: Hasil olahan 

Dari 12 buah proyek distributed engineering yang pemah dilaksanakan oleh 

para responden, didapatkan data S-Curve dari beberapa proyek yang semuanya 

menunjukkan time performance index kurang dari satu, yang berarti waktu aktual 

pelaksanaan proyek lebih lama dari yang diestimasi/direncanakan. Sedangkan 

para responen yang terlibat di lima proyek yang tersisa juga mengk.onfinnasi 

bahwa selalu terdapat overrun baik dari segi schedule maupun manhour dalam 

pelaksanan jenis proyek ini, yang menguatkan pentingnya dilakukan penelitian 

ini. Adapun data proyek DE yang didapatkan ditunjukkan dalarn Lampiran I 0. 

Jurnlab responden yang didapatkan pada tabap 2 ini adalab sebanyak 29 dari 

36 kuisioner yang disebar, dengan data profil umumnya sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Profit Umum Responden 

Parameter Jumlah Presentase 

a. Pendidikan Terakhir 

Megister 2 7% 

Sarjana 22 76% 

Diploma 5 17% 

b. Pengalaman kerja di bidang Engineering 

< 5 tahun 6 21% 

5-10 tahun 9 31% 

10-15 tahun 6 21% 

> 15 tahun 8 27% 

c. Jabatan 

Manajer Proyek 3 10% 

Engineer 21 72% 

Designer 5 18% 

Sumber: HasH olahan 
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Sedangkan jumlah pal<ar yang didapatkan untuk proses validasi adalah 

sebanyak 5 orang yang berasal dan pejahat perusahaan pelaksana proyek DE, 

dengan profil sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Profit Umum Pal<ar 

No Nama Jabatan Perusahaan Pengalal!llln 

I It. Stefanus Dharmawan 
Enginering 

20 tahun 
Manager 

2 Ir. Ari Swasono Projo;t Manager PT Amec~ 20 tahun 
Berea 

3 It. Siaw Poo SianDpl.lng Project Manager Indonesia 29 tahun 

4 Jr. Ja.rrtin Kusumawijaya 
Head of Structural 

25 tahun Dept 

5 lr. Sri Retno Asih J. 
Project Lead PTTechnip 

15 tahun Eolri.neer Indonesia 

Sumber: Hasil olahan 

Adapun data profil pakar, responden dan proyek yang dikeijakan 

ditampilkan dalam Lampiran I. 

4.3 Tabulasi Data 

4.3.1 Kuisioner Tahap I 

Pada tahap ini lima orang pakar telah diwawancarai maupun diminta 

mengisi kuisioner untuk mendapatkan validasi dari dampak awal yang dibuat 

penults berdasarkan variabel penyebab keterlarnbatan yang diidentifikasi 

sebelumnya berdasarkan literatur/referensi. lnformasi dan masukan dari pakar ini 

dapat berupa eliminasi, konfumasi atau dapat pula berupa tambahan darnpak baru. 

Proses kofinnasi dilakukan dengan pemberian ranking pada setiap dampak 

dari variabel sumber risiko yang hasil.nya ditabulasikan untuk mengetahui leveJ 

risiko dan pengarahnya terhadap kualitas kineija waktu. 

Ranking dibuat berdasarkan urutan skala Likert sebagai berikut: 

1 = sangat rendah pengarahnya 

2 = rendah pengaruhnya 

3 = cukup tinggi pengarubnya 

4 = tinggi pengarahnya 

5 = sangat tinggi pengarubnya 
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Dampak dengan ranking I dan 2 yang disepakati oleh sedikitnya tiga pakar 

akan diabaikan dalam analisa selanjutnya dan menghasilan tabulasi kuisioner 1 

yang terseleksi untuk analisa Tahap 2. 

Dari 316 variabel dampak yang divalidasi, terdapat I 06 variabel yang tidak 

memenuhi syarat validasi atau menghasilkan 210 variabel terseleksi. 210 variabel 

daropak yang terseleksi ini bersumber dari 66 penyebab (dari 76 penyebab yang 

ada sebelwnnya). Contoh proses validasi berdasarkan ranking dapat dilihat 

tabulasi 1 pada Tabel 4.6. Keseluruhan data tersebut ditabulasikan dalam 

Lampiran 1. 

Tabel 4.6. Hasil Tabulasi Kuisioner Tabap I 

Ranking Pakar (P) Qty nllal 

Variabel Penyebab Dampak >3 
(Kcslmpa 

PI P2 Pl P4 PS I• a) 

Event/Parameter I: Permasalahan di Tah&J! Persiaean 

1.2 lndikator: Faktor Teknis 

X7 Tidak adanya Tidak ada prioritas peketjaan pada 
perencanaan metode kerja discipline engineer 2 3 2 3 4 3 (YES) 

yang terperinci (project 
Tidak adanya penanggungjawab pada 

execution pion) 
setiap item dokumc:n/ peketjaan 3 3 2 2 3 3 (YES) 

Team members tidak mengetahui 
langgungjawab dan job description 2 3 2 2 4 2 (NO) 

Pengorganisasian sumber daya yang 
tida.k baik 3 3 2 3 4 4 (YES) 

1.3 lndikator: Faktor Organlsasl & Resources 

Xl6 Tidak adanya pesiapan Extra time utk pc~ge:nalan 
training & technology teknology/software baru 2 4 2 2 3 2 {NO) 

advertising untuk tim Engineer tidak dapat mengopcrasikan 
proyek teknology/software baru 3 4 2 3 3 4 (YES) 

Training harus dilakukan pada saat 
3 4 3 3 3 5 (YES) proyek Ielah betjalan 

Akitifitas tidak dapal dilakukan karena 
resources yang ada bdum ccrtificd/ikut 3 4 3 2 4 4 (YES) 
rraining yg disyaratkan 

Sumber: Hasil olahan 

Tabulasi data di atas merupakan data basil k:uisioner I yang diseleksi dari 

pakar untuk proses analisa selanjutnya. Jika pada suatu variabel dampak terdapat 

3 atau lebih responden pakar menjawab ranking 3 (pengaruh cukup tinggi), 4 

(pengaruh tinggi) atau 5 (pengaruh sangat tinggi) terhadap pertanyaan dari 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



92 

variabel swnber risiko, maka variabel lerSebut dianggap valid dan dapat dipakai 

dalam kuisinor taha:p 2 atau analisa selanjutnya. 

Sebagai contoh pada pertanyaan dampak pertama di alas, jawaban yang 

diberikan oleb pakar untuk yang ranking "cukup tinggi" (3) ke alas adalah 

sebanyak 31?;:3) sehingga dapet dimasukkan dalam analisa selanjutnya. 

4.3.2 Kuisioner Tahap 2 

Data yang didapat dari kuisioner 2 adalah tingkat pengarah lernadap kine;ja 

waktu dan frekuensi dari dampak yang terjadi. Lembar kuisioner yang berisi 

pertanyaan sumber risiko dan dampakuya terhadap kinerja waktu selengkapnya 

telah ditahulasikan dalam Lampiran 2. Baik pada data tingkat pengarah maupun 

frekuensi kejadian akan dilakukan penghitungan statistik diskrikpsi yang berupa 

penghitungan frekuensi dan modus pada masing-masing dampak yang digunakan 

untuk analisa tingkat risiko (risk level) dengan menggunakan Analytical Hyrarcy 

Process a tau AHP. Contoh dari hasi perhitungan data kuisioner Tahap 2 ini 

berturut·t\llUt untuk besamya pengarah dan frekwensi kejadian dampak adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7. Hasil Tabulasi KuisionerTahap 2a (Tingkat Pengaruh) 

to Vvriabel Dampllk 
No Sample Xl X2 X3 X4 xs X209 xm (Respondcn) ·-·- -

A.l.J.l A.l.l.2 A.l.l.l A.UA A.l.l.l 
·~~· 

_,.. C.2.1.4 C.3.l.l 

I 2 J 3 3 2 ...... ""'" l 

2 3 J 2 3 2 ...... . .,, .. 3 3 ---
3 3 2 3 2 2 ...... "'"" 2 3 

4 3 4 2 I 2 """ '"""' 3 3 

5 2 2 2 2 2 ...... """ 2 I 

,.., .. ., ... ,.., .. ...... .. .... ...... .. , ... ...... .. .... , ..... 

'"'" . ""' ,.., .. ...... ...... ...... ..... , ...... ...... .. .... 
28 3 3 4 3 3 ...... ...... 2 2 

29 3 3 3 3 . ., . ., , .. ,. 4 3 ----- --· 
Sumber; Hasil olah.an 
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Tabel 4.8. Hasil Tabulasi Kuisioner Tabap 2b (Frekwensi) 

ID V;trillbel Frekwmsi 
No Sample 

XI Xl X3 X4 X5 X269 X216 (Respt>nden} ... ~. ...,. 
A.l.I.l A.J.l.l A.l.l.3 A.1.1.4 A.l.2.1 ··- ,,_ .. C.i.IA C.3.1.1 

I 2 4 3 3 3 ······ ...... 4 3 

2 2 4 3 2 2 ...... ...... 3 2 

3 3 4 4 2 2 ...... ...... 3 3 -
4 4 2 2 3 2 ...... ...... 3 I 

5 3 4 2 4 3 ...... ...... l l 

',.,.. .. , ... ······ ...... ...... . ..... ...... . ..... "·'·· ...... 
....•. .. ,. .. ...... ...... ...... . ..... ··-··- ...... . ..... ...... 
26 2 2 4 3 2 ...... ...... 4 3 

29 2 3 3 2 2 ...... ..•... 3 2 

Sumber: Hasil olahllll 

Dari dua tabel di atas, dapat dilihat tabulasi data dari pengaruh dampak dan 

frekwensi kejadian yang akan dijadikan dasar perhitungan level risiko beserta 

rankingnya dengan menggnnakan AHP. 

Pengolaban data secara rinci yang berupa perhitungan dan pernbobotan dari 

masing-masing kriteria untuk mendapatkan risk ranking dari masing-masing dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

4.4 AnaUsa Data 

Dari data yang diperoleh dari responden dan telab ditabulasi di atas, 

selanjutnya dilakakan beberapa tabapan analisa untuk mencapai tujuan yaitu 

analisa diskriprif untuk meudapatkan garnbaran pola sebaran jawaban responden, 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan level risiko yang 

signifikan serta pemodelan yang terdiri dari correlation & regression analysis. 

4.4.1 Analisa Diskriptif 

Analisa statistik dlskript:ifbertujuan utnuk menjelaskan dan menggambarkan 

berbagaf karakteristik data yang diberilcan oleh responden seperti nilai rata-rata 

(mean), nilai maksimum (max}, nHai minimum (min), nilai tengah (median) serta 

berapa jauh variasinya (standard deviation) dan sebagainya. Jadl analisa diskriptif 

lebih berhubungan dengan pcngumpulan atau peringkasan data, serta penyajian 

basil dari peringkasan tersebut dalam bentuk tabel atau presentasi gratis, sebagai 
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dasar untuk berbagai pengambilan keputusan, perkiraan atau generalisasi dari data 

sam pel. 

Analisa diskriptif juga dapat rnemberikan baik atau kuatnya penilaian 

responden melalui perbandingan nilai mean dengan nilai am bang ( ditentuk:an 

sebesar 3.0). Nilai mean juga memberikan gambaran kualitatifrespon responden. 

Tabel berikut memberikan contoh hasil analisa diskriptif dari 

dampak/tingkat pengaruh beserta frekwensi dari variabel awal faktor risiko yang 

menurunkan kineija waktu proyek Distributed Engineering. 

Tabel 4.9. Nilai DisktriptifStatistik 

Tingkat Pengaruh Frekwensi 

Dampak Risiko 
Mlo Max M"" Mod Stdev Mlo Max M"" Mod. Stdev 

Al.l.l Document rejection oleh Client I 4 2.690 3.0 0.806 2 5 2.828 3.0 0.805 

A.l.l.2 
Muncul new deliverable & 

2 5 3.276 3.0 0.882 2 5 2.862 3.0 0.833 aktifilaS diluar estimasi awal 
Resources, roo/ & alokasi 

A.LI.3 waktu yg disiapkan tidak 2 4 2.862 3.0 0.789 2 4 2.759 3.0 0.786 
mencukuoi 
Rework first issue document 

A.l.l.4 
kan:na outpultidak sesuai 

2 4 2.897 3.0 0.618 I 4 2.621 3.0 0.677 
spcsifikasi I yang diharapkan 
Client 

Sumber: Hasil olahan 

Pada tabel terlihat bahwa untuk variabel awal A.l.l.2 (muncul new 

deliverable & aktifitas diluar aktifitas awal), nilai mean dari tingkat pengaruh 

risiko adalah 2.69, dibawah nilai ambang 3.0 yang berarti responden menjawab 

dampak risiko ini tingkat pengaruhnya kecil terhadap penurunan kinetja waktu. 

Demikian juga untuk nilai frekwensi (2.828) yang sedikit berada dibawah nilai 

ambang (3.0) yang berarti secara umum responden menganggap tingkat kejadian 

dampak risiko ini cukup kecil. 

Adapun basil tabulasi analisa diskriptif dapat dilihat di Lampiran 6. 
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4.4.2 Analisa AHP untuk Risk Ranldng (Tingkat Risiko) 

Penentuan risk ranking ini diambil dari 2!0 variabel dampak yang 

teridentifikasi dengan tujuan untuk rnengetahui signifikansi dan urutan prioritas 

yang untuk selanjutnya dilakukan analisa tindakan koreksi. 

Proses penentuan tingkat risiko berdasarlcan pembubotan dengan 

menggunakan AHP dapat dijelaskan secara berurutan dengan mengambil cont<Jh 

lima variabel teratas sebagai berikut : 

4.4.2.1 Pembuatan Matrix Pembobotan 

Untuk mendapatkan faktor pembobot sebagai nilai pengali untuk 

mendapatkan nilai lokal, maka ditempuh pendekatan dengan menggunakan matrix 

pairwise comparison yang membagi ranking tingkat pengaruh dan frek:wensi 

berdasarkan tingkat kepentingan antara satu dengan yang lain dalam skala sebagai 

berikut: 

Intensit:as kepentingan 1 (equal importance)~ dimana dua elemen 

berkontribusi sama besar terhadap tujuan. 

Intensitas kepentingan 3 (moderate importance), dimana pengalaman & 

pertimbangan yg ada sedikit menguntungkan satu elemen di atas yang lain. 

Intensitas kepentingan 5 (strong importance), dimana pengalaman dan 

perimbangan yang ada sangat menguntungkan satu elemen di atas yang lain. 

lntensitas kepentingan 7 (very strong importance), dimana satu elemen 

sangat lebih diuntungkan diatas yang lain dan dominasinya ditunjukkan 

dalam praktek. 

Intensitas kepentingan 9 (extreme importance), dimana bukti yang 

melebihkan satu elemen di atas yang lain mendapatkan penegasan tertinggi. 

Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen akan berlaku aksioma 

reciprocal yang artinyajika elemen i dinilai 3 kali lebih penting dibandingj, maka 

elemen j menjadi 1/3 kali pentingnya dibanding elemen i. Perbandingan dua 

elemen yang sama akan menghasilkan angka I artinya sama penting. 

Aplikasinya dalam hubungan ranking faktor dampak dan frekwensi kejadian 

adalah seperti ditunjukkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.10. Matrik Pembobotan untuk Tingkat Pengaruh 

Sangat 
Tinggi Sedang Rendah 

Sangat 
Tinee:i Rendah 

Sangat Tinggi I 3 5 7 9 

Tinggi 0.333 I 3 5 7 

Sedang 0.2 0.333 I 3 5 

Rendab 0.143 0.200 0.333 I 3 

Sangat rendah 0.111 0.143 0.200 0.333 I 

Jumlah (J) 1.787 4.676 9.533 16.333 25 

Sumber: Hasil olahan 

Tabel 4.11. Matrik Pembobotan untuk Frekwensi Kejadian 

Selalu Sering Kadang2 Jarang 
Tidak 

Pernah 

Selalu I 2 3 5 7 

Seri.ng 0.500 I 2 3 5 

Kadang-
0.333 0.500 I 2 3 

kadan2 

Jarang 0.200 0.333 0.500 I 2 

Tidak Pero.ab 0.143 0.200 0.333 0.500 I 

Jumlah (J) 2.176 4.033 6.833 11.500 18 

Somber: Hasil olahan 

Dari setiap matrik pairwise comparison kemudian dicari eigen vector-nya 

untuk mendapatkan prioritas lokal. Tabel dibawah ini merupakan eigen vector dari 

masing-masing matriks pembobotan yang menghasilkan nilai prioritas lokal. 

Tabel 4.12. Normalisasi Matriks dan Prioritas Tingkat Pengaruh 

Sangat 
Tinggi Sedang Rendah 

Sang at 
Jumlah 

Prioritas Persen-
Tineei Rendah fPl tase 

Sangat 0.560 0.642 0.524 0.429 0.360 2.514 0.503 100.00% 
Tine-1d 

Tinggi 0.187 0.214 0.315 0.306 0.280 1.301 0.260 51.75% 

Sedang 0.112 0.071 0.105 0.184 0.200 0.672 0.134 26.72% 

Rendah 0.080 0.043 0.035 0.061 0.120 0.339 0.068 13.48% 

Sangat 0.062 0.031 0.021 0.020 0.040 0.174 O.o35 6.93% 
Rendah 

Jumlah 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 5.000 1.000 

Sumber: Hasil olahan 
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Tabel 4.13. Normalisasi Matriks dan Prioritas Frekwensi Kejadian 

Setalu Serlng Kadang2 Jarang 
Tidak Jumlah Priori tat Persen-

Pernab (Pl tas:e 

SeJalu 0.460 0.496 '0.439 0.435 0.389 2.218 0.444 100.00% 

Scring 0.230 0.248 0.293 0.261 0.218 1.309 0.262 59.02% 

Kadanll'" 
l<ad•nl! 0.153 0.124 0.146 0.174 0.167 0.764 0.153 34-45% 

Jarang 0.092 0.083 0.073 0.087 0.111 0.446 0.089 20.10% 

Tldak 
0.066 0.050 0.049 0.043 0.056 0.263 0.053 11.86% Pe:rnab 

Jnmlah 1.000 !.000 !.000 1.000 !.000 5.000 1.000 

Sumber: Hasil olahan 

Dati tabel diatas dapat dijelaskan untuk prosentase masing-masing sub

l<riteria diperoleh dengan cara membagi prioritas relatif antar sub-l<riteria dengan 

angka terbesar. Prosentase ini dieari dengan maksud untuk melihat pengaruh 

masing-masing sub-l<riteria terbadap sub-l<riteria yang pengaruhnya paling besar 

dan untuk digunakan dalam perhltungan mencari urutan falru>r risiko. 

Untuk membuktikan apakah pendekatan diatas benar maks akan dihltung 

nilai CR (consistency ratio), dimana niiai CR::; 10% mendapatkan nilai yang sah. 

- Penghitungan CR nntuk tingkat pen,garuh dampak: 

Dengan menunjuk perkalian matrik "J" dalarn Tabel 4.9 dan matrik "P" 

daiam Tabel4. II untuk mendapatkan lambda: 

A..,.rt. = 5.37394554 

Cl • a J<.., -n) = 0.0935 
(n-1) 

Rl• 1.12 {label) 

CI 
CR• CR ~- • 0.0835 • 

RI 

16.333 25.000 J 

8.347% 

[ ~=] ~134 
0.008 . .,. 

Dimana CI adalah consistensi index. dan n adalah jumlah komponen matrix 

(5). 
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Penghitungan CR untuk frekwensi kejadian: 

Dengan menunjuk perka!ian matrik "J" dalam Tabel 4.9 dan matrik "P" 

dalam Tabel4.11 untuk rnendapatkan lambda: 

[ ·~ J [z.176 J 
(;,.262 

.1.,.., = 4.033 IHI33 11.500 18.000 0.153 
0.00'9 .. , 

~ .... = 5.0378 

CI=G 
(A...,-n) 

= 0.£1095 
(n-1) 

Rl=1.12 (label) 

CI 
CR= CR=- = 0.0085 = 0.844% 

Rl 

Dari kedua perhitungan di atas, maka didapatkan nilai CR < 10% sehingga 

melihat pendekatan normalisasi nilai yang telah dilakukan adalah sudah benar. 

4.4.2.2 Normalisasi Pernbobotan 

Pada tahap berilrutnya dilakukan normalisasi prioritas/pernbobot tingkat 

pengaruh dan frekwensi terhadap jumlah responden untuk mendapatkan nilai 

kuantifikasi level risiko. 

Tabel 4.14. Normalisasi Nilai Dampak 

JUMLAH RESPONDEN = 29 

SKALA 

BOBOT PRIOlUTAS 

BOBOT x RESPONDEN 

SKALA PENILAJAN 

0.0348 

1.010 

Sangat 
R.endab 

0.0678 0.1344 0.2602 0.5028 

1.966 3.89!1 7.547 14.582 

Rendah Sedang Tinggi Sangal 
Tin 

Tabel 4.15. Normalisasi NiJai Frekwensi 

SKALA 

BOBOT PRlOlUTAS 0.0526 0.0892 0.1528 0.2618 0.4436 

BOBOT x RESPONDEN 2.586 4.432 7.592 12.865 

SKALA PENILAJAN Jarang Kadang2 Sering Se1alu 

Sumber: HasH olahan 

1 

29 

29 
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Hasil normalisasi yang berupa kuantifikasi nilai risiko kemudian 

diaplikasikan ke dalam rnatrik tingkat risiko sebagai berikut 

Tabel 4.16. Kuantifikasi pada Matrik Risiko 

Sumber: Hasil olahan 

Berdasarkan tabel diatas pula maka didapatkan batasan range level risiko 

ter-kuantifikasi seperti yang dihlnjukkan pada tabel di bawah. 

Tabel 4.17. Range Kuantifikasi Level Risiko 

LEVEL MIN MAX 

1.541 5.082 

5.944 10.074 

11.514 29.581 

33.444 187.593 

Sumber: Hasil olahan 

4.4.2.3 PengbitWlgan Nilai Lokal 

Tahap berikutnya adalah menghitung nilai lokal dari tingkat pengaruh dan 

frekwensi kejadian berdasarkan data nilai yang diberikan oleh sample/responden 

dan nilai pembobotan yang telah dihitung di tahap pertama. 
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Faktor pembobotan digunakan sebagai penggali untuk mendapatkan nilai 

lokal tingkat pengaruh dan frekuansi pada masing-masing dampak. Adapun 

eontoh proses mencari nilai !aka! dapat dilihat pada tabel dibawab ini. 

Tabel 4.18. Nilai Lokal Tingkat Pengaruh 

Variabel 
ID 

A. I. I.! 

A.LL2 

A.l.l.3 

A.l.l.4 

0 

0 

0 

2 

JUMLAII 
PENILAIAN 
TINGKAT 

PENGARUH 

ll 13 

11 12 

13 10 

8 18 1 

Sumber: Hasil olah.an 

0.000 0.746 1.612 1.301 

0.000 0.881 1.344 !.561 

0.070 0.542 2.418 0.260 

Tabel 4.19. Nilai Lokal Frekwensi Kejadian 

JUMLAH BOBOT FREKUENSI 
Sangat 

Variflbcl PENILAIAN :::; R"'dah R"'dah Sedan I! Tin2ai 
ID FREICUENSI ::> 

"' 1 2 3 4 

1 43 4 s iij;{)Sj:;, ·~ ·: ; 
>0.089· ·6;153 ·'Oi6l( 

A.LU 1 12 ll 5 0 29 0.053 1.070 1.681 1.309 

A.L1.2 0 7 8 13 I 29 0.000 0.624 1.222 3.403 

o~1to A.l.l.3 0 llm 0.981 1.68! 1.833 -
A.Ll.4 0 7 18 4 0.624 2.751 1.047 

Sumber: HasH olehan 

4.036 

0.503 4.162 

0.000 3.786 

0.000 3.290 

Sanga( Total 
Tinui Bt~but 

5 
(Nilai 
Lokal) 

·j· " 

··ch144"· ' ' :< 

0.000 4.!!2 

0. 4 

0.0 

0.000 4.422 

Pada kedua tabel di alas dapat dijelaskan babwa data pada masing-masing 

tingkat pengaruh dan frekuensi dihltung frekuensiljwnlab penilaiannya dan 

masing-masing kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing yang didapat 

dari basil nonnalisasi matriks pembobotan. Setelah masing~rnasing dikalikan 

dengan fakor pembobot baru kemudian dijumlabkan semuanya sehingga 

didapatkan nilai lokal tiap dampak. 
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4.4.2.4 Penghitungan Nilai Global dan Risk Ranking 

Dengan melihat difinisi bahwa risiko adalah merupakan perkalian dari 

frekwensi dan tingkat pengaruh dampak, maka dua nilai lokal di kedua tabel 

diatas kemudian dikalikan untuk. mendapatk:an nilai akhir faktor risiko. Perkalian 

kedua variabel tersebut dinamakan nilai akhir faktor risiko (nilai global) seperti 

ditunjukkan oleh dibawah ini. 

Nilai akhir faktor risiko (nilai global) dari masing-masing variabel kemudian 

dimasukkan dalam matriks level risiko di Tabel 4.15 atau dibandingkan dengan 

range risk level terkuantifikasi di Tabel4.16 untuk mendapatkan risk level-nya. 

Setelah didapatkan risk level beserta nilai globalnya, maka kemudian dilakukan 

pengurutan dari nilai yang terbesar untuk mendapatkan urutan ranking risiko 

berdasarkan signifikansi beserta prioritas tindakannya dari semua variabel yang ada. 

Analisa AHP terhadap 210 varia bel dampak menghasilkan 161 dampak 

dengan level risiko signifikan (S) dan 49 dampak dengan level risiko sedang (M). 

Tidak ada dampak yang terindikasi mempunyai level risiko tinggi (H) maupun 

rendah (L). 

Tabel 4.20. Nilai Akhir Faktor Risiko 

SUMMARYPEMBOBOTAN Nilai 

No 
Variabel Global Risk Risk 

ID Level Ranking 
Frekuensi Tingkat Pengaruh (FxD) 

I AI. !.I 4.112 Kadang2 4.036 Tinggi 16.597 s 56 

2 A.l.l.2 5.694 Sering 4.162 Tinggi 23.696 s 3 

3 A.l.\.3 4.494 Sering 3.786 Sedang 17.015 s 47 

4 A.l.l.4 4.422 Kadang2 3.290 Sedang 14.550 s 109 

... ..... ..... ..... ..... ..... ..... ..... ..... 

209 C.2.1.4 4.431 Kadang2 3.594 Scdang 15.922 s 74 

210 C.3.1.1 2.866 Kadang2 3.661 Sedang 10.492 M 169 

Sumber: Hasil olahan 

Proses tabulasi dan perhitungan tingk:at risiko dengan metode AHP 

selengk:apnya dapat dilihat pada Lampiran 3. Dari basil analisa di lampiran 

tersebut, 20 besar ranking risiko beserta penyebabnya dapat ditunjukkan oleh tabel 

di bawah ini. 
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Tabel 4.21. Tingkat Risiko 20 Besar pada Proyek DE 

I .. '• ·:_:<·_.·- ;:-:-->:·:_ :;.~,'\'.U~~:n. ·.: • - . '" - . 

-- -<· -~~ .. '-_ -·--- '•~..ew( 
~~.;'· 

. . . . . . - '-, ~- ,·.· . 
:·m·.--: _._,_-, - - ' : BOiiot . '. . ·.. . . . . 

'~~'~.::\~4~~ -~; '~-- -.. ~ ._ :',)_ '::_--~~-- -~-~- -~~--' -~· ·•·.· . . ... ....,.., .. .:·:·r-/ >- . . __ -,-
0 P - ·-mb~ Fm:wtllll -. :. - '-·- ' ' '" 

1 allJ: 
Pedal, oomplici:tied &. tu&n)''ll umur Data yang ada tidak updaic I sc:rual 4.395 SM>1 24.9'1 ' t:tWfnlcrion areJJ (hrowl!fttld) l«mdisi as-built (tingp) (sering) (Sig:tifrkan) 

Kurangnya Jromunikasi dengan 
l.m!anya pcnganballim dokumcn 4.2:36 , .... ' ' fu .. u Cli.:nt dalm pcngt'l:dcan. pdaeakan 
okhCIIcm (tmw1 (sering) 

23.?J (Sign:irlknn) ""'-· Kepga!aa maMjer proyek dan tim 

' A.l-1.1 
animawrdalam ide:nti!'fhsl srope of Muneul new deliverable & aktifitas 4.162 Sh9< 23.70 ' wed, spesifib.si & tujuan proycl( dt di!uar c:stimasi awal (linggi) (Scl'ing) (~ttk&ll} .... _.. 
Kurangnya .wpply Utfl.:nmasi dan Boubccking/ pekaje.m 
data tdmis dari Client atau tiQ:OO!apat di~ karem 4.554 S.J 13 ' 4 A.l.6.1 
,stakltoftfer pruia saat peniapan memmggu supply infonnasi dati (ringgt} (sering) 

2328 !JNarulikani - Clku! 

""""""'"' ·-""""' Status OOcument AFC tidak bisa 4322 5.194 s 
' 9 ).44 Cllemdalam~ pdacabn ditutup klimla bclum adanya 

(tiat&i) (scciag) 
22.45 

t~n} 
..,_ 

~gn approval dari Climt 

Kutattgnya kumunil..a>i d~ 
Doo;ummt haru:s di·mssucd ~ 4.30 4.994 ' • BJAJ: Client dalam ;pr:ngo::tbn,. pclacabn 
rota! siklus mekbihl ttneana (rinW) (:scring) 

21:91 {Sjgl'lifiknn) 
dm pebpomn 

7 J),l.lJ Padat, Mmp{itartd & ruanya umur T !dak adanya data dan dokumemasi 4,027 5.261 :!1.21 s 
<tmttror:llrm ;m:a (brc>wn/fdd) ~ hsilitas aisting (linggi) (:sering) tS\inifilc:ul} 

' 9.2.1.6 
Padat, rompllcated & tuanya umur T~ design coosl!ain!. d.!ri 4.112 4.&94 

:W.l2 
s 

<XJIIJStniCIIOII area (brQWnjiEld) disiplin lain (tinggi) (sering) {Siplifib11j 

K.um.ngnya komunikasi dcng:an Lamanya ~atmma:~t ),911 HU ' ' tU.•U Client dalam ptngteck.rm, pelacabm atau po:TS!:IL!juan documaR dari 
{tinggi) (sering) 

20.()3 (Signifiknn) 
dan pelapornn Cliau 

10 A.1.4.l 
Renda.huya. kwiliras ertiruari Muncul m:w ddivCiilble &. alclifitas 3.1!60 :S.I49 19.&7 s 
deliw:mbfe dan k:ebutu"han 1JU111hr:ro~r diluarestim.a.si awal (.scdang) {sc:ring) (Signtnktln) 

Tidak adanya pen.gdahuan fechnir:a{ 
Tenundanya pekajaan karena 3.953 4.994 s 

II a. u.s 
dan pengalaman dari Client 

Client tidak dapat mcngambil 
(lin&el) (s.ering) 19.74 (Signifikan) 

keputusan dengan ccpat 

Kesulh:m memullli pekei](QI'l kltrena Pcketiaan tidak dapat dil.anjutkan 4.464 4.185 s 

" a.u2.l k$tga:ntungan akan keputusan dari kerena menunggu finalisasi value (tinggi) '"'""'tfJ 19.57 (Signifiloln) 
llmdor at.au Client cngin«ringloptional :study -

13 A.4.:!J. 
Rendahny;t tinekat fln.ans!al &. But&.:! rnanhoordatam CfRyang 3.953 4.931> 

19.49 ' l'fUtflll.j.emen dari elimt dfsetujui sangat minimum {tfnggi} {~aingl (Sil"lliklln} -
14 AAl.l 

Rendalmy.t lingklrt finanslal &. f'ekerjaan on bold k= 4.547 4276 
19.45 s 

~tndari elien< ~ggu CTR approval {!in!igi} """"""} (Si!lllW.kllu) 

IS AJAJ 
Tidak ad.a.n.ya infomu~Si mmga111i Engineer & drsignu tidsk IKia 4.721 4.104 

19.37 ' kemamp!,!IQ1 sumber daya y;mg ndn pengalnman pmyd: yang sejetlls {tluegi} """"" (Si$<lilik4n} 

16 8.1.4.1 
Pctformtmre en;ginccr & designer Pek!:ljaan sdesai lcbih Luna dari 4.034 14.794 19.34 ' lidllk sampai ~ yang dibarapkml y.ang dipakirahn {tinggi} {saing) (Sig~inbn) 

(7 B..UA 
Tidak adanya pen~n tulmir:al Limanya pro=> &sign approval 3.S1S '·""' 19.31 s 
d:an pmgalllman dati Client okhCI1cnt '"""'"' {s!::ri.ng} (Sigtv!O\:e!\} 

·-·-· .... .. B2,ts 
Plld.:n., <TimpHCJJfeti & tu:mp umur Bany.tknya lcdluluhan modifikasi ].642 529< 19.21 s 
ccmtl'l>Cii.w area (lmmi'Jjkfti) pada f.uiliw: existing (scdang) (sering) (Si&n•fibnl 

~· 
Kuf11.11&11}a pmn:s kfarifib.si dengan Data y.mg rub (clieru"s supplied H6! 5.394 

19.21 s 
Client prub tahap perencruwm doeumeru) tida.k mcneukvpi '"""""} (5Ciing) (Slgt.,fikan) 

" 
Te:rla!u banyak ~ingao1 aruar Tingginya design cof!Stlaint d:ari 3$84 4.940 

i9l~ ' d1~plin pada dolwmen yrutg dibuat disiplinla.in '""""" {sering) \Signiflkan! 
.... 

Sumber: Hasd olahan Universitas Indonesia 
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4.4.3 Analisa Pareto 

Analisa Pareto adalah salah satu metode yang digunakan untuk mendiagnosa 

suatu masalah, disarnping rnetode fishbone diagram dan scatter-plot. Tool yang 

digunakan dalarn analisa adalah suatu bar-chart yang mernisahkan variabel yang 

sedikit tapi penting (vital-view). Chart dibuat berdasaakan prinsip Pareto yang 

menyatakan bahwa 20"/o dari masalah mengakibatkan 80% dari seluruh impact 

yang ada. Sehingga dalarn hal analisa risiko ini, variabe penyebab yang dipandang 

penting untuk ditindaklanjuti akan akan dicari berdasaakan 80% dampak 

signifikan yang teridcntiftkasi. 

Pareto Chart dibuat melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengurutan dampak signiftkan berdasarkan besar nilai bobot risiko atau 

risk ranking dimana yang terbesar satu diternpatkan yang paling atas. 

b. Set sumbu vertikal sebelah kiri untuk nilai bobot risiko dalam diagram. 

c. Set sumbu horizontal sebagai identitas variabel dampak, yang 

menempatkan nilai dari paling besar (risk rank nomor-l) ke nilai yang 

lebih kecil secara berurutan dari kiri ke kanan. 

d. Plot bat-chart untuk masing-masing kategori. 

e. Menghitung nilai komulatif dan nilainya di-set di snmbu vertikal sahelah 

kanan. Secam garis besar, hasil pareto-chart seperti pada gambar berikut: 

l:l!!tmDI\!jl\\1 , Q\'dt\1,; DU:JtmJt\lbitlUL\I!IU\~ ri!O\V.: D t 
---1 ' --~~-··· ...• 

Gambar 4.1. Pareto Chart untuk Variabel Risiko 

Sumber: Hasil olahan 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



104 

4.4.4 Penyusunan Respon Risiko 

Tabulasi pada dampak risiko yang telab diurutkan berdasarkan risk ranking 

dan bobot risiko dan komulasinya menunjulckan babwa dan 161 dampak 

si.gnifikan terdapat 121 dampak yang perlu dicari penyebabnya untuk dilakukan 

tindakan respon risiko. 

Tabel 4.22. Tabulasi Pareto untuk Risiko Sigoifikan 
. 

. ··.· .. · ·.··. ·. '- . - : ' . %. % 'R&~k m BoOOt .· .... ·• ~pak . . , Jlo~( I<;iunulatlf 

I R2.L2 Data yang ada tidak update I sesu11i kondisi as-built 24.9054 (}.97% 0.97% 

2 B.L4.1 LrurHl.tlya pengmbalian dukulllal oleh Client 23.9277 0.93% 1.90"/.t 

3 A.LL2 
Munrulnew deliverable & aktifitas dituar estirnasi 

23.6956 2.83% awal 

4 A.1.6.I 
Bottlenecldng 1 peketjaan tidakdapat dilanjutkan 
karcna menul'!ggu suPOiy informasi dari Client 

>t% 3.73% 

HOOO ..... ····- ..... ..... ..HO 

121 A2.4.4 
Muncul new dclivetUble & aktilitas dilW!I" cslimasi 

14. 79.96% 
"''' 

122 B-2.7.1: &.tre time umuk optimisasi dan "fltion.al study 14.0613 0.55% 80.SO% 

..... ..... ..... . .... "''"' ..... 

160 B.2.12.l Perlunya advance: analysis 11.0816 0...43% 99..58% 

161 8.5.2.2 Delay karena keterbatasan pernlatnn (software & 1 (}.87&5 0.42% 100.00"!. """1-.) 

Sumber: Hasil olahan 

Tabel diatas menunjukkan urutan variabel darnpak siginifikan berdasarkan 

bobot dan ranking risiko, serta batas 80% yang diambil (re[Lampiran 4). 

4.4.5 Tindakan/Respon Risiko 

Tindakan atau respon risiko dilakukan kepada variabel penyebab yang 

mempunyai darnpak siginifikan yang diperoleh dari analisa AHP dan mempunyai 

besar pengaruh 80% dari total darnpak yang ada (121 buah dampak). 

Dari basil proses identifikasi, 121 variabel dampak tersebut diatas bersumber 

dan 47 buab variabel penyebab yang harus dicegab melalui tindakan/respon 

risiko, seperti yang dipresentasikan oleh tabel di bawah irti. 

Adapun lis! I detail penyebab yang mempunyai dampak signifikan beserta 

tindakan responnya dilaporkan secara langkap di Lampinln 5. 
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Tabel 4.23. lden!ifikasi Penyebab dari Dampak Signifikan 

A.l.l.l Document rejecJion oleh Client 

Munc:ul new deliverable&. 
A.Lil aktifitas diluarestimasi awal 

A.U.J 

ALIA 

Rewll.tCeS, too[ & alokasi waktu 
yg disiapk:an tidak mencukupi 

Rewoikfirst issue document 
karena output tidak sesuai 
spesifikasi I y.mg dibarnpkan 
Client 

Muncul new deliverable & 
;... L

2
.2 aktifitas dlluar esrimasi a:wal. 

A.L2.3 
Resources, tool &: alokasi waktu 
yg disiapkan tidak meneukupi 

A.l.2 . .c Estim.asi manhour kurang detail 
dan akwat 

Banyaknya klarifikasi dari site 
c.2.1.1 karena constructionlinstal/alion 

L~tue 

C.2.!.2 Adanya fabrication dan 
instoltatfon constraint dari site 

C2.LJ Design t!dakconstructabfe 

Status document AFC tidak bisa 

16.60 s 

23.70 s 

s 

14.55 s 

18.84 s 

16.00 s 

16.95 s 

17.73 s 

15.47 s 

16.34 s 

56 

3 

47 

109 

25 

12 

49 

1\.1.2 

Kegagalan manajer 
proyek dan tim estimator 
dalam idcntifikasi scope 
of work, spesifikasi & 
tujuan proyek di tahap 
perencanaan 

Tidak d.ilibatkannya 
pilmk yang relevan 
(disip!in engineer & 
detigner) dalam proses 
perencanaan 

C.2. 1. Banyaknya site I 
38 construction issue 

85 

64 

C.2.L4 ditutup karena belum adanya 15.92 S 74 
design approval dari Client 

Sumber: Hasii oiahan 

Proses penyus:unan tindakanlrespon risiko dilakukan bersama-sarna dengan 

tiga orang pakar untuk tujuan validasi melalui proses kuisioner tahap 3. 

Instrwnent penelitlan yang dilakukan adalah metode interview terbatas) 

dimana proses interview dilakukan berdasarkan list tindakan/respon risiko awal 

yang telah diperniapkan terlebih dahulu oleh penulis. Para pakar selanjutnya dapat 

menambahkan atau meneliminasi dan memberi bobot tingkal pengaruh 

tindakan!respon risiko terhadap kenaikan kinerja waktu. Format/isi kuisioner yang 

digunakan di Tahap 3 ini ditunjukkan pada Lampiran 5. 
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Tabel berikut ini menunjukkan sampel deri tindakan/respon risiko yang telah 

divalidasi oleh tiga orang pakar melalui kuisioner tahap 3. 

Tabel 4.24. Respon Risiko 

i '"· . 
. 
-r-~~-~{ ... · .. ~trla'bd Penyeliab : '-.------- . 

'··--

Alokas1 waktu & manJwur yang cukup untuk aldifiw pcrn:iapan 
proposal, tennasuk review dukumen dari Client & Jdarifilrosinya. 
di awal proyek 

Metakukan komunikasi (pf'QpQ$Pl meeting. teleccnftrence dll) 
yang melibatkan Client dan disiplin engineer untuk penyamaan 
per.;epsi dan tujuan prnyek 

K.cgaga!an manajerproyek 
dan tim estirnaior dalam Pembuatan kuatifikasi/acepfiqn scope of work untuk pekajUJ'l 

A,LI. ii'klntifikasi 5COpe of work, yang tidakjelaslmemerlu~ v-ecifi~ dalam doirumen kr;ntrnk 
spesifikasi & tujua.n proyclo; di 
tahap pere:ncanaan Pembahasan usulan deHverabie I lsi bet$ama Client ketika kic!rojf 

meeting alau di awat proyek 

Penunj:ukan projur manager mempertimbangkan fuktor 
gtadefpengalaman dan skalafnilai proyek 

Melibatkan senior profecl manager yang berfungsi sebagai 
adl'il:ordi dalam penyeleng.garaan pmyek 

Pernbuatan standard &procedure perusahaan yang 
mengharuskan keterlibatan engineering department dalam proses 
pc:rencanaanlproposal 

Pembahasan perencanaan proposal dan proyeksi tcnaaga kexja 
dalam management meeting 

Tidak dilibatkannya plhak 

A.1.2. 
yang relcvan (disiplin Penyusunan delitV!rab!e fist, schedule & sequence pem:rbitan 
engineer & deslgoot) dalam dokumen haros detail dan melibatkan semua disiplin engineering 
proses pereneanaan 

Nominasi tenaga kerja dan organizalion chtm telah dilakukan 
scjak tahap proposal 

Pembuatan dawhase estlmasi (J:ncwledge managemenr) dari 
proposal proyek yang sukses dilaksanaka.n di sernua lokasi grup 
perusahaan (wcrfdwide) 

" "'"" ""'"''" .. "''" ........ -..... ............................ 

C.2.1. Pcnctbitan CTR dan alokasi waktu & mrmhrmr yg cukup unruk 
follow-on engfneeringlconsttudlon suppor! sebagai bsgian dari 
scope of-'* 

Mclakukan coll!fruclobili!y study dalam tahap detail engineering 
---------··· 

Follow en Engineering untuk CQMfrucfiofl sup;xm dllakukan 
3anyak:nya site I construction dengan reimbu~bfe basis berdasarkan adanya perrnintaaan dari 

"""' site 

Metode instalasi dan ketersediaan per,tll\!.an di~tl dengan 
Client, khususnya installalionihook.>-Hp depanmenl, di awal 
proyd< 

AJokasi site visit dengan constructability study sebagai salah saru 
agend:mya di a"1al pro)-ck 

Sumber: HasH olahan Universitas Indonesia 
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Tindakanlrespon risiko ternebu~ untuk kepentingan pembuatan database, 

kemudian di tabulasi dan diberi nomor identitasfcoding dimana satu nomor 

berlaku untuk satu jenis tindakanlrespon risiko. 

4.5 Model Hubungan Variabel llisiko Signilikan dengan Kinerja Waktu 

Pemhuatan model ini dilakukan kepada variabel dependen (kioe!ja waktu) 

deogan variabel indepeoden yang mempunyai tingkat risiko signifikan (basi! 

AHP) dan direkomendasikan untuk ditindaklanjuti (basil Pareto) sebanyak 125 

variabel. 

Sabelum dilakukan analisa statistik (korelasi & regresi), dengan 

mempertimbangkan jumlah data yang terbatas (29 sampel) dan berpotensi 

berkunmg epabila terdapat outlayer, maka perlu dilakukakan proses replikasi II 

buah data sahingga didapatkan total data sebaoyak 40 sampeL Proses replikasi ini 

didasarkan pada simulasi Monte Carlo pada data random dengan metode seperti 

yand dijelaskao pada Bah 3. Adapun detail replikasi ada di Lampiran 6. 

4.5.1 Analisa Korelasi 

Seperti yang te!ah dijelaskao pada bagian sebelumnya, analisa korelasi 

bertojuan untuk mengetahui dan menentukan ada tidakuya hubungan variabel 

,dalam hal ini variabel dependent (kinerja waktu) dan variabel indeperuien 

(dampak atau ftekwensi te!jadinya variabel risiko), untuk selanjutnya dapat diukur 

karakteristik hubungan serta ni!ai implikasi dari hubungan positif (+) atau negatif 

{· ). Analisa korelasi dilakukan masing·masing kepada data variabel tingkat 

pengaruh dampak maupun data variabel frekwensi, untuk kemudian diambil salah 

satu yang mempunyai variabel berkorelasi signifikan paling banyak. 

Disini dtgunakan uji korelasi Pearson sesuai dengan asumsi bahwa data 

yang ada berdistribusi normal. Adapun prosesnya digunakan software SPSS ver 

15. Nilai koefisien korelasi ini dianggap sebagai ukuran yang menyatakan 

keeratan pertalian antara nJlai-nilai variable X dan Y. HasH analisa korelasl 

Pearson menunjukkan hubungan korelasi darnpak risiko (variabel bebas) dengan 

kine!ja waktu {variabel terikat) labih signifikan dibandingkan korelasi frekwensi 

risiko & kombinasi perkalian keduanya. 
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Pada basil kor:elasi bivariate di bawah, yang dianalisa dan ditindaldanjuti 

untuk pemodclan adalah varia bel yaog berkor:elasi negatif (-) dan mendapatkan 

Ianda (*) untuk signifikan 95% dan (••) untuk signifikan 99%, yang artinya 

variabel X tersebut mempunyai kor:elasi negatif yang signifikan terhadap kineija 

waktu (Y). Dari 125 variabel X, 4 yang berkorelasi signifikan terhadap Y, yaitu: 

Tabel 4.25. Analisa Korelasi 

Comalatlons 

X10 X11 
X10 Pearson Com!faiion 1 ~.202 

Sig, (2-tailed) ,212 

Sum of Squ~res and 
47,975 -7,700 Cross-products 

Covariance 1,230 -.197 
N 40 "" )(11 Pearson Correkltion -.202 1 
Sig. (2-tailcdj ,212 
Sum of Squares and 

-7,100 30,400 Cross..products 
Covariance -.197 .779 
N 40 "" X69 Pear..on Correlation w,161 ,498 
Sig. {2-tailed} ,321 .001 
Sum of Squares .and 

·6.500 16,000 Cross-produc'!s 
Covariance -,167 .410 
N 40 40 

X119 Pe<tl$on Correlation ·.254 .492 
Sig. (2-talled) '113 .001 
Svm of Sqv01res and 

·8,700 13,400 
Crnss-prodocts 

CovariaBCe -,223 ,344 
N 40 "" y Pearson Correlation -.:no· -,38~ 

Sig. (2-talled) ,019 ,013 
Sum of Squares and 

-20,100 -16,800 
Cross·prodtfd$ 

COvariance -,515 ·.431 
N 40 "" • • CorrelatiOil :s S!Qrnficant at the O.OSievel (2-taded). 

".Correlation iS siqniflcanl at the 0.011eve! (2-lalled). 

Sumber: Hasil olahan 

X69 
~,161 

,321 

-6,500 

•,167 

40 

,496 

,001 

16,000 

,410 

40 
1 

34,000 

,872 

"" .347" 

.028 

10,000 

,256 

"" -,371. 

,018 

-17,000 

-,436 
40 

X119 y 

-.254 ·,370~ 

,113 ,019 

-8,700 -20,100 

-,223 ·,515 

"" 40 

~ -.388* 
.001 .013 

13,400 -16,800 

.344 -.431 

"" "" ,347" ·.371* 

,026 ,018 

10,000 -17,000 

,256 ·,436 
40 "" 1 -.433 

.005 

2:4.400 -16.000 

,626 -,431 

40 "" -,433 ' ,005 

-16.800 61,600 

-,431 1,579 

40 40 

HasH analisa korelasi 125 variabel selengkapnya ada pada Lampiran 6.1., dimana: 

XlO = Schedule terlalu optimistic & tidak realistis 

Xll = Munculnya new deliverable & aktifitas diluar estimasi awal 

X69 = Resources yang diaiokasikan tidak mencukupi 
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X119 = Keterlambatan approval design change order 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Terhadap variabel terikat (Y), keempat variabel bebas (XIO, XII, X69 & 

Xl19) memiliki hubungan korelasi yang sign.ifikan dengan nilai keefisien 

rendah (antara 0.2 - 0.4 untuk XIO, XII & XI6) dan nilai koefisien 

sedang (0.433 > 0.40 untuk X119) 

Xll9 memiliki (**) yang berarti memiliki interkorelasi antar variabel 

bebas, namun masih memenuhi syarat karena dalam pembuatan model 

interkorelasi yang diijinkan adalah yang mempunyai korelasi bertingkat 

rendah kebawah S 0.468. 

Terhadap variabel terikat (Y), keernpat variabel bebas (XIO, XII, X69 & 

Xl19) memiliki nilai korelasi negatif (-), yang berarti menunjukkan arah 

yang berlawanan (k:ontraproduktif). Hal ini sesuai dengan logika I hipotesa 

awal dari model bahwa variabel risiko akan menurunkan kinetja waktu. 

X119 memiliki tingkat korelasi paling tinggi terhadap Y, yang 

diindikasikan dengan tanda (*) dan nilai probabilitas Sig. (2-tai/ed) paling 

kecil (0.0 < 0.05 yang berarti asumsi Ho : p ~ 0 ditolak). Disusul dengan 

Xll, XIO dan X69 yang kesemuanya mempunya nilai Sig. (2-tailed) < 

0.05 yang berarti juga memilik.i hubungan korelasi yang signifkan. 

Diantara variabel bebas, diantara XII, X69 dan Xll9 sating memiliki 

hubungan korelasi yang signifikan, namun tidak dengan XlO. Hal ini logis 

mengingat adanya additional work/design change order akan diikuti 

dengan penambahan resources dan activity/deliverable. 

4.5.2 Analisa Regresi 

4.5.2.1 Proses Regresi 

Setelah dilakukan analisis korelasi, maka dilakukan analisis regrest 

terhadap variabel X yang memiliki hubungan korelasi signifikan dengan Y dengan 

eigenvalue> I, yaitu XIO, XII, X69 & Xll9. 

Karena variable bebasnya lebih dari satu malca disebut regresi berganda 

(multiple regresion). Analisis regresi terutama berkenan dengan memperkirakan 

dan!atau memprediksi nilai rata-rata (populasi) dari variabel tidak bebas Y 
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berdasarkan nilai satu per satu variabel- variabel X, yang diketahui (atau 

ditetapkan). 

Dalam menentukan variabel yang dipilih, dilakukan analisa variabel 

penentu dengan cara menganalisa berbagai faktor, dengan kriteria bahwa variabel 

bebas dari setiap faktor tersebut mempunyai koefisien interkorelasi, dan dipilih 

kofeisien interkorelasi yang paling rend~ sehingga kombinasi tersebut 

menghasilkan variabel penentu yang optimal terhadap kinerja waktu proyek, 

dalam artian mempunyai R 2 dan stabilitas model yang optimal, serta memenuhi 

semua kriteria pengujian (F, t, d dan validasi). 

Kombinasi faktor dan nilai adjusted R2 
Wltuk analisa regresi linear 

tersebut dapat dilihat di Lampiran 6.2. Dari basil regresi liniear kombinasi faktor

faktor didapat kombinasi yang memiliki nilai adjusted R2 paling tinggi untuk 

masing-masing indikator kerja sustainibility seperti ditunjukkan dalan tabel 

berikut: 

Tabel 4.26. Model Summary 

Model Summary(b) 

Adjusted Std. 
Model R Error of 

R Square R 
the Square 

EsUmate 

1 ,730(a) .533 .400 .90671 

2 ,746(a) ,557 ,505 ,86214 

3 .758{a) .575 ,523 .83078 

4 ,786(a) ,617 .569 ,79127 

5 .826{a) .682 .641 .73230 

6 .844(a) .713 ,674 ,68335 

7 ,859(a) ,737 ,701 .65633 

8 ,862(a) ,743 ,706 ,62774 

9 .864{a) ,746 ,708 .59806 

a Predictors. (Constant). X119. X10, X69. X11 
b Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olahan 

R Square 
Change 

.533 

,557 

,575 

,617 

.682 

,713 

.737 

.743 

.746 

Change StaUstics 
Durbin· 
Watson F Sig. F 

Change df1 df2 Change 

9.982 4 35 .000 1,537 

10,697 4 34 .ooo 1,502 

11.157 4 33 .000 1,383 

12,892 4 32 .ooo 1,480 

16.634 4 31 .000 1,470 

18.595 4 30 .000 1.432 

20,334 4 29 .ooo 1.635 

20,223 4 28 .ooo 1,512 

19,810 4 27 .000 1,688 

Evolusi dari model 1 ke modul 9 mengartikan dilakukannya 9 kali iterasi 

untuk mengeluarkan sampel yang dianggap outlayer (dengan persyaratan tertentu) 

sampai didapatkan nilai adjusted R2 yang diharapkan. Anggapan outlayer 

dilakukan pada sampel yang berada diluar garis batas fitline dengan confidence 

interval 85% pada diagram scatterplot regression standarized prediction value. 
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Dari !abel di atas dapat dilihat bahwa pada iterasi terakhir, dimana seielah 

sampet yang dianggap outlayer dik:eluarkan dan jumlah sampel tersisa mendekati 

jumlah minimal keierwalrilan sampel yang diijinkan (21), didapat nilai koefisien 

determinasi Adjusted R' = 70.8%. Hal ini berarti 70.8% dari variance kinerja 

waktu (Y) dapat dijelllskan oleh variabel XJO, Xll, X69 & Xl19, sedangkan 

sisanya sebesar 29.1% dijelaskan olah sebab-sebab lain. 

Untnk itu perlu dilakukan analisa lebih lanjut untnk mendapatkan faktor 

pengaruh lain agar persamaan yang diperoleh dapat menjelaskan secara kuat 

tingkat kinerja waktu dengan faktor yang mempengaruhinya dengan keyalrinan 

tinggi R2 > 0.9. Standnrd error of the estimate adalah 0.598!,jauh lebih kecil dari 

standard deviasi dari analisa diskriptif yang menggambarkan model dapat dipakai. 

Tabel 4.27. Collinearity Diagnostics 

""""' Dimension Eigen Coodition Variance Proportions 

value Index 
(Cons !ant} X10 X11 X69 X119 

1 1 4.713 1.000 .oo .oo .oo .oo .oo 
2 ,156 5,496 m .39 .04 .09 .02 
3 .067 8,375 .01 .03 .03 .78 .28 
4 ,042 10,535 m .02 .91 .11 ,36 
5 .022 14,745 .97 ,56 ,01 .03 .34 

2 1 4,710 1,000 .oo .00 .oo .00 .oo 
2 .158 5,464 • 01 .40 .... ·"'I .02 
3 .088 8,321 .01 .02 .04 ,8Q I .26 
4 .042 10,569 .02 .02 .91 

< 
,09j ·"' 5 ' ' ,022 14,582 .97 .56 i .01 ,03' ,35 

3 1 4,7\18 1.000 .00 ,00! .oo ,00 i .oo 
2 ,156 5,491 ,01 ,39 j ,04 ,09: ,02 

3 ,070 8,191 .01 ,02 i ,04 .791 ,26 
4 ,043 ' 10,425 .02 ,02 : ,91 ·"'I ,37 
5 ,{)22 : 14,475 .97 ,57' ,01 ,02 ,34 

4 1 4,712 1,000 .00 ,00 j ,00 ,00 ,00 
2 ,156 5,500 .01 ,40: ,05 ,06 ·"" 3 .068: 8,296 .01 ,02 ,01 ,71 .31 
4 .()41 ; 10,756 .02 ,04 ,94 '19 ·"' 5 l 

.6231 14,348 ·" .54 .oo ,03 .37 

5 1 4.722 1,000 .oo ,00 ,00 ,00 .00 
2 .1.1J9 5,628 .oo ,44 ,06 ,05 ,02 
3 .069 8,'287 .01 ,01 ,01 ,57 .28 
4 .039 10,916 ,05 ,10 ,92 ,19 ,23 
5 ,021 14,827 ·" ,44 • 01 ••• ••• 
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Tabel4.27. (sambungan) 

Model Dimension Eigen Condition Variance Proportions 

value Index 
(Constant) X10 X11 X69 X119 

6 1 4,728 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,147 5,668 ,00 ,43 ,07 ,04 ,02 

3 ,064 8,589 ,02 ,01 ,00 ,74 ,24 

4 ,Q40 10,834 ,04 ,09 ,92 ,19 .21 

5 ,021 15,049 ,93 ,47 ,01 ,02 ,52 

7 1 4,726 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,145 5,702 ,01 ,41 ,07 ,04 ,03 

3 ,0<6 8.445 ,02 ,01 ,00 ,74 ,24 

4 ,041 10,699 ,04 ,09 ,91 ,20 ,22 

5 ,021 14,928 ,93 ,48 ,00 ,02 ,51 

8 1 4,718 1.000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,151 5,583 ,01 ,40 ,07 ,04 ,03 

3 ,069 8,295 ,02 ,01 ,01 ,76 ,23 

4 ,041 10.775 ,03 ,09 ,92 ,19 .27 

5 ,022 14,764 ,95 ,50 ,00 ,01 ,47 

9 1 4,725 1,000 ,00 ,00 .00 .00 ,00 

2 '154 5,538 ,01 ,40 ,06 ,06 ,02 

3 ,058 8,988 ,02 ,04 ,00 ,62 ,38 

4 ,040 10,814 ,03 ,06 ,94 ,29 ,16 

5 ,022 14,610 ,94 ,49 ,00 .03 ,45 

Sumber. Hasil olahan 

Model regresi yang baik tentunya tidak memiliki multikolineritas atau 

adanya hubungan korelasi diantara variabel bebas. Dari tabel diatas, terlihat 

bahwa nilai condition index pada saat iterasi terakhir masih dibawah angka 17 

yang memenuhi persyaratan regresi. 

Tabel 4.28. Model Coefficient 

Standar 
Model Unstandardized d·zed 95% Conlidence Correlations Collinearity 

Coefficients Coeffici 
t Sig. Interval forB Statistics .. ~ 

B 
Std. Beta Lowe< Upper Ze.o- Partial Part Torera VtF 
E=< Bound Bound order "~ 

(Constant) 8,332 ,841 9.903 ,000 6,624 10,041 

X10 -,619 ,136 -,546 -4,548 ,000 -,895 -,343 -,370 -,609 -,525 .925 1,061 

X11 -,268 ,207 -,188 -1.298 ,203 -,688 ,151 -,388 -.214 -.150 .634 1.578 

X69 -,305 ,181 -,226 -1,682 ,101 -,673 ,063 -,371 -,274 -,194 .737 1,357 

X119 -,637 ,216 -,401 -2,947 ,006 -1,076 -,198 -,433 -.446 -.341 ,721 1.386 

(Constant) 8,282 ,800 10,348 ,000 6,656 9,909 

X10 -.588 ,130 -,536 -4.516 ,000 -,852 -,323 -,356 -,612 -.515 .925 1.081 

X11 -.330 ,198 -.239 -1,663 ,105 -.733 ,073 -,443 -,274 -,190 ,631 1,584 

X69 -.320 ,172 -,246 -1,859 ,072 -.671 ,030 -,412 -.304 -,212 ,741 1,349 

X119 -,562 ,208 -.366 -2,695 ,011 -,985 -,138 -,434 -,419 -,307 ,704 1,420 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



113 

Tabel4.27. (sambungan) ...... , - Unstandardilad <!-zed 95% Confideflce Correlalioos Colllnearity 
CI.M!flldents """""' ' Slg. Interval forB Statistics 

enos 
B Std. 

Be~ 
Lower Upper Zero- Partial Part TOI<!ta VlF Em>r Boood Bound order ""' 3 (Constant) 8,140 ,775 10,505 ,000 6,563 9.717 

X10 -,546 ,127 ...,sos -4,291 ,000 -,805 -,'287 -,326 -.598 -,4S7 ,929 1,076 

X11 -,32f) .191 •,243 •1,7051 ,098 -,715 .063 -,471 ·.285 -,194 ,633 1,580 
. 

X69 •,336 ,166 -,267 ·2,033 : ,050 ·,677 ,000 : ·,448 -,334 -,231 ,744 1,344 . 
-.1., I X11l} -.562 ,:201 -,378 -2,797j ,009 -,970 ·,465 -,438 •,317 ,707 1,415 

4 (Q;ms:tant} 8,286 .74!l 11,162 I ,000 6,757 9,774 ' ' ' 
X10 -,527 ,122 •,400 -•U29 ,000 -,774 •,279 •,315 -,60& -.473 ! .934 1,070 
X11 -,221 ,189 -,167 -1,170 .251 ·,606 ,164 -.489 -,203 -,128 l ,590 1,fi95 

X69 -,447 ,167 -.345 ·2,582 ,011 ' -,787 -,100 -,512 -,426 ·.293 ,721 1,381 

X119 , ... ·'"' -,417 -3,200 ,003 -1,013 ·.226 -,491 -,493 -.351 ,708 1.416 

5 (Const;tnl} 8,746 ,711 12,296 ,000 7,296 10.191 

X10 -,51S ,113 •,479 -4,599 ,000 -,746 ·.260 ~,315 •,637 ...... ,9<15 1,058 
X11 •,146 ,117 -,109 -,824 .416 -,5()6 .216 . -,476 -,146 -,003 ,503 1,714 

X6S -.543 .159 ~.402 ' ~3,414 ,002 -,867 -,219 : -,539 •,523 •,346 ,738 1 1.355 
X119 -.rn ,169 -,486 ; -4,000 .000 -1,157 -,387 -,53-9 -.592 -.4'14 .n511.aao 

• (Constant) !1,454 ,675 : 12,52.2 ,000 7.075 9,833 ' . i 
X10 -.457 .108 w.43Q ! -4,229 .000 -,678 -,236 •,280 -,611 -.414 ' ,925 1,081 

X11 • -.145 ,166 -,112 I -,876 ,388 -.463 .193 ·.508 ~.155 -,086 ,585 1,710 
• 

X69 ·,651 ,155 -,482 I -4,194 ,000 ·,968 -,334 -.655 -,608: -.411 ,726 1,378 

X119 -,655 ,183 ·.422 I ~3.580 ,001 -1,029 -,281 -,520 •,547 ~,350 ,691 1,447 

7 {Constant) 8.588 ,652 13,164 ,000 7,254 9,923 

X10 -.497 I ,108 ~.464 -4,686 ,000 -,713 -,260 -,32.:2 -,6561 , ... ,925 1,080 
! 

X11 ·,150 ' ,159 -,117 ·."'-' ,353 -,475 ,175 -,501 -,173 -,090 ,586 1,705 

X69 -.627 ,150 -.468 -4,189 ,000 -,933 -,321 -.652 -.614 -.399 .126 1,377 

X119 -,661 ,176 -,430 -3,762 ,001 -1,021 -,302 -,51'9 -,573 •,35/l ,693 1,444 

8 (Constant) 
8.406 i ,631 13.325 .ooo 1 7,1'15 9.700 

X10 ..... ,102 -,458 -4.575 .ooo I -,678 -.259 -.308 ..... __ ..,. 
,911 1,090 

X11 -,(173 ,157 -,058 ·.464 ,647 ·.395 ,249 -.467 -,087 -,044 "'"' 1,715 

X69 -.640 ,143 -.500 -4,465 ,000 -.933 --- ..... •,645 ·.428 ,731 1.368 

X1i9 •,680 .168 ...... -4,036 .000 ·1,025 -,335 -.530 ..... -.3!!7 ,6&2 1,444 

9 (Constant} 6,283 ,605 13,701 ,000 7,042 9,523 ' 
X10 -.426 .100 ...... -4,267 ,000 -,631 -,221 -.237 -.635 ·,414 ,943 1,060 

X11 ~.142 ,154 -,119 -.922 

~·· 
-,451J. ,174 -,543 -.1?5 -,089 ,562 1,700 

X69 ~,514 ,151 -.408 -3,405 A02 -,824 ·,2;)4 -.621 w,54a •,330 ,655 1 ,.528 

X119 -,718 ,162 -,514 -4,443 ,000 -1,050 -,387 ·,634 ·,650 -.431 ,703 1.422 

Sumber: Ha.sil olahan 

Setelah melak:ukan iterasi sebanyak sembilan kali, maka didapatkan nilai 

koefisien variabe! XIO, XII, X69 & Xll9 dengan besaran 5eperti di tabe! di ata5, 

sehingga dapat disusun suatu persamaan model sebagai berikut: 

Y = 8.283-0.426 * XlO- 0.142 *XII- 0.514 * X69- 0.718 * X119 (4.1) 
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Dimana: 

XlO = Schedule terlalu optimistic & tidak realistis 

Xll = Munculnya new deliverable & aktifitas diluar estimasi awal 

X69 = Resources yang dialokasikan tidak mencukupi 

X119 = Keterlambatan approval design change order 
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Dari model persamaan regresi diatas, dapat dilihat bahwa kinerja waktu 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Konstanta sebesar 8.283 menyatakan bahwa apabila sama sekali tidak 

teijadi faktorrisiko XIO, XII, X69 & Xll9, maka skala kineija waktu (Y) 

adalab 8.283, yang apabila merujuk kepada ranking skaia kinerja waktu 

berarti ontime I ahead schedule (>5). 

K.ineija waktu (Y) dapat dijelaskan atau dipengarubi oieh faktor schedule 

yang terlalu optimis & tidak realistis (XI 0) dengan koefisien negatif 

sebesar -0.426, yang berarti menurunkan kinerja waktu (Y). 

K.ioeija waktu (Y) dapat dijelaskan atau dipengarubi oieh faktor 

"munculnya new deliverable/aktifitas diluar estimasi awal (XII)" dengan 

koefisien negatif sebesar- 0.142, yang berarti menwunkan kinerja waktu 

(Y). 

K.ineija waktu (Y) dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor "resources 

yang dialokasikan tidak mencukupi (X69)" dengan koefisien negatif 

sebesar -0.5I4, yang berarti menurunkan kinerja waktu (Y). 

K.inerja waktu M dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor 

"keterlambatan approval design change order (Xll9)" dengan koefisien 

negatif sebesar -0.718, yang berarti menurunkan kinerja waktu M
Persamaan diatas masih berdasarkan tingkat keyakinan 70.8 %, sehingga 

perlu dilakukan analisa lebih lanjut untuk mendapatkan faktor pengaruh 

lain agar persamaan yang diperoleh dapat menjelaskan secara kuat tingkat 

kinerja waktu dengan faktor yang mempengaruhinya dengan keyakinan 

tinggi R2 > 0.9. 
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4.5.2.2 Pengujian Model 

Pada tahap selanjutnya, model yang telah didapatkan dari aoalisa regresi 

akJm diuji dengao beberapa !criteria seperti yang dijelaskan pada sub-bab sebagai 

berikut: 

a. Uji T 

Untuk melihat besamya pengaruh variabel XIO, XII, X69 & X119 

lerhadap variabel Y (lcinC!ja wak:tu) secara tersendiri!parsial, maka dilakukan 

uji t. Dari label "Model Coefficient' di alas dapat dilihat nilai uji I pada iterasi 

terakhir/regresi ke 9. 

Kernudian dilakukan perhitungao t label dengao taraf siginifikansi 0.005 

dengan derajat kebebasan (df) ~ 31, dan diparuleh t label (output SPSS) 

sebesar 1.70. Uji dilakukan dua sisi mengingat default pengujian SPSS adalah 

2-lailed yang menyebut adanya uji dua sisi. 

Dengao melibat t hitung adalab -4.443 untuk Xll9, -3.405 untuk X69, • 

0.922 untuk Xll dan -4.267 untuk XIO, maka variabel Xll9, X69 dan XI 0 

merniliki I hitung > tabel sehingga dapat disimpulkan varibel tersebut 

merniliki hubungao linear dengan Y. 

b. Uji F 

Untuk mengetahui apakab model regresi pada penelitian sudah benar, 

maka dilakukan uji hipotesis yang menggunakan angka sebagai berikul: 

Tabel 4.29. Hasi Uji F 

Sum of 
Model Sauares D! [ Mean Savare ~ F S<a. 
1 Regression 28,343 4i 7,066 t 19,610 ,OOO(a) 

' Residual 9,657 
271 

,358 
Total 38,000 31 

a Predictors. {Constant), X119, X10, XGS, X11 
b Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olahan 

Kemudian dilakukan perbitungan F label dengan taraf siginifikansi 0.005 

dengan derajat kebebasan (dfl) numerator sebesar jumlah variabel- 1 ~ 5-l ~ 

4 dan denumerator (df2) jumlab responden - 4 ~ 31 - 4 = 27, dan diperoleh F 

!abel sebesar 2.73. Dengan melibat F hitung adalah 19.81 dimana > tabel 
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sehingga dapat disimpulkan varibel Xll9, XIO, X69 & XII memiliki 

hubWigan linear dengan Y. 

4.5.2.3 Variabel Dummy 

Suatu model persamaan dari regresi yang didapat dari basil analisa statistik 

dikatakan sempuma apabila memiliki nilai koefisien penentu (determination 

coeflSien) R2 ~ 1.0, atau paling tidak mendekati I. Apabila nilai adjusted R' < I. 

maka dapat disimpulkan bahwa kemungkinan terdapat variabel penentu lain yang 

masih belum teridentifikasi atau teijelaskan. [ni berarti bahwa sisa nilai coefficient 

adjusted R2 (1 -adjusted R2
) dapat dijelaskan oleh variabel penentu lainnya. 

Untuk mencari adanya keroWlgkinan variabel penentu lainnya, maka dapat 

dilakukan dengan variabel kalitatif yang disebut dummy, yaitu dengan 

memasukkan satu variabel disarnping variabel yang telah teridentifikasi ke dalam 

analisa regresi sampai model yang didapat memiliki nilai adjusted R2 yang lebih 

baik dan mendekati I. 

Pada model penelitian ini, dari basil regresi sebelumnya ditambahkan 

variabel dununy dengan mengelompokkan sisa sampel yang ada pada iterasi 

terakhir ke dalam 3 kelompok yang diberi nilai indeks 1, 2 & 3 seperti di gam bar 

berikut: 

'·" 

<.00 

>- 3,00 

'·" 

., 

Dependent Variable: Y 

-1 0 1 2 

Regression Standardized Predicted Value 

R Sq L.ln&ilr=0.746 

R Sq Linear• 0.746 

R Sq l.Jnear= 0.746 

R Sq Linear= 0.746 

3 

Gambar 4.2. Pengelompokan Sampel Variabel Dummy 

Sumber: Hasil olahan 
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Setelah data sampel sisa basil regresi dikelompokkan ke dalam suatu data 

sampel variabel dummy, kemudian dilakukan regresi dengan tambahan satu 

variabel bebas dummy seperti terlihat dalam Lampiran 6.2. dan didapatkan output 

sebagai berikut: 

Tabel 4.30. Summary Analisa Regresi dengan Variabel Dummy 

Model Summary{b) 

Adjusted Std. 
Model R Error of 

R Square R 

"'' Square Estimate 

1 ,981(a) .962 .954 ,23617 

a Pred1ctors. (Constant). DUMMY. X10, X69, X119, X11 
b Dependent Variable: Y 

Change Statistics 

R Square F 
Change Change df1 df2 

,962 131,058 5 26 

Colllnearlty Dlagnostlcs(a) 

Model Dimension Eigen Condition Variance Proportions 

""'"" Index 
(Constant) X10 X11 X69 

1 1 5,656 1,000 .00 .oo .oo .oo 
2 .158 5,979 .oo .32 .o7 .07 

3 ,071 8,907 .oo .25 .03 .17 

4 .054 10,247 ,01 .Q1 .04 .49 

5 ,039 11,984 .03 .02 .86 .24 

6 ,021 16,322 .96 .40 .oo .02 
a Dependent Vanable. Y 

Coefficients(a) 

Standar 

Sig. F 
Change 

.ooo 

X119 

.00 

.02 

.04 

.34 

.26 

.34 

Durbin-
Watson 

1,833 

DUMMY 

.oo 

.02 

.59 

.27 

.06 

.06 

Unstandardized d-zed 95% Confidence 
Correlations 

Collinearity 

Mod•l 
Coefficients Coeffici I Slg. 

Interval forB Statistics .. ~ 
B Std. 

""' 
Lower Upper Z•m- Partial Part 

Tolera 
Erroc Bound Bound order "''" 

1 (Constant) 9,267 .252 36,753 ,000 8,749 9,785 

X10 -,345 .040 -,345 -8,623 ,000 -,427 -,263 -,237 -,861 -,330 ,917 

X11 ·,112 ,061 -,094 -1,845 ,076 ·,237 ,013 -,548 ·,340 -,071 ,561 

X69 -,467 ,060 -,371 -7,822 ,000 -,590 -.344 -,621 -.838 -,300 ,653 

X119 -,602 ,065 -,431 -9,322 ,000 -,734 -,469 -,634 -,877 -,357 ,687 

DUMMY -,898 ,074 -,482 -12,130 ,000 -1,050 -,745 -,673 -,922 -.465 ,929 

a Dependent Vanable. Y 

Sumber: Hasil olahan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan penambahan satu variabel 

dummy, didapatkan nilai adjusted R2 = 95.4% dari variance kinerja waktu dapat 

dijelaskan oleh variabel XIO, XII, X69, Xli9 dan DUMMY. Dari analisa 

co/linearity, juga didapatkan nilai condition index < 17 dan koefisien korelasi 
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masing-masing variabel (menunjuk ke Lampiran 6) di bawah 0.5, yang berarti 

tidak ada masalah multilmliniearitas. Sebingga didapatkan persamaan model 

kinmja waktu sebagai berikut: 

Y = 9.267- 0.345*Xl0- O.ll2*Xll- 0.467*X69- 0.602*XI19-

0.898* DUMMY (4.2) 

Dimana: 

XIO = Schedule terlalu optimistic & tidak realistis 

XII = Munculnya new deliverable & aktifitas diluar estimasi awal 

X69 = &sources yang dialokasikan tidak mencukupi 

Xll9 = Keterlambatan approval design change order 

DUMMY = Variabel dummy yang belum teridentifikasi & akan diteliti 

terlebih lanjut 

4.5.2.4 Validasi Statistik 

Validasi digunakan untuk menguji apa.kah nilai dari koefisien variabel 

yang diteliti masih terdapat dalam selang prediksi apabila dilakukan terhadap n 

sampel yang tidak dimasukkan ke dalam analisa regresi tersebut dan diarnbil 

secara aeak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai apakah model yang 

terbentuk dapat mewakili populasi secara keseluruhan. 

Pengujian dilakukan kepada dua model yang terbentuk yaitu model tanpa 

den dengan dummy. Yang akan diuji apakah £1, yaitu rasio nilai rata-rata dari 

eo Error (Y'- Y) dengan rata-rata nilai Y (J.Iy), masih dibawah range errorlsisa 

dari derajat koefisien determinasi s, (I - adj R1
). Valideni dilakukan pada model 

basil regresi yang telah dimasukkan variabel dummy basil iterasi terakhir 

Tabel berikut menggambarkan proses perhitungan validasi statistik. 

Adapun perhitungan selengkapnya terdapat di Lampiran 6.3. 

Dari tabel tersebut bahwa dapat dijelaskan untuk persamaan model tanpa 

dummy, slandard error yang teljadi sebesar E2 masih dibawah range error sisa 

yang diberikan oleh model s,. Sedangkan untuk persamaan model dengan 

dummy, didapatk:an standard error yang terjadi G2 berada diatas margin error 

yang diberikan oleh model 1 namun masih sangat kecil I daiam taraf yang bisa 

diterima (< 10%), sehingga disimpulkan bahwa persamaan tersebut adalah valid. 
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Tabel 4.31. Validasi Statistik 
-

Data tnput sampel iterard Moddianp-a Model Dengan 
terakhir_ DummY Dummy 

SttmD61 y X10 X11 X69 X119 DMY Y' (Y-Y') Y' {Y·Y') 
1 2 3 3 3 3 3 0.883 0.780 0.883 0.005 

' 3 

~!$. 
0.543 o.m {).543 Q452 

4 3 0.543 o.m 0.543 0.452 

·- ... ... -· ... ... ... ... 
4 4 0.403 0.162 0.403 0.166 

3 • 2 3 2 2 0.109 0.012 0.109 0.0113 

j.ly = tYIN = 3.25 &1 = :!:Abs{Y-Y' )IN= 0.445 0.182 

E, = &1/ J.l,= 13.7% 5.6% 

!la=(1·AdjR2)= 29.2% 4.6°/o 

Sumber: Hasil olahan 

4.5.2.51dentifikasi Variabel Dummy 

Dari dua persamaan model yang didapatkan, diketahui variabel dummy 

mempunyai peran signifikan wttuk menjelaskan varian kineJja waktu dengan 

tingkat kepercayaan yang tinggi (coefficient determinasi adjusted R2 ~ 0.954). 

Sehingga perlu dilakukan identifikasi jenis variabel dummy ini berdasarkan sifat 

dan hubungan korelasinya dengan variabel-variabel lain yang ada, untuk 

kemudian dibarikan kepada pakar atau direkomendasi untuk diteliti terlebih lanjut. 

Tabel 4.32. Korelasi Variabel Dummy 

X 56 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 

Sum of Squares and Cross-products 
Covariance 
N 

DUMMY Pearson Correlation 
S{g. (2-tai!ed} 

Sum fJf Squares and Cross-products 

Covariance 

N 

•. Correlauon 1s slgmfie<~nt ~;~t the 0.05 level (2-tadeO). 

Sumber: Hasil olahan 

X56 DUMMY 
1 ,362(") 

0.042 

25.500 5.750 

0.623 0.185 

32 32 
.362(") 1 

0.042 

5.750 9.875 

0.185 0.319 

32 32 

Dati analisa korelasi, didapatkan hahwa variabel dummy mempunyat 

hubungan korelasi yang sigaifikan dengan variabel XS6 (perlunya advance 
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engineering untuk construction area yg tua dan complicated (brownfield)). 

Adapun basil analisa korelasi selengkapnya terdapat di Lampiran 6.3. 

4.5.3 Sirnulasi 

Simulasi digunakan untuk memperkirakan nilai dari variabel Y 

(dependent), dengan mempertimbangkan pengaruh dari variabcl X (independent) 

dengan melihat nilai rata-rata, minimal, dan maksimal dengan tingkat kepercayaan 

95%. Dalam melaknkan perhitungan simulasi dilaknkan dengan progmm Crista/ 

Ball. Model yang disimulasi adalah model yang tidak melibatkan dummy (yang 

identitasnya masih dalam taraf dugaan). 

Simulasi dilakukan dengan mengkombinasikan nilai dinamik, maks, min 

dan mean dari masing-masing variabel dalam satu kombinasi. Total kombinasi 

yang dilaknkan dan dianggap mewakili adalah sebanyak 13 kombinasi, dan dari 

masing-masing kombinasi tersebut dihitung nilai rata-rata produktifitas pada 

probability 50%. Setelah nilai rata-rata produktifitas dari masing-masing 

kombinasi didapat, kemudian dihitung nilai min, maks dan mean-nya sehingga 

didapatkan hasil sumperimpose combination seperti di gambar di bawah ini: 

'"' 

~l~~~~:=:=I ,,., !! BJm ~ 
~· 

---c/-------'- spoo ~ 

--f-1-------,· ·~ i 
'"" 

' 

~Y-x1111tfyol'lfli9rtro,..1 1d)'llrlllo:lyn 

-v..,.,t~ll'l'Jnir;11D)on 

-V~1'lllYiiSiii-"'11Dyn:riiD)on 

'f-x11~1Dr'llt!IDI<> 

-Y-xt1--..,.,rt1o,...'liDy!> 

-Y-x11~1~1X¥! 

-Y-x11~11'l,nnlt>7fl 

_.,..,.,,~10\ot!Xltlne:t 

I
-Y-x11~1t¥;rl~ 
··V-x11~~1)m 

-V-x11~fiiiSI:d!l¥> 

\ Y.-.:'11~~!J:¥1 
~ -Y-x11~1~(C;t'< 

Gambar4.3. Superimpose Kombinasi Simulasi Produktifitas (skala l-5) 

Sumber: Has!! olahan 
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Dari gambar grafik sumperimpose, dapat dilihat bahwa nilai produktifitas 

Y antara nilai Ymin ~ 2.42 unit (skala 5) sampai dengan Y rata-rata ~ 3.30, 

sehingga dapat disimpulkan kinerja waktu pada interval tersebut adalah 

gagaUrendah. Sedangkan nilai produktifitas antara nilai Y rata-rata= 3.30 sampai 

dengan Y max~ 4.57 kine~janya berhasil. 

Sedangkan nilai kineija dibawah Ymin = 2.42 sama sekali dianggap gagal 

dan nilai diatas Y max = 4.57 dianggap overheating (melakukan sesuatu yang 

tidak seharunsnya) yang tidak akan efektif. 

Jadi dengan kata lain bahwa kinerja waktu, dengan dipengaruhi oleh: 

I. XI 0 (Schedule terlalu optimistic & tidak real is tis) 

2. Xll (Munculnya new deliverable & aktifitas diluar estimasi awal) 

3. X69 (Resources yang dialokasikan tidak mencukupi) 

4. X119 (Keterlambatan approval design change order) 

Dengan nilai rata-rata kineJja waktu adalah 3.30 sampai dengan Y ~ 4.57 (maks) 

masih akan mempengaruhi kinerja dengan baik. 
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BABS 
PEMBUATAN RISK INFORMATION SYSTEM 

Pembuatan program Risk Information System dimulai dengan penyusunan 

!mow/edge base dari basil analisa di Bah 4 ke dalam suatu database. Setelah 

membuat database, kemudian dibuatlah suatu program risk information system 

dengan menggunakan bahasa program C++. Program Risk Information System 

yang dihasilkan diharapkan dapat membantu menganalisa proses pengambilan 

keputusan tindakan koreksi apa yang perlu dilakukan akibat terjadinya 

timeoverrun dari masing masing variabel penyebab keterlambatan dalam proyek 

Distributed Engineering. 

5.1 Determine User Need 

Teknik-teknik pengendalian waktu dan alokasi manhour yang menerapkan 

berbagai software Project Management System saat ini banyak diciptakan dan 

digunakan untuk membantu kontraktor. Namun sampai saat ini software tersebut 

belum memberikan basil yang maksimal karena ketidaktersediaannya suatu 

database faktor penyebab keterlambatan yang diikuti dengan tindakan koreksi 

yang diperlukan dalam suatu kerangk:a manajemen risiko. 

Atas dasar pertimbangan tersebut maka dibutuhkan suatu program komputer 

yang dapat memberikan rekomendasi tindakan koreksi dalam proses pengendalian 

waktu dan manhour secara efektif untuk proyek distributed engineering. 

5.2 Desain Spesifikasi Program 

Program Risk lnfonnation System ini dibuat untuk digunakan oleh personel 

proyek distributed engineering (D.E) khususnya proyek fasilitas produksi minyak 

dan gas baik di lepas pantai (offshore) maupun di darat (onshore). Data-data yang 

dibutuhkan sebagai input program ini dapat diperoleh dari basil review yang 

dilakukan oleh personel tersebut misalnya data wnum perusahaan, proyek, 

indikator waktu/tahapan proyek ketika terjadi suatu keterlambatan, sub-indikator 

lokasi.Jbidang terjadinya penyebab keterlambatan beserta dampak yang terjadi 

akibat time-overrun tersebut. 
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Data-data tersebut disusun setelah melalui proses validasi palarr, penyebaran 

kuisoner kepada responden, dianalisa dan diuji seperti yang Ielah dijelaskan di 

Bah sebelumnya. 

Program Risk In/ormation System ini terdiri dari lima proses subMmodel. 

Submodel I menguraikan tentang pendahuluan dan intruksi yang diperlukan user 

dalam pengoperasian program, submodel 2 dan 3 mendifinisikan informasi umum 

perusahaan, proyek dan pengguna/user program, submodel 4 yang terdiri dari 

submodel 4A dan 4B. Submodel 4A digunakan untuk mode "lesson learn 

informasi risiko" dan submodel 4B digunakan untuk mode "risk analysis". Yang 

terakhir, submodel 5 digunakan untuk menampilkan infonnasi report summary. 

Adapun proses urutan dan uraian submodei tersebut dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

Submudel-3 

'""" • - 1-~nggl.nW -
.... 

' ! 

Proses~n 
mod& •jrtfO!'J'M$1 

Ri$1ko" 

S~;~!;mol;l¢kl13 

1 SUbmodeJ-5 

l~ 
1 ~L::_j 

Gambar 5.1. Diagram Algoritma Program Risk Information System 

Sumber: Hasll olahan 

Input informasi proyek dan pengguna/user untuk selanjutnya akan disimpan 

sebagai program track record apabila suatu saat dibutuhkan. 

Adapun input parameter pada Submodel-2 menggambarkan karakteristik 

wnum proyek, stakeholder dan kontrak yang ada, yang haros diisi oleh user 

sebelwn melakukan input analisa risiko sehingga didapatkan gambaran potensi 

risiko yang akan tetjadi berdasarkan data tersebut. 
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t=:-·- ill -::::.· J]l -::::.~ 1+1 -=· il-l -::::.· ~ ]i -::::.· IH :;.-.!'.:= I 
Garnbar 5.2. Input Parameter Sub Model-2 

Sumber: Hasil olahan 

Unruk Submodel-3 yang mendisktripsikan identitas pengguna, input 

parameter yang digunakan adalah sebagai berikut: 

ldentitas 
Pengguna/User 

' Oepartemen I 

Gambar 5.3 Input Parameter SubModel-3 

Surnber: Hasil olahan 
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5.3 Desain Algorltma Pem:rograman 

Untuk melihat dan membuat alur proses program, terlebih debulu didesain 

suatu diagram algoritma yang berguna untuk: 

l. Mengklarifikasi logika program 

2. Mengidentifikasi alternatif met ode proses yang dapat digunakan 

3. Memberikan arahan dalam pcnulisan kode program 

4. Dokumentasi 

Diagram algoritma uotuk Submodel-4a dao 4-b yang dibedakao alas mode 

analisa yang dipakai, dapat dipresentasikao oleh gambar berikut: 

"' 
~~---~~~ 

• 

cSJ 
; -- i I 
I 

~····~J 
Gambar 5.4. Input Parameter SubModel-4a 

Sumber. Hasi.l olah.in 
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Pada algoritma Submodel4a, database berisi semua komponen risiko 

(event, indikator, dampak & penyebab risiko) yang dikumpulkan dan dianalisa 

melalui AHP di Bab4, yang pada akbimys akan memberikan informasi level 

risiko dan ranldng deri setiap variabel yang dipilih. 

Submode1 ini diberi nama ulesson leatn" dengan pertimbangan user dapat 

mengetahui semua potensi risiko dan levelnya yang ada dalam setiap kelompok 

indikator proyek DE sebingga dapat dipertimbangkan dalam alctifitas estimasi 

waktu proyak DE. 

8 
-

E§:j 
I 

uwlnput 
Grup lndl.kMor 

i 

~$ 
1 Ya 

---·Parameter 
Oampak SI(Jn!fikan 

0.~
Dampak (4) 

0 
' y, 

~~ 
' 

-r· !~-- ,, 
i Display ·.oo ~-<8> 
1

- ,_ - .-----r-;;;.,""' -- """""'" 
Sfgnililwl ~1: Slgnilbn 

-~ . _ _ ____ ____ _ __ : 'rldak 

Gambar 5.5. Input Parameter SubModel-4b 
Sumber: Hasil olahan 

Database 
~nyebab (3) 
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Pada algorilma Submodel-4b, database berisi semua risilro dengan level 

signifikan (S) )'ang ada dalam setiap kclompok indikator proyek DE, beserta 

kemungkinan penyebab dan pilihan tindakan koreksinya. Pembuatan tindakan 

koreksi ini telah melalui proses validasi pakar (seperti )'llllg dijelaskan di Bab-4) 

dan dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut untuk diketahui tingkat 

pengaruh, efektifitas, model dan simulasi optimasinya terhadap kinelja waktu. 

Model yang telah melalui analisa koantitatif ini, apabila juga diintegrasik!lll dalam 

information system rnalca akan rnenjadi sebuah Decision Support ~stem (DSS). 

5.4 ID Coding dan Entity Relationship 

Seperti yang dijelaskan dalarn Bah Landasan Teori, untuk rnempennudah 

pernbuatan pola hubungan antar variabel dalam information system programmingf 

maka dibuatlah suatu pengkodean ID beserta relationship table-nya. Relationship 

ini disusun berdasarkan pengelornpokan event/parameter, kelompok indikator, 

penyebab, darnpak dan tindakan respon risiko yang hubungan relationship-nya 

didapatkan dari analisa di Bab-4. 

Sebagai contoh, pengelompokan & penyusunan komponen risiko dan coding 

[ID]-nya dalarn suatu database adalah sebagai berikut: 

Level-l: Event/Parameter 

[A]: Keterlarnbatan di Tahap Persiapan; [B]: di Tahap Pelaksanaan; dat. 

- Level-2: Grup lndikator 

[ID.l ]: Faktor Project Management; [ID.2]: Faktor Teknis; (ID.3] ... , dst. 

Level-3: Variabel penyebah 

[A.l.l], [A.L2], ... , dst. 

Dimana dua digit pertama menunjukkan posisi variabel penyebab terhadap 

dua kelompok variabel di level atasnya:. 

Level-4: Variahel dampak 

[D. I], [D.2], ... , dst 

Dampak ini telab dikelompokkan (shortetf) sehingga bersifal uoik!beroeda 

satu sama lain, yang mana pada aplikasinya satu dampak dapat disebabkan 

oleh beberapa variabel penyebab (one to many relationship). 

Level-5: lnfonnasi Rlsiko 

[A. 1.1.1 .], [A.!. !.2. ], ... , dst. 
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Dimana dibuat berdasarkan level risiko dampak ha.sil analisa AHP. Informasi 

risiko ini mempunyai one-one relatioli.Ship dengan dampak. 

Level-6: Tindakan Koreksi 

(T-1], [T-2), ... , dst. 

Tindakanlrespon risiko ini telah dikelompokkan (shorted) sehlngga bersifut 

uniklberbeda satu sama lain, yang mana beberapa tindakan respon dapat 

berlaku pad satu penyebab dan sebaliknya (many to many relationship). 

Adapun data selengkapnya beserta relasi ID dari komponen di atas terdapat 

Larnpiran 7 & 8. Sedangkan secara garis besar, hubungan antar komponenlentity 

dapat ditunjukkan oleh Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai barikot: 

. . 
I 
± :t 

I:=.~) 1·+-1 ~r f-n---1 ~~r .. -1=:;:,!~r-•@.~HT=nl 
::: '0 

i 
I 

-------~ 

Gambar 5.6. Entity Relationship Diagram 

Somber; Hasil olahan 

Berdasarkan ERD diatas. proses pencarian akan dilak.ukan oleh sistem 

dimana dimulai dari input oleh user pada event/parameter kejadian keterlambatan 

pada tabel (1 ), sistem mengenali ID number dari indikator tersebut dan mencari 

relasinya terhadap ID dampak di tabel (2). Setelah ditemukan, kemudian sistem 

menampilkan diskripsi dampak dan proses betjalan sekanjutnya untuk 

menampilkan penyebab dan tindakan koreksi. 

Proses pencarian akan dilakukan seluruhnya oleh dalam database Microsoft 

Access yang diintruksikan oleh programer dari kode program yang ditulisnya. 
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5.5 Aplikasi Progrnm 

Penulisan program risk information system ini dilakukan oleh soornng 

programmer dengan menggunakan bahasa program C++, berdasarkan algoritma, 

master data & ERD yang dibuat oleh pauulis. Untuk mernbantu membuat program 

ini~ digunakan software Hartland C++ Builder 6 dan Microsoft Access yang 

didalamnya software proses pembuatan interface, penulisan kode serta proses 

compile, test dan debug sudah terintegrasi. Adapun text-list pernrograman dengan 

bahasa C++ yang telah dilakukan programmer dapat dilihat di Lampiran 9. 

Untuk aplikasi program, mekanisme risk management system pada dasamya 

meliputi tiga langkah proses, yaitu pengukuran & identifikasi risiko, analisa risiko 

( qualitatif atau quantitatif) dan respon risiko beserta pengontrolarmya. Mekanisme 

tersebut telah dilakukan dan disusun dalarn risk information system yang dapat 

berfungsi sebagai control tools seperti dalam suatu contoh aplikasi dibawah ini. 

5.5.1 Tahap Pengakuran 

Sebelum dimulainya aplikasi, pada tahap pengukuran disarankan untuk 

mengisi data umumt karakter dan kondisi proyek yang sekiranya dapat memberi 

gambaran kepada user apa saja risiko waktu yang mungkin dapat ditimbulkan 

dalarn pelaksanaannya. Tampilan informasi perusahaan dan proyek yang perlu 

diisi dalat dilihat di gambar berikut. 

Project Information (g) 
jKS8 SKO pPeine Replacement Project· West lUt\)1'\9 8r.Mm Rekl 

!Kuala LL.rnpUt * Mal3ysia 

Pl'oJect OWner ~.ocat~ot~ITPGM ~ Kl. M'o!llaysia 

<lett Nsne - fPetTOI"l'Ki;;:;:=:::c::-=c:Sdn=lbl"'·"',.,:::...,=,:-:o::,.,:::-="=(I>CSB="'5K"o"J----

-- 'Offsho"''"""""" 3 
Co<aod ,,.. I•- 3 
Projed:Llu'ation 13-6E!I.Mn 2f 

--· '""""'"""''' 3 - Joo.., 3 I"'"""=·"'"""'""""'" ==eno=rne=,:::,.c:&::,:::mlors=:---

Gambar 5.7. Project Information Display 

Sumber: Hasil olahan 
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,o~ ,,_ ·'""""' 
p...,_; """""' f~'""·=t.e.d=s,-...,=...,"'e=· =--~---~---- ·''"""""' ~ 
_E_~f«~-~P,oj j5yess 

. 

Gambar 5.8. Tampilan User Information 

Sumber. Hasil olahan 
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Disamping itu data user juga diperlukan sebagai bahan rekaman data 

pengguna yang dapat memberi masukan, rekomendasi atau bahkan pada level 

posisi tertentu memilild akses update database apabila diperlukan. Data-data 

tersebut ukan berguna untuk kepentingan historical data yang dapat dipelajeri. 

5. 5.2 Risk Identification & Analysis 

Pada tahap berikutnya, user kemudian rnemilih event keterlambatan dalam 

tahapan proyek yang akan dievaluasi atau dicari potensi risiko yang ada 

didalamnya dan kemudian memilih grup indikator variabel keterlambatan di 

da!arn tahapan proyek yang dipilih. 

Garnbar 5.9. Tampilan Pilihan Event Keterlambatan Proyek DE 

Sumber: Hasil oJahan 

Dalam kasus ini didemonstrasikan identifikasi risiko di tahap persiapan 

proyek dengan indikator keterlarnbatan fuktor teknis dan fuktor eksternal dan user 

memilih risk analysis mode untuk mengetahul dampak, penyebab dan respon 

risiko yang direkomendasikan. 
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Gambar 5.1 0. Tampilan Pilihan Kelompok lndikator 

Sumbcr: Hasil olahan 
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Dari database, kemudian system membaca dampak risiko yang mungkin 

terjadi di dalarn kelompok indikator faktor teknis dan ekstemal serta dalam tahap 

persiapan proyek yang telah dipilih. 

D. E Project Time Risk Information System GJ@~ 

DAMP AI< 

E!JBany•knr•--dan""'' 
[Jao- I pelwj.oan-"""*'"'"" Jwena """""""""""*" irl«lM• <Iori dient E!l----=·.,.---o-,.,. "'"'<dlent'• --J """'"""""""' [JDesigntldak-f*"'-
ial't'll.lnoJ new delverl:ll;k; & aH:itas difuar eslinasi awal [J......u_,..,._,_,_,.._ 
[]Pfd.:erjaarl on hold ketet~a !'neftln9IJU OR approval 
[J~---Iwona~dataven<lx 
[J~---"""""'"""""""'flnol""v.ru.--<tudy 
[JPekerjaan Yat'ltJ ~ t:id<!ksesual scope of work 
DPengotgM!sasian sumber day a yang tidakbai. 

[J RMowtes, tool & alokasi waktu yg ~n tidak rnencula.Jpi 
0 Schedule dan ttk:tl<.asi rnartlour terlalu op!;imi.stic &. tidakcea&stis 
OTidak.bda pr!Oritas pekerjaan pada originator 
Orll'lgginya t.ihgkat kesa!ahan output akl'bat se!f·as51..1111ption 

....... 
Gambar 5.11. Tampilan Dampak 

Sumber; Hasil o!.ahan 
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5. 5.3 Risk Response 

Dari dampak yang dipilih, maka akan didapatkan variabel penyebab yang 

kemudian dipilih lagi oleh user sesuai dengan perkiraan kondisi proyek yang ada 

beserta rencana responnya. 

D 8ebn ~a 5lte coodtlon (plot pl;)o, utility resou'Ces tordtion, ste bcatlon) p.ada S&ilt; prm:.es poerenci!nH'l 
ElK~ stQPe d work atau lfl1sl proyt!!k 
[Jft~a t:tQ<.at ~ e..I!IIWI}ltmer! di!ri dmt 

D. l Pwject Tmte Risk lnrorm<J!ion Sy.slem !-1@~ 

...... 
>~~&~~~ reYicow, ~cf.oln~~datadai<:ltritll.-dlpmyek 
>~~(meeth;l,~eren:t~,tlm~di)YervJmeiM:kanCiridands4lfn~U'Itlj;J)tltll~ ... 
> ~ usoMn Qmoer.able &!;!: beffilrnll <.ieri: kelil<b 1liddf' Meefug 81:1111 di IIWlll proyek 
>Pet:II:M.Iltan~~~<iwork.\d!J:.~:;anatl&ktefm:~~~~kintrak 

Gambar 5.12. Tampilan Penyebab & Respon!l'indakan Koreksi 

Sumber. Hasil olahan 

Proses di atas adalah bagian dari model program risk analysis dimana user 

mendapatkan rekomendasi respon/tindakan koreksi risiko dari variabel dampak 

dan indikator yang dipilihnya. 

Sebagai altervatlf modeil disamping model program risk analysis, juga 

disediakan mode "lesson /earnu yang berisi data semua variabcl beserta informasi 

risiko (berbeda dengan mode risk analysis yang hanya menyediakan risiko dengan 

level signifikan beserta rekomendasi tindakan koreksinya). Gambar dibawah 

menunjukkan pilihan model program beserta output informasi risiko untuk mode 

"lesson learn". 
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~-. ~~~~~~~;-~~~~~:~~~l~;(\'r~>;_:~:-. _~t::~0 
litrnONi.EA!lHMOD£1 ' !.·.·. / \ ;~,~~~~l~~go~;~ 

: - - - : ; --: ,_-,,_-

Gambar 5.13. Tampilan Pilihan Mode 

'" 

-·I 
Gambar 5.14. Tampilan lnfonnasi Risiko 

Sumber: Hasjl olahan 

Apabila seluruh tahapan tersebut selesai dilakukan, dalam program ini 

disediakan menu report yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan bahan 

penyediaan waktu kontingensi dalam estimasi waktu proyek distributed 

engineering. Contoh case report yang ditampilkan oleh program ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 5.15. Tampilan Output Summary Lesson Learn Mode 

Sumber: Hasil olaban 
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Gambar 5.16. Tampilan Output Summary Risk Analysis Mode 

Sumber. Hasil olahan 

5.6 Validasi Program Risk lnform«<ion System 

134 

Pengujian program dilakukan dengan metode verifikasi dan validasi. Metode 

verifikasi dilakukan untuk mendapalkan program secara benar dan dilaksanakan 

pada saat pengembangan sistem dengan melakukan evaluasi: 1. rule with the same 

name, agar dalam penyusunan database tidak terdapat nama variabel yang sama 

dengan number JD yang berbeda; 2. role with incorrect syntax untuk menghindari 

kesalahan dalam penulisan number ID; 3. redundant rules untuk menghindori 

hubungan yang tidak perlu antara variabel; 4. isolated rule untuk memperoleh 

keterkaitan variabei dengan benar; dan 5. conflicting rnle untuk menghindari 

kerancuan hubungan antar variabel. 

Metode validas1 sistem dilakukan dengan melakukan survey dengan 

kuisioner kapada pakar untuk membandingkan basil rekomendasi sistem dengan 
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pertimbangan pakar. Skala penilain responden dibagai menjadi lima, yaitu skala 1 

untuk paling rendah dan skala 5 untuk paling tinggi. Selain skala, juga digunakan 

pnla pengisian saran untuk membantu proses pengembangan lebih lanjut. 

Katergori penilaiao sistem dibagi menjadi tiga kalompok, yaitu: 

a. Kategori sistem, yang berisi aspek penilaian kelengkapan knawiedge base 

serta kecepatan proses. 

b. Kstegori pengguna, berupa tingkat kemudahan pengoperasian dan tingkat 

pemahaman pengguna terhadap sistem. 

c. Ketegori hasil, berupa penilaian akurasi dan tingkat aplikasi sistem. 

Adapun basil dari validasi dan komentar dari pakar terhadap kalegori tersebut di 

atas adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1. Hasil Penilaian Pakar 

No Krih;ria Rata-Rata Pml.lalan Respond4m (Skala 1-.S:) 

1 Kelengkapan Knowledge Base 
- Dampak 4.5 
- Penyebab 4 
- Hubungan DampakM 3 

Penyebab 
- Tindakan Koreksi 3.5 

2 Kecepatan pro~ 4 

3 Kemudaban pengoperasian 3.5 

4 Tingkat Pemahaman 3 

s Kategori Akurasi Hasii 3 

6 Tingkat Manfaat Slstem 4 

Tabel 5.2. Komentar Pakar 

No Komentar Tentaog Kelengkapan Komentar Tentang Aplikasi 
Database Program 

Database dampak-penyabab-koreksi Apabile user memilih lebih d.ari 

I 
nterupakan dokwnentasi kegialan project satu penyebab, tampiian tindakan 
engineer sebari·hari, yang berguna dalam k.otesi sebaiknya dispesifikasi 
memilih opsi yang terbaik berdasarkan hlstori seblngga tidak bercam~ I 
kcputusan yang pemah d.ilakukan. memudahkan pemiliban 

Secara umum bermanfaal dan 
Cukup lcngkap. mudah digunakan. 

2 Tingkal efelctifitas tindakan koreksi sebaiknya User agar diberikan petunjuk cam 
ditampilkan berdasarkan prioritas. update database melalui Microsoft 

Access - -- -
Sumbet: Hasil olahan 
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6.1 Pendahuluan 

BABu 
TEMUANDANPEMBAHASAN 

Pada Bab 5, penulis Ielah menguraikan tahapan-tahapan pelaksanaan 

penelitian, pengumpulanftabulasi data, sampai dengan pengolahan data dengan 

menggunakan pendekatan analisa risiko dan analisa statistik. Pada Bab 6 juga 

Ielah dipresentasikan proses pembuatan tools berupa information system beserta 

tampilan outputnya dari data"data yang Ielah melalui tahapan risk analysis. 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan basil temuan dan pembahasan 

alas temuan ter:sebut dalam bentuk summary alas seluruh basil yang diperoleh 

dalam uraian dua bab sebelumnya. 

6.2 Temuan dan Pembahasan 

6.2.1 Hasil Analisa AHP 

L Pada tahap validasi pakar terhadap variabel risiko yang diidentifikasi penulis 

berdasarkan referensi, dari 316 variabel terdapat l 06 variabel yang tidal< 

memenuhi syarat validasi sebingga menghasilkan 210 variabel ter:seleksi 

pak!IT. 210 variabel dampak yang ter:seleksi ini bersumber dari 66 penyebab 

(dari 76 penyebab yang ada sebelumnya). 

2. Pada tahapan se!anjutnya setelah menerima input dari respunden, dari basil 

penilaian risk level dengan metode AHP, ternyata diternukan tidak adanya 

variabel risiko dengan level yang tinggi (H) dan yang rendah (L). Sebaran 

level risiko sebanyak 161 (76%) adalah Siginifikan (S) dan sisanya sebanyak 

49 (24%) adalah Medium (M). 

Dengan tidak adanya level risiko "Higilf"H" ini berarti variabel risiko yang 

dildentifikasi berdampak extreme (ska1a~5 atau mengak:ibatkan proyek 

diberhentikan) dalarn prakteknya frekwensi kejadiannya mernang 

keciUmemangjarang terjadi. 

3. Hasil ranking risiko secara keseluruban, terindentifikasi 10 variabei risiko 

yang mempunyai bobot signifikan tertinggi sebagai berikut; 
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Tabel 6, 1. Ranking Risiko Level Signifikan (Overall) 

s.:u.l Padat. ~ted & (UIU')yll unmr 
<Xm.rtroclit.llllll'INI {brollmjlfld) 

Ktnangnya lromunikasi dmgan 
8.1.4.1 Clknt dltfam pellg«:ek<m, pela;:ak.an 

danpelapor.m 

A.l.l.l 

Kegagabm mamjerproyek dan tim 
cstimatot' daWn ido:itifikasi SCCJU! cf 
w.qrt, spe;ili:ka.ti & tujuan proyek di --""""' KUJlln&llya supply inf011nMi dan 
data tektlis dari Ctitnt atau 
.rtakdralderpadll Slli!l pmiopan 

'"'""' 

a.:u.J P&dat:, romplicvt!!d & tuany.:i um~H" 
consuuct«m Dmil (brownfield) 

Padat, ~imtt!i & wanya wnur 
8..2.!.6 ctMUtrn<::ti<:m area (browm./irld) 

Kur.mgnyn komUllikalii ~ 
B.!AJ Clic:nt da\am peagca:kan, pelacakan 

dan pelapomn 

Rendalm}'ll kualiw cst.imasi 
AJ ,4.1 deli~e dan kebutuhan ff!01flmur 

l>.l!a yang ada tidlk ~! 
sesuni ktmdisl as-built 

MWlcul new ddivcahle & 
aktifiws diluar~masi awal 

Boukna:idog f pekesjii.!D 
tklakdap.u: dilanjutkan karma 
mcnunggu suppl)' infl'n'milSi dari 
Client 

StaNS~!:t'!l AfC tidak bUa 
ditu.tup bft:na bdwn ad&nya 
des1gn approval dari Client 

Document hatw di·reU:suod 
deflgtm total S:l"k!US mcld.>.ihi 

""""" 
T'tdakadanya data drln 
da\:umtmtatit design fastlitas 
Girting 

lmgginya dcslp constr.~int dari 
disip1in. Jam 

L.arua!>)'3 mmdapal.kml Goouru:nt 
atau p¢1WIIjWill document drui: 
Cli<nl 

Muncul new dcli'!ICJ2ble & 
aklil'itas diluafeii.timasi awal 

4.395 5.661 
(tinggi} (sering) 24.91 

"ee;;d -:,.-, 
Ri~Uw: 

s 
{SigniCibo) 

4236 5.648 ::n 9~ s 
(knggi} (sering) · (Sivtftibr!i 

4.161 5.6.94 23 70 
{linggi) (~ngl · 

s 
{Signifibn) 

4.S54 :5.113 232s S 
(tina;i) {soing} (Sigqlflkan) 

4.}22 5.194 22 '' s 
( . ') (~--' . ,,,_,_ tmw ..... "'l!>J .... 

4.383 4.994 
{til@} (sering) 

2L91 

4.027 $.267 21..21 s 
(tinggi) (seri~~g) (Sij:nilibn} 

4.112 4.194 
{tinggi) (seringl 2Rl2 s 

(Signifibn) 

3.911 $.122 ZMl S 
(tingV) {scring} (Signiffioa!!} 

3.&60 5.149 
(&«<ang) (sering) 

19.37 

Sumber: Hasil olahan 

Dari tabel di atas dapat dilibat bahwa tidak adanya data yang update atau 

sesuai dengan kondisi as-built merupakan penyebab risiko keterlambatan 

tertinggi pada sebuah proyek distributed engineering. Namun apabila 

dianalisa terlebih lanjut, risiko ini banya berlak.u untuk proyek modifikasi 

atau pengembangan dari fasilitas existing atau brownfield engineering. lni 

berarti jenis proyek modifikasilbrownjie{d engineering memiliki risiko 

lebih tinggi dibandingkan proyek pengembangnn barulgreenfield 

engineering schingga dalam perencanaan estimasi waktunya harus 

mendapat porsi yang Jebih khususnya untuk penyediaan data as~built. 

Dari tabel di atas juga dapat dilihat bahwa faktor penyebab 10 risiko 

tertinggi dalarn proyek DE didominasi oleh pennasalahan komunikasi baik 

dengan Client atau stakeholder lain (risk ranking 2, 3, 5, 6 & 7), serta 
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padat, complicated & tuanya umur construction area/brownfield (risk 

ranking l, 7 & 8). Ini berarti proyek DE (dimana posisi antar stakeholder 

yang berjauban/tidak berada di satu negara) mengharuskan adanya 

perhatian khusus dalam memfasilitasi proses komunikasi antar 

stakeholder. Proses pemfusilitasan tersebut dapat berupa penyadiaan tool 

yang cukup atau pernbuatan communication management system 

sebagaimana didetailkan pada tabulasi tindakan korektiflrespon risiko 

signifikan dalam Lampiran 5. 

Apabila merujuk pada bobot risiko di dalam Pareto Chart, ditemukan 

bahwa tujub risiko pertama yang ditabu!asi diatas memiliki dominasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan risiko-risiko di bawalmya yang rata-rata 

bobotnya relatif seimbang. Sehingga langkab antisipasi atau respon risiko 

pada tujub variabel ioi memiliki tingkat efektifitas yang lebih tinggi 

dibandingkan variabel yang lain. 

4. Dari basil pengelompokan risiko berdasarkan twapan periode proyek, 

didapatkan masing-masing lima variabel risiko dengan bobot signifikan 

tertinggi sebagai berikut: 

Tabel 6.2. Risiko Signifikan Rankiog Tertinggi di Tahap Persiapan - u-. """' "'""' Lml m 
lOp ._ P~ab - = ·- Akbl< Rbiko 

K<g:~galan manajer pmyek dan 
tim estimatOr da!am idenlifikasi 

MUil(lJLttt"\V .hlire:rable & 4.162 S,QIU s I 3 ALL2 scope of work, spcsllilcasi & aktifhas dii!VIr C$1imarl awal (lillggij (~ring) 
23.696 (Siplifik.oul) 

lllj~V~n pruyek d! tah3p 

""""'-
Kur:nwtya supply informasl !Jmdtnecking I ~am 

2 4 A.2.6.1 
dim data teknis dari Client at!U t1dakdapat dil;lnjwk.an lu!nma 4.5$4 SJIJ 23.282 s 
stabhcl.der pada SUI pcrniapan m¢nunggu 9.;1pply in(i)tT!IlWi (lirJU<) {ffl'ing} (Sigt>itikan) - dari CliO'!! 

Rendahnya kualrtas estimasi 
Muneulnewdt:/il'rrablt: & 3.1!60 S.l49 s J " A.l.U delilwrohfe dan kdnlluhlln aktiftW ditunr tsr.imasl a...-.,1 ($«lang) r..mltf) 19,813 

{$ignil'ib!lj 
manhcur 

Rcndahnya tingkilt fin~rn;ial & Bu!grt manhCin' dalarn CTR 3.95J 4.930 s 4 " A.U.2 
mat'4jemm d.ari diem 

yang disdlljui sangat 
(liJ~W) ;,;mng) 

19.488 
(SiV.ifikan) minimum 

5 14 AA.:U 
Rmdahnya !i:tlgbl fmansial & Pckeijam cn hold ke'Rlrn\ 4.547 4.2.16 19.446 s 
manaj«nen dar! dial( mcnungu CTR approval {dr.ggi) 

_, 
(Siisniftbn; 

Surnber: Has-il olahan 
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2 

J 5 

4 6 

5 7 

Tabel 6.3. Risilro Signifikan Ranking Tertinggi di Tahap Pelaksanaan 

Kegug;al.an maJiilja-proyekdan 
tim ditimator dalam identifikasi 

8.2.1.2 u;ope ()jwort, spcsifikasi & 
rujunn proyt!k di bh!p 

"""""""' Klmlngnya supply in~ 
B. I A. I dan da!a ttknisdad Client atltu: 

stckehcfdtrpada saat pe;siapan 

Dalll yang w:la tidakupdate/ 
ses:uai kondisi CIS-built 

4.2l6 5.64& 
(lirtgg{) (-'nsl 

24.91 

139 

s 
(Signltik.at;) 

K:urangnya koll'IDllikasi dengan 
B.l.4.4 Client dabm pcngceekan, 

pclaeaknn dan pdapomn 

Stii!US d\x;u:mtnt AFC tidak 
bisa ditrnup lwt::rn bclum 
adanya druign approval dari 
Client 

4.322 S.l94 
(llnugi) (!)Crh'lg) 

21.45 s 
(SLgniflk.all} 

Kumngnya komunikasi dengun 
lU.4.1 ClientdahmJ!I'lFI:b.n. _ .... _ 

Pada!. rompliccted & tuanya 
B.2.l3 umur r:t!tutnu:.tidn ll1?Q 

-/d) 

Oocurnmt barw di-reW.ued' 
dmp.n toral siklus mel.X.ihl 

"""""' 
Ttdak ada.nya data dan 
~fl'l¢111851 ®sign fasitiw 
uisfillg 

4..388 4.994 
(tfngei) (~) 

4M1 5.261 
((fuuij (Rrmi} 

2UH 

2L2l 

Tabel 6.4. Risiko Signifikan Ranking Tertinggi di Tabap Penutupan 

s 
('Signifok.lu1) 

s 
{Si(nifibn) 

JbDidlll: Urallt.n ..... 
""""' ""'" m = ...... """"' ... .,_.. ta~rW-b -· ......... 

Rmdahnya tingk:at finansW & 
Pmje.::t ddak t1apat dltutup 

S.o75 3.576 s 1 "' C.l.l2 l'ltallljom:n dari aie:rtl karenalidak~ 
(II~Jtti) - I!U4 

(Signi!fk.on) 
liUiiN!l'II!.IOatah 

2 " C.2.LI 
Banyaknya site: I ronstr.tefi~m 6anyak.nyn tw:rifikasi dari site 3.%0 4.476 17.13 s 
l:>:sr<e karma ~nsUilt:tiOII iuue (li!!Ai) (stringl") (Si!P"ilik.lln) 

3 42 C.LI.l 
Rcndatmya !lngkat futansial & KeterlambatarJ oppTOI'Ol 4.060 4.285 17.40 s 
malli!Jemen dari Client du:mge order desi£11 (tlngal) (\:a~Jal!j) (Sigllifikan) 

4 .. C.Z-.13 
Banyaknya site: f ctmStm<:fion 

D¢$1gn Udak omslnlclable 4245 3.1:!49 16.34 s 

"'"' (tingp) -..-) (S!gnifikP) 

5 66 CU.l 
Reudalmya tlntkat fin:msial & Adanya konftlkan!ar 5.437 2.'194 16.28 s 
mm11jcmm dari Client pmlSllhaandi akhir~t (tiil!w) {il:lld;miJ (Sigaifiklmt 

Sumber; Hasilofahan 

5. Dari hasil pengelelompokan risiko berdasarkan indikator/disiplin 

keterlambatan, didapatkan masing·masing lima variabel risiko dengan bobot 

signifikan tertinggi sebagai berikut: 

Tabel 6.5 Risiko Signifikan Tertinggi di lndikator_Falctor Project Management 

Ra .. ld .. r: 1 """'" """' ..... L<~1 

Ovcnltl 
ID ,_, Akbk RJslko ... f'enyd>ab Dampak -· '"""'"' Kumngnya 511pply infom11tiii 

1 2 B ! 
dan data ltkl'lls dMi Client alau Um.t~nya p.:::ng.:mbalian 4.236 ,...,, 

23.93 s 
stakd!.oldrr pada sa¥ peflli"fllm dokumen old\ Client {lilog!) f~£1 {Slsnifikiln) ... ,.,. ._ ... 
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Tabel6.5. (sambungan) 

:-Ri.nktl!£ 'i : -f ' Uriila." · .. BOboi'·-,--;-,': _, __ -- - - - '\'-
' ' -~Jiobof' .uvef ID ····:-'iii,,, ...... •• • •• --~-~ <-ikhlr """"' "" o:vmu- ----~•mjnk hqtrU " ';,'<'. ., 

Kegaga!an rrwlajer proyek dan 
tim estim.a!ot dalam Ukntilibsi MWll:ulnewJtliwrNb!c & 4J62 5.694 • 2 ' A.U.l :mope of work, sp::;ifikasi & aktifit.;sililullr<:litlmasi awal (tiagg>J (Kring) 23.6% 

!SignUikau) 
rujua:n pro.)ldl, di t¥hap 

Kurnn~ya ~w; deng:m SflUUS doeumetll AFC tidn 
bisa dirutup kam~a bclum 4.322 5.194 s 

' ' 8.1,4.4 Client dalam pcngocx:k.au, adanya design appnmzl darl (tinggi) {-"'3) 
2.2.45 {Sipliflkan} 

pelaeabn dan pclapo!ll,l\ 
Client 

Ku~ kQ!flli.Rik.w;i ~ Document han!$ di-r!IWued 4.388 4,994 s 4 6 ltU.l Ciient dolam ptJ!gccWn. d¢npn totlll sildi..ls me!eblhl 
(linggj) (will I) 

21.91 {SijnifikDA} 
pclacakan dan pdepcran ~ 

Kur.1r1~ya ~i dt11g;111 Ltmanya mendapalkan 
3.911 5J22 s 

' • B.I,4.J Client dalam pengocc:kan, t:Omment <lUlU ~juan 
(lill$81) ·- 20.03 (Signifiklln) 

pelacakan dan pelajl(lmn document dati Cliem 

Tabel 6.6. !Usiko Signifikan Tertinggi di lndikator FalctorTeknis - Un!m - "'""' """' ID -· = ...... ...... ... .,_... Peayrbab' -
Padat, oompliroted &tuan)ll 

Oa~a yang: ada tidak update/ 4.395 $.667 s I I 9.2.1.2 wnur co1UI111Cli<m ana R!H 
(bro""!}ifdd) 

mu.ai kondisi tU-buill itilluil (wingi ts>snlfik:wl 

Kl.lrnngnya supply informa!ii Baflltnteking I~ 

2 4 A.2.6.1 
dan data teblis dari Client mau tidakdapl.t dilanjutbn kam1a 4.SS4 5.ll3 23.23 s 
stalwlwldu pa.d.a. su.t pm~ mcnunggu l>Ujlply in.farmasi ilinui) (~ng) {Signi!lkan; . ..,. dMi Climt 

P!Kla'l, «>mp/ioalt'd & tuanya T""tda.k :adanYl! dnta dan ,..,, 5.267 ' 3 7 IU.JJ umur co11111"1«1fM ana dolrumcntasi design fasilitas 
(tin&&~) (J.«ipg) 

21.2l (Signifikim) 
(brownfidd) l%isting 

4 ' 3.1.{.6 Pnda1. .:vmprrct:Jttl & tiJat"l!ll1 Tiom;inya: desigll r.mwramt 4.112 4.1194 20.12 s 
u.mnr amstnu:tion nne d:ui disiplin lain (li:tgi) {sering) {Signifiklln} 

Perforrrumce engineer & Pekajaanselesalld:lih lama 4.<134 4.794 s 
' 16 IU.4.! designer lidak sampai sqmti 

dl!ri y.:tng dipat.irahm (ltnw) (Seriftg) 
19.34 

(Sijnifikllll) 
yang dihanl,pkan 

. . 

Tabel 6.7. !Usiko Signifikan Tertinggi di lndikator Falctor Organisasi & Resources 

....... Unin ..... ...... ""'" m ,_, ..... , Rhlko 

"" ...... ..,.,_ Damp•k - ·-Ttdak adanya infurmasi Eng)nll¢f & dc:sigoa- Mak add 
4.721 4.164 s I 15 A..3A.3 rrtengt:M! kcmampuan sumher pmgalanun unrukproyck 
(llr:;zgil {kadang1} 19.37 

fSignifik..ln} 
day,"! }'1!ng. a!fu yang sc;ienis 

Tingginya ll.tmO\-'er Twurmya pmdukttfrtali alcib-11 
4.205 4.5\J s 2 " l'U.S.t {pe~pfll(l:th::m) karyawan pl"I."):H:$ komim i!T pcknjaaa 
(liJ:ggiJ (sering) 

t:UB 
{Si¥f!ifik.a~l 

pcrusaha.an yang kur.mg balk 

Tidak tldanya infonnasi 
Tcrlambatn.'(ol. proses 4.355 4.349" s 

' " AJ.4.l mmgem:i kanam))l,lltn sumi.= nx:ruitmCilt enginecddcsigocr {lin&Eii (bdaogl) 18.94 (Stprifibn} 
daya rtfll! a!fu 
Txtak adanya. ioformasi Pembagi.m johdtscrlplion 4.362 3.9.>8 s 

' 44 A.l-4.1 mengl:.'ll.lli kemampu.:mwmber yang tidak tepal pada persond (lincgi) (kada.ogl) 17.27 
(Sigr~itikan) 

dayn.)!n ada 

" A:.l-32 
Rmdahnyn dukuogan li.metiorml l..!!!nl!ny.l proses ~1.311 3."160 4.476 

16.83 s 
' ~Mgo< cngintetidesigner oleh HRD (!inggi) (sering} (Sigr.i'fiklln) 

·-
Su.mber: Hasil olahnn 
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Tabel 6.8. !tisiko Signifikan Tertinggi di lndikator Faktor Ekstemal 

·-·.:~-=~--
. m 

--~~~ 

. .:<··.:: ' . ' .. · ' ' •'·"'' . ; -· .:- J_ ·•"-' , . 

1idak adAnya pcngdahuan 
I 11 S-4,10 tcr.hnlc<'1danpengalamand.ui 

2 12 8.4.12~1 

Client 

Kesulitan monulai pekerjaan 
karenn kd.agantungan akan 
kq:n.nus:a.rt dari vendor all\u 
Clien1 

T~ peh.qrum karma 

Cliau~~~mbi! 
ktx~utusan ~:cmi 

Peke!jun lldak dapat 
dilanjulkan k= mc:nunggu 
finalisusi VBiue 
cngim:tringlcprional smtly 
Buttt:t !ll!DhourdallllUCTR 

3.953 4.994 19.74 s 
(lil!Jgi) (><riog) (Sipifik:m) 

4.464 4.38:5 ' 19.57 (linggij '"'""""' (SignifiltanJ 

J.9S3 4.930 ' ' 13 

4 !4 A.4.l.l 

Rimdalviya tfugbt Jl!l.iii1Sial & 
mamjemrn cbri climl. 

Rernbhnya tingkat finansial & 
man;aj.:mm dari ctia::¢ 

Tidak adanya pmgttahuan 

yang: disctujui sanpt 

~ 
19.49 (Slgni!iklm) 

minimum 

P~onhold~ 19AS ' 
""""" CTR "" 

(Sigtllflk3n) 

3575 5.403 19.32 ' Lamanya proses design 

'"""' (string) (Signlflkan) 

' rovaf oleh Client 

s !7 B,4,M lechnieal dan pengalaman dari 
C\Jt:rtt 

Tabel 6.9. Risiko Signifikan Tertinggi di Indikator Faktor Aplikasi Teknologi 

;~~ v ..... ..... 
Jl.obot ...... ID ... """"' -· ....... -F.-. - """'" -Kegagalan cquipment(softwan: 

p~ lidakdapat 
4345 3340 s I "' BS.G.l dan sistem IT) I ~~~ju!Jom alabat Miftwore (tlniJiij {kndang'} 

1451 
(Sientfik.a.n) 'lure 

Pd:ajaan tidakdapat 

2 !D (f._5..6.4 ~galan: equipment (soltwate diJs.rtiu!kan l!kib.M 4.152 3.311 141!2 s 
dan sit:~an f'1) I !:;~=mparibfe {ti'JJUlJ (bdang') (Signilibu) 

Kurangnya fasilitas media 
koml.ltlib.si di pc:rusahaan Fmjtr~;t ttam membertidak 

' !27 SJ.U 
stptrti w;lw:n.al email. mmg.daiw1~ 3.551) 3.386 

""" 
s 

im:n!UJed llronwidth Wa status project dim tcrlambat 
_, ,......., {Si$11ifibn) 

[metn(:t da'n .aplibsi lrw:mrccs mtR!Spln ma.sa!ah 
sharirtg 

Kurnngnyo. fasililas mi'XIia 
komUIIikasi di perusa.hun 

4 134 IU.J.<i 
sepati Wliw:r.wl f!mJJil, E'o<m Umukibal kqytga!an 3J6S 4.231 11.39 ' incrtla.ud lmmu.idth akses downlov.i file data di fTP site ·- (bd.mr) (SiglifWm) 

intcmrtdanapli)asi~ 

""""• 
Tidak adanya sislem diwibul!i 
illfonnasi (.blow-how) dari Terula.ngl!ya kesaltlhim yang .Hl:J& 4.!67 ' s ,., a:~.u Company Carpor11te atau Client 

$!1!1\4 pada suaru ~aan (t.cdlmg-) (~Qd:inil 
12.74 (Signifikan) 

yang mampu dil'lkscs 01gineer 
untuk pemecahan masalah 

Swnber: Hasi! olahan 

6.2.2 Hasil Analisa Korelasi dan Model Regresi 

J. Dari hasil analisa korelasi, terHhat adanya huhungan l:lnear yang signifikan 

antara nilai variabel kinerja waktu (Y) dengan terlalu optimis!tidak realistisnya 

schedule yang dibuat (XlO), munculnya new deliverable!aktititas diluar 
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estimasi awal (XII), tidak menculrupinya respurces yang dialokasikan (X69) 

danketerlambatan approval design change order (XI19). 

Berdasarkan urutan nilai koefisien Pearson, tingkat pengaruh yang terringgi 

terdapat pada keterlambatan approval design change order (Xl19), yang 

kemudian berturut-turut diikuti munculnya new de/iverablelaktifitas diluar 

estimasi awal (XII), tidak mencukupinya resources yang dialokasikan (X69) 

dan terlalu optiudsltidak realistisnya schedule yang dibuat (XlO). 

Apabila dilakukan analisa faktor penyebab dari masing-masing dampat 

serta perhandingannya dengan risk ranking dari analisa AHP) keempat variabel 

tersebut memiliki bobot & ranking fisiko sebagai borikut: 

Tabel 6.10. Level Risiko Variabel Berkorelasi 

Le\'ei!Uib dui A.nDsa 

N~ -· ... ,.... AIIP ........ ...,.. 
"'"" 

)(119 
Ke1erlambaran appto<,'ftJ Rendahnya tingkat finansiill & 42 s 17.39 design change orde:r manajemen dari Client 

Munculnya 11ew 
Rendahnya kualitas estimasi XII defivern:hl&'aktifit.as diluar 10 s 19.87 

estimasi awa! 
delivcrnble dan keburuhan man hour 

Tidak mencukupinya 
Kebutuhan dan pcrsyarntan proyek 

X69 respunx:syang yang meningkat 105 s 14.77 
dialokasikan 

Terlatu optimi&ltidak 
Rcndahnya kuulitas cstimasi XIO realistisny11 sclledule yang 
deliverable dm kebutuhan manhour 21 s 19.14 

dibuat 

Sumber: Hasil olahan 

Mengingat perankingan dilakukan terbadap 210 variabel risiko, maka 

untuk X119, X!O & Xll dapat dikategorikan mernpunyai ranking atasltinggi 

dan dan X69 mempunyai ranking risiko menengah/sedang dan terdapat 

hubungan variabel berkore!asi dengan ranking risiko sebagai berikut: 

Ranking risiko tinggi dengan bubungan korelasi signifikan. 

Ranking risiko sedang dengan bubungan korelasi signifikan. 

Pola urutan ttngkat korelasi dengan urutan ranking risiko juga tldak 

sama. Hal ini dapat dijelaskan mengingat ranking risiko adalah berasal dari 

basi perkalian dampak dan ftekwensi, sedangkan tingkat korelasi di atas 

adalah berasal dari basil korelasi secara independen pada dampak, frekwensi 
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dan perkaliannya yang dipilin lrondisi dengan tingkat hubungan tertinggi 

dengan kine!ja waktu. 

2. Terhadap sesama variabel, seperti yang ditunjukkan dalam label coefficient 

correlation~ diantara XII, X69 dan Xll9 terdapat hubungan korelasi, namun 

tidak dengan XI 0. Hal ini logis mengingat adanya additional workfdesign 

change order akan berk.onsekwensi dengan resources dan new 

activity/deliverable. 

Setelah dilakukan proses analisa berikutnya yaitu regresi, tingkat hubungan 

korelasi antar variabel bebas ini temyata tidak menjadi suatu multikolinearitas 

dalam model regresi yang didapatkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai eigen 

value yang mendekati 0 dan condition index yang tidak melebihi 15 pada tabel 

Co/leniarity Diagnostic. Nilai VIF (variance inflation factor) da.ri masing

masing variabel yang tidak melabihi nilai 5 menunjukkan bahwa vanoel 

tersebut tidak. mentiliki persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas 

lainnya. 

3. Model hubungan antara variabel terikat kine!ja waktu {Y) dengan variabel 

bebas dapat ditunjukkan oleh persarnaan linear sebagai berikut: 

Y = 8.283- 0.426*Xl0- 0.142*XIl -0.514*X69 -0.7!8*XII9 

Model persamaan basil regresi tersebut memitiki tingkat determinasi 

Adjusted R2 sebesar 0.702 yang berarti 70.2% kine!ja waktu dapat 

dijelaskan oleh variabel XIO, XII, X69 & Xll9. Sedangkan sisanya 

sebesar 29.8% dijelaskan olelt variabel lain yang proses identifikasinya 

akan dilakukan kemudian dengan menggunakan variabel dummy. 

- Tanda negatif dalam model regresi menunjukkan bahwa terlah terjadi 

penurnnan kinerja waktu {Y) akibat varibel XIO, XII, X69 &X119. 

Standard Error of Estimate adalah sebesar 0.598 satuan kimnja waktu. 

Dengan membandingan nilai standard deviasi kinerja waktu hasil analisa 

diskriptif sebesar 1.107 satuan yang lebih besar dari 0.598, maka model 

regresi akan lebih bagus dalarn bertindak sehagai prediktor kinerja waktu 

daripada rata-rata nilai kine!]· a waktu Uu sendiri .. 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



144 

Kelayakan model untuk digunakan sebagai prediktor yang cukup valid 

dapat dilihat dari basil uji F, uji T (untuk melihat signifikansi konstanta 

dan variabel dependen) dan uji validitas statistik1 dimana nilai t\ error 

yang ada masili dibawah batas yang diijinkan. Pengecekan 

multikolinearitas antar variabel (telah dijelaskan sebelumnya) dan 

persyaratan normalitas dalam normal probability plot di Lampiran 6 

menWljukkan basil yang memenuhi syarat. 

4. Berdasarkan analisa regresi setelah dilakukan penambahan dengan variabel 

dummy, kinerja waktu mempunyai koefisien determinasi R2 sebesa.r 95.4%. 

V ariabel dummy ternebut setelah dianalisa korelasi dengan variabel-variahel 

lain yang tidak diikutsertakan dalam analisa regresi dan mempunyai kemiripan 

sifatlidentik dengan variabel no X56 (perlunya advance engineering untuk 

construction area yg tua dan complicated (brownfleltf)). 

Namun apabila merujuk kepada basil pengecekan kolineariti dengan 

variabel bebas yang lain, maka terlihat terdapat potensi hubungan 

multikolinearitas walau belum rnenjadi suatu masalah (terindikasi dengan nilai 

Condition Index l6.3 < 17 dan koefisien korelasi maksjmum antara Xll & 

X69 mendekati 0.5). 

6.2.3 Tindakan Koreksi 

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, tindakan kore:ksi telah 

dilakukan pada variabel risiko dengan level signiflkan yang terpilih untuk 

ditindaklanjuti melalui analisa Pareto, dan dikumpulkan dalam suatu database di 

Lampiran S. Berdasarkan database tersebut, tindakan koreksi yang dapat dilakukan 

pada variabel yang berkorelasi signifikan terhadap k.inetja waktu dan membentuk 

model persamaan penurunan kinerja waktu adalah: 

Tabel 6.11. Tindakan Koreksi 

No. Dampllk Penyebab Tindakan Koreksi 

Ketcrlambatan Rendahn)'a lingkat ~ Nego.siasi high/eve! management dengan Client 

Xll9 approval design 
tinansial & untuk simpllfikasi jumlElh deliverable & siklus 

r.:hange order 
manajemen dari pcnerbir.an <lokumen berdasarkan budget manhour 
Client yang disetujui 

..... ·-··· 
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Tabel6. II. (sambungan) 

, DlimPld~-·-::~, ·~-
" ... 

Tirulaklint..\rik;;i · No. 
. ·.~ 

·l'eoyobob . ' 
· .... '. 

~ . ' . ' ' 

. Penye!enggarnan LOR and PIR review meeiing 
yang meliba!kan Client untuk menutup Sllltus 
dolromen yang masih outstonding menjelang 
bemkhimya proyek 

- Melihatkan seniorprojett manager yang berfungsi 
sebagai ad\'iso:rdi dalam penyclengga.raan proyek 

- Tennin pembayaran dari Client di!akukan 
berdasarkan per$1!111ase progres pekeljaan 

Muna.tlnya new . Menjadikan database estimasi dari proposal 

XII deliverobfelnktifitas proytk yang sukses dilakst!nakan di semua lokasi 

diluar estimasi awal grup perusahaan (worldwide) sebagai refermsi 

- Penyusunan deliverable list, schedule &scqueJJce 
Rendahnya ~tan dokumen harus. detail dan melibalkatl 
kualila$ estimas1 semu!l dlsiplin engineering 
deliverable dan 

Tedalu keburuhan - Alok.asi wa)t;tu & manhour yang cukup untuk 

optimWtidak mllllhour aktifitas per.;iapan proposal, tcmtasuk untuk 
review dokumen darl Client beserta XIO realistisnya 
klarifikasinya. di aw.al preytk. schedule yang 

dibwn ~ Pembahasan usulan dc!ivemble list betsama 
Clle:tu ketika kiclwffmeering auu di e:wal proyd( 

. Menjadikan d<1tabase estimasi dari prupi)Sl).l 
proyek yang sukses dilaksanakan di semua lokas:i 
grup perusahaan (WfJridwide) sebugai rcfc:rensi 

- Penyusunan delivert~ble lis1, schedule & seqnence 
Tidak Rendahnya pe;~ttbitan dokumen haros deblil dan melibatkan 
mmcukupinya 

kualitas estimasi sem.ua disiplln engineering 
X69 dclivert~ble dan 

respurces yang keburuh:m - Alok.asi wakru & manhour yang wkup untuk 
diutoka.sik.tm 

manhour aktifitas peruWpan proposal. tmnasuk unruk 
review dokumen dati Client beserta 
klarifikas!nya.. di awal proyek 

. Pembahasa.n usulan deliverable list bernuna 
Client ketika kickoJlmcering atau di -awal prayek 

Sumber: Basil olahan 

6.2.4 Sis- Infunnasi Risiko 

1. Dari hasa evaluasi aplikasi sistem informasi risiko yang dibuat, secara wnum 

program akan mernbantu bila digunakan sebagai tools dalam proses 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan time overrun pada proyek 

distributed engineering. Identifikasi masalah tersebut nantinya akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan estimator dalam mernprediksi 

keperluan waktu pelaksanaan berikut alokasi manhour·nya. 

2. Database variabel beserta hubungan yang dibuat masih bersifat tertutup, 

helum ada fasilitas yang memherikan ruang kepada user untuk melakukan risk 
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register atau update variabel yang ada. Register risiko baru atau update 

seharusnya dapat dilakukan oleh setiap user, namun dalarn proses analisa 

risiko berikutnya (seperti identikasi risk level, penyebab dan tindakan 

responnya) hanya dapat diberikan kepada pakar yang teridentifikasi dari user 

information input. 

3. Dari variabel darnpak dan penyebab yang ada, belwn terdapat suatu model 

yang dapat menjelaskan keterkaitannya dengan kinerja waktu. Sistem ini 

hanya menunjukkan pola hubungarmya dengan pendekatan risk analysis 

(seperti yang dihasilkan dalam entity relationship table di Lampiran 8) beserta 

informasi level risiko dan rekomendasi tindakan responnya. Untuk itu 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan suatu model, khususnya 

pada hubungan dampak. dan penyebab risik.o dengan level yang siginifikan. 

4. Dari respon risiko/tindakan koreksi yang ada, meskipun telah melalui proses 

validasi pakar namun belwn memiliki model yang dapat menjelaskan pola 

hubungan tindakan!respon risiko serta tingk:at pengaruhnya dalam 

menaikkan/mengembalikan kinerja waktu ke level yang diharapkan. Sistem ini 

hanya menunjukkan pola hubungannya dalam entity relationship table di 

Lampiran 8, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

5. Variabel tindakan koreksi masih bersifat umum dan belum dapat menjawab 

secara detail apabila terjadi penyebab yang lebih spesifik. 
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I. Terdapat risiko-risiko yang menyebabkan penurunan kinelja waktu proyek 

distributed engineering. Hal tersebut dapat diidentifikasi melalui proses 

analisa dengan pendekatan manajernen risiko dan analisa statistik dengan basil 

sebagai berikut: 

a. Variebel risiko dengan level signlfikan dan memiliki bobot/ranking 

tertinggi dari analisa Analitycal Hirerarchy Process (AHP): 

Tabel 7.1. Risiko Signi!Ikan Dengan Ranldng Tertinggi 

........ u~ ... ..... ..... 
ID .,.., 

P~•b ........ """" ·- ..... • 
l IU,\.2 P11tbt, complicoted & l'l.1a.n)'a umur Da!;l yang a® tidak uprJate 4395 5.667 24.9! cwu:trucrton area (brownfield) f scsuai kondisi as-buill (li~&gi) (r.crit~g) 

Kur.mgnyalwmllllikllsi d01gan Lamanya pengembalian -4.236 S.648 2 B.IA.l Client dslam pcngccdcan, dokumen olch Client (linh!i) (Kring) 
23.93 

pelaeakan dan pelaporm 

Kepgalan 11111Mjerpmyekdan tim Muncul new ckliverable &. 

' A.l.l.2 
estimt!ll.lr d:tl.:tm identiftkosi scope 

aktifiiBSdi!ll.'II"~ 
4.162 5.694 23,70 of wor*, spe5ifibst &. rujuan 

·~' 
(linggi) (liCI'ing) 

ptnY<k di tlhap pemlr:ruiMII 

Kurangnya supply infomtll.!li dan lJDitknEcking I pek_e!ja.;;n 

4 A.M.! 
data tclalis dati Cllen! :tt.:w !idakdapat dilanjl.d.lwn 4.554 S.IJ3 23.23 stokkcfder .,ada wt pen;lapan lc:rrma mrnunggu supply (tmuij ($C!1n&} - informasi dari CJient 

Km:angnya komuniWi dmg:m 
SlaM document AFC 
tidak bisa dirutup karau 4322 5.194 

' 8.1.4.4 Client d.alam pcngccU.ao, bclum adanya d{>.sign (llllf:e>) (foliliq) 'l~>tS 
_..,._ 

approval dari Client 

KUJa!igt\fi komunibsl deng;tn Do.:ummt harus di~ 
4.388 4.994 

' at.•U Climtdalarn~dam. reissued dcngan total 
t1i~w1 (ltriq) 1L91 

pclacalwt dan pcbponm siklus melebihi ~ 

hd3t, eampltcated & llwija vrn11r 
Tidak adanyu data d:ln 

4Jl27 5.261 7 Rl.U dol:vrnenusi d!::;ign 21.21 
.:cmtlrlit!fan Ctwl {lm;wrifkftJ) 

fasilitas ~isting 
{linn:i) (lfrinf:) 

' ftl.L4 
f>adal. ecmpliwteJ & IUM'IY,. U>nUt Tmgg{ny;l design 4.112 4.&94 20.12 ccmtrut:llott t~reo (brown]Wd) oonstr.Uru dan disiplin bin llin§;i) (1'Cnf18) 

Kurangnya komunOOtsi dengnn l.amanya mmdapatka11 
3.911 SJ::U • SJ,4l Client datam pengo;:r:kan, cammenr atau pasr:wjwn 

lling.gi) (""ring} 
20.03 

pelatllkan dlin pclaj)OOln doo::lllJlent dari Cli~:nt -
Rendahnya kuali~.as eo>limasi Muncul~·deliveroble & 

H6!J s.t49 10 A 1,42 deltrerubledtln k~ aktifitJIS dilll.l£ cslim.J.Si 
(sco:tl~c) (Kring} 

19.S7 
manlwur awal -- ·--· 
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Variabel tersebut di atas harus dipertimbangkan dalam proses estimasi 

waktu perencanaan proyek distributed engineering. 

b. Empat variabel risilro mempunyai huboogan korelasi negatif dengan 

kineija waktu, yaitu: I. Faktnr keterlambatan approval design change 

order; 2. Muncutnya new deliverable/aktifitas diluar estimasi awal; 3. 

Tidak mencukupinya resources yang dialokasikan; dan 4. Tertalu 

optimis/tidak realistisnya schedule. 

c. Model persamaan variabel tcrsebut adalah: Y = 8.283 - 0.426*Xl 0 -

0.142*Xll - 0.514*X69 - 0.718*Xll9 dengan determinasi sebesar 

70.2%. Faktnr keterlambatan approval design change order memiliki 

pengaruh yang paling besar dibanding riga faktor lainnya dengan nilai 

koefisien 0.718. 

d. Disamping faklor tersebut di atas, terdapat satu variabel lain yang 

berkorelasi dengan perlunya advance enginering untuk brownfield area 

(X56) dan dapat menjadikan derajat determinasi model sebesar 95.6% 

melalui huboogan: Y = 9.267-Q.345*XIO-Q.ll2*Xll-0.467*X69-

0.602*Xl I 9-Q.898* X56. 

2. Proses penyampaian infurmasi hasil analisa dan identifikasi risiko di atas 

kepada praktisi DE dilakukan deugan menggunakan tools ccmputer based risk 

information system. SeteJah melalui suatu proses validasi user terhadap 

aplikasi sistem tersebut, dapat disirnpulkan bahwa: 

a. Penggunaan sistern informasi risiko dalam mengidentifikasi dampak, 

penyebab dan tindakan koreksi dalam setiap indikator keterlambatan 

proyek distributed engineering dapat membantu efek:tifitas dan efisiensi 

dalam memperkiran kebutuhan waktu!schedule development di tahap 

perencanaan proyek. 

b. Sistem inforrnasi dapat dimanfaat:kan oleh seorang engineer yang belum 

mempunyai pengalaman yang lama dalam jenis proyek distributed 

engineering untuk membantu dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi permasalahan dalam praktik serta memberikan kepercayaan 

diri untuk memihh respon dan tindakan koreksL 
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c. Sistem infonnasi risiko dapat dijadikan alat belajar dalam mengidentifikasi 

pennasalahan yang mungkin lerjadi dan tindakan koreksi yang perlu 

diambil untuk penyelesaiannya. 

d. Rakomendasi yang dihasilkan dalam sislem informasi risiko ini hanya]ah 

sakedar informasi pendukung dan keputusan akhimya tergatung kepada 

pengambil keputusan itu sendiri. 

7 :J. Rekomendasi & Saran 

1. Terbadap basil identifikasi risiko melalui pendek:atan statistik & manajemen 

risiko, terdapat beberapa rekomendasi & saran yang ditujukan kepada para 

peneliti dan ilmu pengetahuan sebagai berikut: 

a. Melakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan model hubungan 

tindakan koreksi/respon dari faktor risiko yang telab diidentifikasi dalam 

penelitian ini sehingga diketahui ringkat efekti:fitas pengembalian kinerja 

waktu untuk mencapai level yang diharapkan. 

b. Melakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan basil optimum nilai 

kontingensi waktu dan biaya yang diperlukan dari tindakan koreksi/respon 

risiko yang diperlukan (Tabel 6.3.}, untuk kernudian dimasukkan sebagai 

bagian estimasi wak:tu dan biaya. 

2. Terhadap hasil pembuatan risk information system, kepada para peneliti dan 

praktisi, terdapat beberapa rekomendasi dan saran sebagai berikut: 

a. Mengintegrasikan basil penelitian lanjutan tersebut dlatas ke dalam sistern 

informasi risiko yang telah dibuat sehlngga didapatkan informasi kenaikan 

kinCija biaya dengan usaha serta probabilitas keberhasilannya. Sistem 

informasi yang terintegrasi ini kemudian dapat menjadi alat pengambilan 

keputusan yang disebut dicision support system (DSS). 

b. Da!am pengembangan DSS tersbut, direkomendasikan untuk 

menggunak:an warehouse engineering management system sebagai dasar 

pemrograman. Warehouse engineering ini merupakan suatu teknologi baru 

yang berkembang saat ini dengan keunggulan bahasa program yang 

global, tidak dibarasi oleh jenis aplikasi apapun dan akan digunakan secara 

menye1uruh di masa yang akan datang. 

Universitas Indonesia 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



150 

c. Pembuatan standard operation procedure (SOP) untuk penggunaan 

aplikasi risk information sytem yang dibuat disini~ sehingga aplikasi dapat 

digunakan secara efektif dan oleh pihak yang kompeten. SOP juga dapat 

membantu proses pemilihll1l penyebab & tindakan respon }'ling 

direkomendasikan oleh sistem secara tepat sesuai kondisi/karakter proyek. 

d. Mengembangkan aplikasi media update & sharing information terhadap 

risiko atau hal baru }'ling didapatkl!1l dalam praktek riil proyek DE di 

dalam risk information system yang ada. 

Update & sharing informasi ini dapat berupa risk register dengan 

komponen penyebab, dampak (serta frekwensi kejadiann}'l!) dan tiodakan 

koreksi }'l!Dg ada, yang akan memperka}'l! database dan selalu mengikuti 

kondisi riil di lapangan. 
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Lampiran 2: 

Qulsoner Tahap 2 dan Basil Tabulasi Data 

Universitas Indonesia 
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Lampiran 2a: Quisioner 2 

KUESIONER 

• FdSK DIUVF:JII J,VFORMATfON SYSTEllf U/'o"TVKMANHOlJil & SCHEDULE DEVt:LOPMENT 
PADA MOYEK DISTRIBUTED ENGINEERJ.NG 

f>enganfor Kuesioner 

Bligi sebuah wlniodioty ~ gobal ~yang senna mclaksani!kl!n proyek Disrribultd Engift<MI'ing ' 11, diperlulmn cstimnsi 
llUil\.'»urdlt'l st:heduk yang; lr:pal mengingm b:myoknya suml;er rislko yang Alta $t:perti sistcm kmja jW'IIk jauh, jumhlh stul:eholder, 
l«<rnkta proj{:k dlL 

Kurnng *'«rasinya hAsH tstimasi dapat disdrabkan old! tidak dipenimbangka!lnya foktor risiko melolui risk QllQ/ysls. S<perti 
diketlW.u.i, informn:;i rl$il:O •Y.II.II!! bernfot unik pada setiap preydc- apabila diidentifiknsi, didokumeni.Mf sertll dilwlisis dengar~ baik 
makt Wn ~ Wltuk mendapM.Imn hasil cstimEL'Ii dengan tinglwt probabilitas keilm!Mflanyru~g tinggt 

Tujwm dari pmelitiWl ini ada/at! unluk menganalisis sejumlah infonnBSi dalam penanganan pmyek diwtbut~d engitldrrmg untvk 
mendapatka.n fsktor risiko dan dngka1 signifikansinya tcthadap kiiK'rjo waktu pelllksaniiW\, taktor u:ru:buc sete!nh mclillui simulasi 
model prolmbilistik akwt di5l.t'IU!l dalnm $tlllt\l knt:!Wfedgc datobo$e yanz diaplikasikan dalarn SWJtu Dtr::tskm Sitp;wrt Sy$/tlm (DSS} 
ileh!ngga terbelltuk s:imm inronTJUSi yang Oeksib!e dengwt outpu! Wr:omendasi respor~ & mitipsl ris1ko beserta t:ltimitil millihour & 
wal«unytt yang dapat dizunakan untuk $Chedufe fkvtlopmem_ 

• J) numlnmuf Eng/r~«rlll'ff (DE}: pcnJmtt/>!.t;ol.ut >~Witt ftthtlj-.~omginu..W h ~~tii;IIJ?tl¥ ~ n; N~rml "' niiJ!tllU kml 

Mak.tud Kuesloner 
Untuk mr:mperokh data dari pmk11sl leriled&p lill<:W, variabcl dan dampak ris:iko yang m.empengaruhl kiooja wakl.u dan 
m~tlwn kr:!t:rlnmbctnn ~ule & mtmlrfx.lr anrrw1 pada proyck Divrt~ Englllttrhlg. 

Tujuan Kuesloner 
T ~- d.aa k1.1tSicner edidah nn:t'!lp(tuleh n:spon tingbt ktjadi d3n signi(OOWi n:siko yang lmh diidemifikasi melalui refml'n'ii dan 
~1llidasipaiw_ 

KeguJ'iOOn Kues«>ner 
Dru yang dipcrolr:h likan Ginnllii!a dengan bantuan program statistik unluk mmdapatkan k1asifikw;i tingkut risiko dWl faktor riliiko 
domirum yq llbn terjadi. Kemudilll'l dati fnktor dnn dampak resiko dominan leTSebut, ak.an ditcJitl.tkan ra.lXffi dan mitizasj sebagai 
pro:;es tmdal: lanjut 

Kerahaslaan lnformasl 
ldenliw I'CSpondrn dan !!tluruh infonnasi di dalam kuesionef yang dibenbn kcpada Bllpakllbu&!.XIaru{i) akan dijagu 
k~I!SilUIJlnya. Seloruh mformasi aka.n dimanfuatkan sebagai data primer penclililln pmu!is da!am pet\)'I.I$IJI'>lll'l Tesis pilda Progntll'< 
Pasca Snrjun.a Sidang llmu Teknik Sipil, Kekhi!WS8TI Manajemerl Proyck, UnivrnitAs lndooc:ri.J.. 

Pengembatlan Kuesluner 
Pengerr.balian kuesWm:( i11i ditmropk!ll'l paling f~mbal 7 kllri {:>atu rninggu} ~Ieiah kuesiooer ini d!teriwJ o!¢11 r¢:;p0.~" 
Kt:!;mgkllpon-kek:ngbpan pad~~: perumyaan isian ~h pada validas1 data. Ketk!Wpesifikan isian pettanyu:m peda -pic 
pmyck yuns mcnjadi fokus r~n aknn memhiMkan dala_ Apabila tenfupm ketidakjtlwn dalam kmi>iol!m' im. re;;po!llkn dapat 
mcnghubungi pemdil': 

Rachmat Hari Seputro 
Tefepon : 0812330636~ 
E-maH : r¢lmaL~hoo ~. rocbmaths@!edmip com 
Diloon pemtlimbing : 
1. Or. tr_ Yusuflali¢f, MT_ 
II. OL ft. lsmeth S Abidin 

Oosetl Falwllas T el\nik: Sipd Univenilas Indonesia 
Dosen Fakultas Teknik Sipi! Univi!mtaslndonesia 
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DATA pAN KARJ.KTERIS11K ReSPONPEti 

Nama Responden 

Nama perusahaan lempal bekerja: 

Jabalan .saal In! 

lltma bekelja (!i!xperience) 

Pern;ijdit.<Jn lerakhir 

lokasi proyek DisiJibuted ~yang pemah dHanganl 

Lampiran 2a: (Lanjutan) 

Jenls fas!litas Oil& Gas yang ditanganl (offshore brownfield or greenfield);-------------

t Bocalah$Ctiappemyalililn dwgan seksama, mohQJl diisi sendiri dan dilwang menyarrmknn jawabWl dengan respornkn Jainny:L 

2. Pilih snlah sa!Ujawaban y1111g di1111sgap betw. 

J. Unfl!k po:myara:m.pany>!!.Wln pada ~r. B<lpal::llbu!Saudam(ij'cukup klik l¢l«!ion eolwrm<!i fileworbllect & pil!h Q~»! 

j;J,"l!bwl yang disediak.an pad.t! scciap nomnr. 

4. Untuk j~~w.~blm TING:IV\T PENVAIWH, ~ :tingkut pmpmh dari dampala: faktof fisiko teffisdap kctalwnba!an 

lOI:Iu:dule dan manbour Ovemll'l 

TINGKAT PENGARUH fREKUENSI 

I. :~~tapt~rencaru:r I ""Tidak Pemah Terjadi (0) 
%-<TPl<102% , 

Sl::ledule sedllit n:~galaml k~b.atan 2 -- JILI'W1g Tffjadi {:>- 30%) 
102%.:TPI<110% 

3 $Chlldull! terta;;'bal. pe00 ~to. ov•flin"oe. n- 3 Kadnng.·kadnrJs T cljadi {3<1- 61}%) 
11!Jl0Un;:o:3 dn 110%<:TI'f<:'25%. 

4. --~l!l betlyak 1erlambal, Wok let'ban1u !fg ~rccpWA 4 = Serit~Cg Teljildi(60- 80%) 
f2S%><1PI~1!il.')% 

5. Krtfi!3mb:llan &;. JrnlnhoWOvemrn tidak dapiitditerima 5- Selalu Teijadi (50- 100%) 
uh:h nlldiml TPI>!Si)%} 

- -Note. TPI hme pertonnonce mdex- octvol/ rencof\0 

Teri~ili a\115 kesedill.m, k~juj>!ran dMI pmisipasi BajlllkllbuJSaudl!Tll(i) p:!da pengtSitm kut:sinner ini_ Semml yans ditln dari 
kuerli¢~ ini llkM dinlhll'iiia\an dan 1-..;mya diJlClEUMl\11!'1 un\<;~l: penclitim Tc:;ls penulis dilhm 1'1J¢fK'mP1.111 pendklik~n di 1ingk!J.Il5li-O 
~ Dtpan:emen Tdmik Sip!!Kekhllllutl.llt! Mnn.ajemen Proyek faku!tas Tdmil: Univmiw !ndoncs1a 

Hormat 5oya, 

Rqs;hrn9! H9ri Seputro 

L2a- 2/6 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



~ 

~ 
£l 
~ . ., 
~ ,_, 
~ 

m 

"' " .[ 
e 
m ,_, 

, . I 
! 

' ' 

j 

h, l i 
I 

Jlj l 
ti11 ' I ,1, I I ,! il ' I ,I I 

u I 

I 
I e II I . 

I 
' 

~· 
'!1 l M 

m 
N 
..J 

I 
' i . I 

I ; ' 

f 

hi I l I ! 
I 

I' l 
;i11 

! 
I 

,I, I • 
!! l 

!l 
" !! e li . ' I 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



! 
' ! I ' ; 

I ' 

I 
' ' i I : 

I I ,!, ! 
I• I l li1! I ,I, I 

l I '! ll I l 
•I I 

I! I 
8 H 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



·~--==-·········· 

' . 

11i1 r 

11
1 II l 

,, ~~==~~~~~~~~~~~~~~'== I! I •. ll . 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



·-

·-

Larnpiran 2b: Tabulasi HasH Quis2 ~ Darnpak 
TAIIU!.ASIIWIL QUISI'JNER • TINGKAT f'EtiG.OAUH ON/PM. 

FAKTM PENYE8AB tiETi!JUAI.mATAWnWE OVERRUN [}! PRO\'EK DISTRI8U'TER ENGINEffilNG 

'-"- ·, ... _ ........ __ ___ ___ ... 
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Lampiran 2b: (Lanjutan) 
TABUl.ASI HAStt. QUISIONER. n!GKAT PENGARUH DAI.IPAK 

FAKTQR PENYEBAB I<ETERI..AMBATANfTlME OVERR'-'1 01 PROVEK DISTRIBUTER ENGINEERING 

._,_._ , .... ___ ..... _ 
·-,..,-

D.!O -,...._-_.,-;,;... __ 

-,-
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Lampiran 2b: (Lanjutan) 

'" 

TAfltWI HASII. OUISIOHER • TIHGKATPWGNtiJH DAMPAK 
FJKTORPaCtE!Wl KETEIV.AMI!IATAN/1li.IE OVER.R.VN'Ol ii'ROYa: OISll'USU'lER l'i»GI/iEI'iRING 

' . 

Ol«-----

'""'-~"'"' ---
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Lampi ran 2b: (Lanjutan) 
iA!IillASI HASIL OIJISIONSit•li'IGKAT f'ENGARIJl1 tlM!f'AK 

fAKTOR PENYaWI~TtiWI"IUE~DI PROYEKO!SfJlft'!VT£RENGINE£RlHG 

--...... ---
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Lampiran 2c: Tabulasi Hasil Quis.2 - Frekwensi 

TABULASI HASIL QUISIONER • FRS<UENSI KEJAOIAN 
FAKTOR PENYEBAB KETERI..AMBATANfTII.IE OVERRUN 01 PROVEK DISTRIBUTER ENGINEERING 

'' ' .... ..:. .. --.............. ··--·---,...-
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Lampiran 2c: (Lanjutan) 

TABLilASI HASII.. OUISIONER • FftEXVENSI ta;.,LJ,DWI 
FAKJOR PEHYE6A9 t<ETE~TJ\NITU.IEOVEAAUN Dl ~ DlSTRIIIIlThR£NG.INE£RJHG 

--

., 
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Lampiran 2c: (Lanjutan) 

TABUL.ASI HASIL QU1S10NER • FRSWEt.lSI KE.IADIAN 
FAKTOR PENYEBAB KErERI..AMBATANfTIME OVERRUN 01 PROYEK DISTRI8ltTER ENGINEERING 

oc 

...... ··- ,...-...;......; ---

'" . '" 

"" 
"" 

1l i iiin!ilillill! 1!! n 1, ill l 

. 

' 

' ' 
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Lampiran 2c: (Lanjutan) 

TJI.I!.I.R.J\S!'AASI!. Ql.ll5~- FREJQJENSI K£.lii.Oii\H 
FAKrOR I'EH"tUIA!lKETERI..AMSAT~ 0\IEMtiN Dl PI'\O't'£KOOTN8IJTER ENGINeEIUNG 
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Lampiran3: 

AnalisaAHP 

3a. Matrix Pembobotan 

3b. Normalisasi Dampak 

3c. Perhitnngan Bobot Risiko 

3d. Summay Risk Level & Ranking 

Universitas Indonesia 
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Lampiran 3a: AHP - Matrix Pemhobotan 

MATRlKS PEMB060TAN NILA! PENGA.RUH DAN fl"REKUENS! 

"":. 
F-P"~n'n 

~ - ~ on 
' ' ' • 

"'"' 0.48% '""' 51.15% """"' 

..t_., ... [wu ·~· ·~ ><= .. ~) [~] 
'·"" 

A. ... . '""""' C!..-<Jo~.::~ som» .. , 
Rl,.l.JJ! ,_ 

CR• CJ<,.CI 

" ··- ''""' 

1-:rl .rn.. •• -~ '''" ~~ ,_, 
"' 0.26 ... 

F--F-""' 
r:r:~b 1 

~!!'l!L !t!!ll!•ll z ..... 
' ' ' 20.l<m lYN '"""' 

..; ...... , [2-11l!i ""' "" 
,..., IB.OI'II'l ) • u~J '"' '·"' 

"-· ·~0318 

Cl•l'l•~·a) "lUl!l!!l:l 
(.·I) 

Rl" !.iii (l.lib<ll) ,., 
C11• Cft .. -

R> ··- 0.$4~% 
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J .. ampiran 3b: AHP ~ Normalisasi Nilai 
NORMALISASI AHP UNTUK NllAI PENGARUH DAMPAK 

........ totoNkiub-krillria ~ - fiJMLAH RESrQNDll:N . ~ 
Sm 1111ot """' - """'' s l!Rn••bh morur ' ' ' ' ' y 

Sot~ a! Tid ' ' ' ' ' """"" "" '"'' ti.I:H '"' <.l.!Ol '"" Tm I ltHl ' ' ' ' ROBOT"' ltESf'ONOF,N Ull!l ""' '·"' "" !Hill 19,000 .... " ~:m ' ' ' 
·~"' lU4l ""' Ull ' ' 

"" 
_,., 

lUll 1\10 ""' O.lll 

Jmrd•'ll '"' U76 'J.:Ill UUll 1 " 
N~rm•lbul "'~•~ t-l urrtuKiub-lll'lkrU fnll>•PCDl"ruh 

UTh Th ... w ""''"' S.... oJ Jtmd.ob '"""" 'Primm Pr<>oo'!une 

S..n ••TJ" I ., .. {t(i.42 '·"' 0.419 ~.]60: Ul4 0.5021 100 

TI> I DIll? lUl4 0.31:5 0]06 O,ZKO Lltll 0,2002 Sl.114 

"'w' DIU OJY7J 0,10:1 1,1.1$4 0.200 0.612 0.1:144 26.119 ...,,, o.oto '·"' O,Q, ,., 0.1111 0.339 ll.061B 13.4$0 

S.nutllmlllb '"' OJl;:ll o.rm ~020 lUl-«1 0.174 \'!.OHB 6.9H 

Jom!ol! ' ' ' ' ' ' ' 

f .~.a...;;&'l> :.:n_,.b ·I·Stif; . 
D.OH 0,068 0.1:11 

. •TJ!.Do. ~oi.,;;;.,,, 
tl.lGO 0.,03 
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Lampiran 3b: (Lanjutan) 

NORMALISASI AHP UNTUK NILAI FREKUENSI 

JUMLAH RESPONOP./'1 ,. 1? 

M.rrlb '*" btb<miGufllllilkflllt.krilorlt. r.k!.,.- mmaw l'lUORITAS ' ' 4 ' 
'"" 'T!nnl TWul ""'" ""'""' "" t Rmdah BOBOT t}J)J) o.on C.!'?> 0.262 0.444 LllOO 

.Saat•• Till ; ' ' ' ' ' BOSO"r x ltESPONOli"N !.S2f> '"' un 7,S92 IJLSf>S 1HIOO 

Th•~Ei '""' ' ' ' ' 
Sol~ lUll O.SilO ' ' ' Rttldth '·"' 0.33.) '""' ' ' Sunt iltoodah O.t4J 0.£00 O.lll OJQO ' 
'""""' J.l16 4JU3 6.&.\l !UOO " 

Nc•m>lllto.ol M•lrib mbob&hm ulltllck •ub.l<ritel"t. I'Joluer rrtkUtlUI 

Snr~t 1'h>u;i '""' """ ...... I Su;:u RmdU ''"""' 
;,'~&'"·~) 1\ommu."' 

k.lll•• Th•ul lMW 0.496 n.4)t o.us 0.)1? U18 0.«~ '"' Thui n.aJo 024t (U?) 0.261 0.2'* 1.309 O.U!t ~'1016 

""·~ O.UJ OJ14 ll.l-46 0,114 0.151 0.7M o.u:u 34,H1 ...... Ml'fl Mll~ OJ)1J M81 Ull 0".446 o.osn :l0Jl98 .. llfmd"•h Mlill '"" M-49 ''" 0,05(; 0.~63 O.ll$26 II.S~~ 

Jll.llllllh ' ' ' ' ' ' ' 

.. tRohh . ...... . Sed .. 
< "n.nl 

··.Supt 
. '11niel · 

o.on O.OS9 0.1 ~' 0.262 !M44 
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SUMMARY N!LAl NORMALlSASI AHP 

'"" ··= 
~, 

SUMMARY NllAI NORMAUSASI AHP 

Lampil"lll1 3b: (Lanjutan) 

" 

j,$41)6)7l$:; Z.Wl!<M1ll :t61~11>' :SoiiU1lStl 4 474WU 

7.~ 1.110631]} IMHTI~ ~~ 

Jl.'M'W7'1 :u~24 u.i:UUt ::<~sto•m r'.JMo5S ~~.Sti-"09 1!.$1» zu~ 
~Jrnsm~ '91~15,..)) .57.2972~ ~.1.44,)1,11 l1.11l%072 64.61'91!'111 ~~~-~ !11i.s9262 
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"' 1)~1 A.).4,J • ' ttH. tl$.-6. OI.U ru.u 
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INFORMATION SYSTEM~ 1\IODE 2A 

RELASIID EVENT~ INDIKATOR- DAMPAK SICNIFIKAN ~ PENYEBAB 

·- ~..=rn 
_ ,.,. --· ~.-v 

,...,....( 
•• - - .. _ _.., _, 1-""rt; -· ... - -·· '-" 11'-..-(1 ·-· ~I) A un mt A.U ' lt"U. f)U) .,,. B tt>,t._ mm .. ... 
A ltU "" .-.u ' ''" DU7 !i.l.:t. ' m.< ~' Bk:t 

A Ul.l, mn A.I.L ' UH. Dill au. • "'' '"' au 

' m.1. ''" A. I.!. ' nu "'' '" ' "'' ··~ ·~ 
' ID.L "" 

,,.,_ 
' '" '" 'aM ' "'' ... a<i 

A ltl.l. tlll1 ,., D "-'· "" &JA. B "'-' 01!9 lU.f. 

A liM. ~ .... ' "'' Dll9 fi.IAL ' ,.., moo 11.4 6. 

A 11>,1. 1>!11 "~ ' m.t, om a<; • "" "" ... 
' !D)_ '"' A._ I.,). ' .... .., .,, ' IIVI. oiJI 6.4.-1" 

' "''· . , .. A.U ' U).L .,, au . • ID-4. on au. 
A m.1. "" A.lA ' "-'· "" ..,. .. • IDA '" au 
A ID.l. Dll7 .OA ' IIU. "' "'"'· ' '"'· ., w 
A "''· . , JUS • D !02 ... , ""'· • "" "'' D.U 

A I!U, om '" ' W2 . .., "-"· ' IDA "" au 
A ·= om ~· D <02 " au ' "'·' nm au 
A ,..,_ {tl(>l '"'-'· • m.>. . ,, 82< • ' "'-'· '"' lf,<Jil'. 

A "''- '" = ' nu '"' "'-' ' 11:..4. "" IU!O. 

A "" 0" '"'' D "'' "" ''-'· ' u:u. ··~ 
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A "'" . , 
~· • = "" ,,_ • "'·' ··~ 
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' ''" = U< • m> •• ""· ' 10.4. ~ 8.~12-

A ,.,. "" "' • m> "'' ·= • IDA '"' B-.4.11. 

' !n~. DIS! ,,_ • m> ••• !UA • "'' "" B.H·. 

A "'" '" '"'· • 10.2._ ., '"'· ' ID$. "'' '" 
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' !D,l. ... A.J,I, D !02 .. ''-'· ' ID2 •• "-'· 

' ID.l. ... u< " m.>. 0114 lUO. c "'" . .. c.:!.l. 

' HH ., AU ' m> "" aM. c "" O<N Cl.L 

' 10..). ..~ w. • 10.< .,, ... 
' ID.J. .. ~ A..lA. • m> '" an 
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' llU. on 11..!.4. ' m>. l'llll ILU. 
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··~ 
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P~d>{4 

AJ.I. 

A.LI 

A.l.!. 

A.l.l. 

A.l !. 

AJ.!. 

A,l.2. 

A.\..2. 

JU2. 

1>.1.1. 

A..J:l. 

A,!,). 

An 
A,\..3. 

A. I.). 

A. !A'. 

A. I.A. 

A-1.4, 

A.L4. 

A.\.4. 

A.l S. 

A.U. 

A.L5. 

ld.S. 

A.:u. 
A.2.J. 

A.1.1. 

AU 

/U.2. 

A>.L 

A.2.4. 

1..1.4, 

A.2.4. 

A.H 

A.:2.4. 

A.B. 

A.2~ 

A.2J, 

A.2.6. 

"-'' 
A.1Ji. 

A.a. 

A.2.7. 

A2.1. 

A.2.7. 

INFORMATION SYSTEM 
RELASI ID PENYEBAB-TINDAKAN 

111l4akaD- Pftlydll.b (<4) 
.,.,.... 

!>fllydlab (~ , .. , .. 
f.! a<"'- , ... 8.4,6. 

T-J<; 11.!.2 T-103 8.4,6. 

T-74 B.l.1. T-1< 11.4.6 

T-!6 ru.z. T-95 B.4.i. 

T-'JJ B.U .. T~!4 0.4.1. 

T~l9 B. I.~. T-n 8,4,1. 

T~N IU.2. ·~ BAJI. 

T-56 lli.J. T~1l B.4.~. 

T~" :a.\.3. T-16 B.U. 

1·51 B.U. 1"-103 S.•Ui'. 

T<S B.U T-9S n.u. 
T_, e:.u. H ... 
T~> 8.!.•t T->< B.4.1(1, 

TM BJA. T-1l 8.4.10. 

T-S6 B.! A. '"'' &.4.1tt 

T-" 8.1.4. T-" 8.4.!0, 

T-" ltL<t T-T l,l,4,l0. 

T~) e.u. .., 8.4.1?. 

T->0 B.L$,. 1'-51. 1\.4.12. 

T4< IU.S. T-28 B-4.12. 

T~) 8.1.6. , ... , B,u;. 

NOS fU.6. T-164 ""' 
T~" lU~ ,., B.S.6, 

T-74 8.2.L T~J B.s.& 

N1 0.2.!. T-10? . ...._ 
T·l !:! a~.L T-J7 c.u. 
i-3'1 8.2.1. T-74 C.L.I. 

T~J< B.l.L us C.!.L 

T~J 102.1. T-lG c.u. 
T-14 ll-1.1. T~IO cu. 
T·H 8.2.). T-1 Cl.J. 

T-IGT BU r-N c:c.L 

T-12 1:.12',3. T~) C.2.l. 

H IUJ. ,., C.l,l. 

T-14 B.:L4. T~< C.l,L 

T-10$ B.Z,4:, T46 

T-lS li.2A. T4) 

>~J B.2A T-17 

T-IOS IU<t 1'-11:10 

T·l2 U.2.4. T-H 

>~>.! S.2S. T-14 

T~J 82) T-70 

T-74 B,2.S, T·7 

>~» D.2.S T~2 •. , 8.2.~ T·H 
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T~ 
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T~l 

T-l7 

'~' 
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T-76 

r. 
T-11 

,., 
T-lGI . ... 
, ... 
T·l2 

T-'\1 
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'"" 
T.>m 

T-l9 

U< 
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P~Dydi~{· """""' 
'" 

~·(~) '""""' ·~ 
1\..2,7. T-56 B.U. T-T 

A.H. f-19 6.2.6. T-10 

A:Li. TM 8.2.7. T4l 

A..U. f.J a:n. T-« 

AU, 7-57 IU,7, T·lZ 

A2Jl. T-J? B.l.?. , ... 
A3.L T~1 82.1. T-S9 

A.H ,.., B.2.i. ,.., 
~3.1, T-211 lUJL T-!13 

A.l,l, T41 n.u. ,_, 
"'" T~T BJ.lt T-Wl 

A.U. T-:!1 n:u ,_,. 
A..U. l·IID 8.2.'0:. T-100 

~3.:t T.J2 
._,_._ 

T-71 

AJ.J. HI IU.9. ,., 
A.Ll. T-W 8.1.9. 

,_,. 
A.J.< T-92 S.;t,9. T4l 

A.JA. , ... 8..2.9. T4 

A.3.-l T43 tH.2. T-91 

AA.t. T-16 &.;1.2. T-97 

i\,4.1. T-Ill IU.l. T->> 

AAJ. l-91 n..:u. T<l 

AA2, T-Ill 8..3.4, 
,_,., 

AA2. r-so >.lA. T-93 

AALl. T49 BJ.4. T•97 

i\,4.1. Ml BJ.S. T·73 

$.) $, T-1S 

BJ.S. T41 

B.l.S. T-10! 

lD.S. HO 

8.).6. , ... 
BJ,i\, T-104 

8.3.6. T-LU 

11.3.6. T-1 

U..J.~ T-S;l' 

!M.I. w 
8_4. 1. T·111 

8.4.1. T-62 

BA~ T-J!! 

8.4,2 T-H 

8.4.2. T-7 

B.U. 141 

BA.1 T43 

114.1. T-22 

ll.4.3. ,.., 
!M.S. T<l 

BAS. f·ICl 

8.4..1. r.z4 
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Lamp 9 IS-Input 
11---------------------------------------------------------------------------
lpragma package(smart_init) 
lpragma resource "•. dfm" 
TFrfdolain •Frllfolain; 
11---------------------------------------------------------------------------
_fastcall TFr~ain: :TFrfdolain(TCOmponent• ~ncr) 

: TForm(l).mer) 
{ 

MyList a new TList: 

PathFile a E~tractFilePath(Application·~ExeName); 
ConnectTOMSAccessDB(PathFile +"data\\"+ "dboSS.MDB"~; 
RichEdi tl->L i nes->LoadFromFi le(PathFi \e + "data\~" + 'tutorial. rtf"): 
Openoialogl•>Initialoir a PathFile + "SaveOata\\'; 

} saveohlogl->Initia1Dfr a PathFile + "Savcoata\\"; 

11---------------------------------------------------------------------------
{oid __ fastcall TFrmMain::connectToMSAccessDB(AnsiString lsDBName) 

if(Trim(lsDBName) 1 .. "") 
ConnectToAccessDB(lsDBName); 

else 
MessageDlg("Database tidak ditemukan", mtlnformation, TMsgDlgButtons() « 

mbDK, 0): 
) 
11---------------------------------------------------------------------------
void _fastcall TFrmMain: :ConnectToAccessDB(AnsiStri ng lDBPathName) 

{ GlobaLDBConnection..String .. "Provideroo~>ticrosoft.Jet.DLEDB.4,0;Data sourcea'' + 
lDBPathName +";Persist Security InfoaFalse;": 

AOOQueryl->Connectionstri ng "' Global_oaconnection_String; 
) 
11---------------------------------------------------------------------------
void _fastcall TFr~N-~ain:: FonnShow(TDbject •sender) 
{ 

FrmReport·>SaveOialogl->InitialOir a PathFile + "saveData\\"; 
AC tFi 1 eNewEJ<e<:ute(NULL) ; 

) 
11--------------------------------·------------------------------------------
void _fastcall TFrrN-tain: :ActHel pTutortal Execute(TObject 

{ if(Panell-~Visible) 
{ 

) 

Panell·>Visible .. false· 
Spl1tterl->Visible .. fa1se; 
ActHelpTutorial·>Checked a false: 

else 
{ 

Panell·>Visible .. true; 
Sp11tterl->Visible .. true; 
A<:tHelpTutorial·>Checked a true: 

•sender) 

};------------------------------------------------------------·-:::~~:~;-----
void _fastcall TFnmMain::ActiCompanylnformationExecute(TObject 
{ 

FrmComp·>Shoo.~-~odal (}; 
) 
11---------------------------------------------------------------------------
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Lamp 9 IS·Input 
void _fastcall TFI'!IIHain: :ActProjectrnfonnationE~ecute(TObje<:t •sender) 
{ 

FrmProj->Shoo.~-~odal (); 
) 
11--------------------------------------------------------------------------
/l···------------------------------------------------------------------------
votd _fastcall 
{ 

TFrmMai n: :A<:tFileExi tExecute(TObject •sender) 

};~~:::~~~----------------------------------------------·--------------------
ro::V:;~~:t:a~~: TFrnr.tai n: :AttFf leNewExecute(TObject 

FrmPro~·>Edftl·>Text 
FnnPro ->Editl·>Text • , 
FnnPro ->Edft3·>Text • "": 

II FnnProj·>Edit4·>Text • '"'; 
FnnPro~·>Ed1t5·>Text • ""; 
FrmPro ·>Edft6·>Text • "": 
FnnPro ·>Edit7·>Text • ""i 

II FnnProJ·>Edit8->Text • "'; 
II FnnPro ·>Edit9·>Text • "": 

FrmPro~·>Con.boBO)<l->Iteraindex 
F1111Pro ·>CD~~~boBoX2·>Itemindex 
FnnPro ·>CoraboBo)<l·>Itemindex 

""· .... ! 

FnnCon.p·>Editl·>Text • ""; 
FMnCOIIIP·>Edi t2·>TelCt ., ""; 
FnnCon.p·>Edit3·>Text • ""; 
Fnncomp->Edit4->Text " ""; 
FnnComp·>EditS·>TeXt • ""; 
Fnncorap->Edit6->Text • ""; 
FnnCon.p·>ComboBoXl·>Itemindex 

0 
0 
0 

• O; 

FnmAnalysis->DateTtmePickerl·>Date a Now(); 
FnmAnalysisl·>DueTimePi<:ke.rl·>Date • Now~ 
FnnAnalysis2·>DateTfmePtckerl->Date • Now 
FrmAnalysis3·>DateTimePi<:kerl·>Date • Nom 
FnnAn&lysis4->Dau:TimePickerl->Date • Now 
FrmAnalysis5·>DateTfmePi<:kerl·>Date • Now 

L9a- I/8 

FrmAnalysfs·>Edftl·>Text • "0"; 
FrmAnalysis·>Edit2·>Text .. "0": 
FrmAnalysis·>Edftl·>Text • "0": 
FnnAnalysis·>Edit4·>Text • "0"; 
FrmAnalysiS·>EdftS·>TeXt a "0"; 
FnnAnalysis·>Edit6·>Text • "0"; 
FrmAnalys1s·>Ed1t7·>Text .. "0"; 
FrmAnalysis·>EditB·>Te~t • "O"i 
FrnAnalyshl·>Edi tl·>Text • "0' 
FrmAnalysisl·>Edit2·>Text. "0" 
FrnAnalysisl->Edit3·>Text .. "0" 
Fr111Analyshl·>Edit4·>Text • "0" 
FnnAnalysisl·>EditS·>Te~t a "0" 
FnnAnalyshl·>Edlt6·>TeXt,. "0" 
Fl'liiAnalysisl->Edit?·>Text .. "0" 
FnmAnal)lsisl·>EditS·>Text • "0" 
Fr111Analysh2·>Editl·>Text • "0" 
FrmAnal)lsis2·>Edit2·>Te~t • "0" 
Frn1Analysis2·>Edit3·>Text "' "0" 
FrllAnalysh2·>Edit4·>TeXt " "0" 
FrllAnal)lsis2·>EditS·>TeXt a "0" 
Fr11Analysis2->Edit6·>Text .. "0" 

Page 2 

•sender) 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



" 

" r 

" • 
~ 
~ 

• 
m 
r 

!~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
• IQf~l JqiiiiDIIIIII.II IJII 

8 
I 

i 
• 
il 

Risk Information..., Rachmat Hari Seputro, FT UI, 2009



t.M~p 9 ts~tnJ)IJt 
AOOQt!tryl..,.SQl·>TtJCt .. ~seu:.cr id_rel Fila-! tbl,.penyabab WH£1!£ 1d_re1 1~ 

(SI!Lfti' penyebab FR.OH (SELECT CVfl>t, ~t~)lltbab FRO! (SELE<:T 11!V~nt, 1rul1kator, 
PW\Yil!bab AACf'l tb1J'Iode2 MlUE dMipl!k I~ {~ + SQLDUP~k + ")) W!IERE 1rtdfhtor lN 
c~ • SQltndik.uor + ")) lol!ERE event .. ·~ + Viitevent + "') (}qO£R av "ld": 

"'"· ' 

ADOQUtrYl•>OPenO ;" 
ADOQueryl->F\rst( : 

SelSQL • "": 

for(1 .. 0; i<LhtV1e>iZ·>rtftiii£->CDUr1t; l++, 

{ Lhtlter~" LhtY1ew2->ltCIIl~·~Ittlll{i); 
if{~ istltetl!·>Chtcked) 

{ lf(selSQL 1 .. "") 
Fl'lll'lain•>SelSQ!. ,.,. ",": 

AllOQ!lery1•>flext0) 

SelSQl b ••• + F'r~1n->Ai:IOqueryl->F1~1dByNMe("id_rt¢l~)•>AsStr1ng + 

A[)OQIIeryl->C1o$eO; 

for{i.O; i""''vtist-><ount: iH) 
fllyl ist·>~1fle(O) i 

if (frlri'ain->SeU~ I• "") { 
Stat • trve; 

if (Ftn!'akarjaan·>l<tldft .... 6) 
SQUlMPak,. ~lSQt: 

else 
SQLI'en~b.\b"' SelSQl: 

f f{SU.t) 
{ 
if (Se1ectMilife .... l) 

PaMH->t.<~ption • ~IMI'QRMASl I!ESIKO~: 
Ocht 1f (SelecU!Mll!! - 2) 

ParutU•>tapt1on "' ~/IEKa.IE~l'!AS! RSSPOH/TI\dM.KAN XOREXSl": 

~ 1nv1•'.1·><-learO: 
l..istltll!'W3-:.V1s\ble,. true; 

if'{FmPtk.f,rj•11fl->Mode - 0) 
AOOQueryl-»SQI.->Tut • "'sn£CT dt.likr1pcsi, bobot_u,~i~o. skalLfnq, 

sltalyengaruh, lev>~~ling, ranking flltlol ((SELECT di111',1ak. risk I'RG\ (SELECT 
pt-/'l}'tbab, d~, rhk from tbl,(.11odtl M1Efl[ dampalo: !J! ('' .,_ SQLOarnpak + ")) 'lll!Ell£ 
penyebab ll'l ( "'$Qti>fJWebab + l) an INNeR Jl'llN tbl_ilaJtPak. Oi'l all.damp;~k • 
tbl_diliii:Oil.k,hLrel) lNNEfl 'OI'l tb _ttSilco em all.tiSk a tbl_resiko.id_rd OROE/1 
BY rar~kirtg A$C~; 

else 
,o.QOQ)Jeryl->SQL->Te)(;; • "SF.!.f;CT de:skrip.si FROH tbl-~indakan WHl:R£ id_r~f 

!ll (SELiiCT tindaklln FI(!Jo! tbl_pen)'_tindllklln MiERE pei'I)!I!I:H!b Ill (" + SQll'l!nYI!bab + 
~)) O'"'ER l!lV 1d A!C": 

AtlOQIIeryl->~nO; 
ADOQt!eryi->F1 rstO' 

torn .. o: i~eryl-~~recordcour~t; i••· AOOQuery~~>litl(tO) 
{ 

l1Stitem • dstllit!W3-l>!tllMS->Add(); 

if(~rm~kerjaan~>Mode .... {l) 
Pllgc S 

Lampiran 9a: (Lanjutan) 
L<Uip !l lS~li'IJ'!It 

Lhtlt<Siw>~tion • "> ~ + 
AllO!!lureryl->Fie1dlljiNue("'deskrlpsi")->ASstrlng • ~ (aobot auiko: " + 
Floauos.tr¢(ADOQueryl->Fie1daym.e(~bobot-res1~")~>As:F1oat ffFi:.:ed, 10, 3) + 
", Skala frekueMi: "+ ADOQI:"ery1.·:>F1e1dB)'I'!llmn("i!lo.ala_freq~j-:.Asstriog + ", 
Skala. f>etlgarutn • + AI'IOQ:Ieryl-:)>FieldllyNil.llle("skaie_ptngaruh" ·1>ASStdng + ", 
Level: ~ + NIOQUery1->Fie1deyNa:~tt("'ievellng~)->ASs:tr1ng + ~, l!..t!>ldng~ ~ + 
I\OOQUeryl~>'ieldB.yNue("r•nlil !\9")~!>N;String + ")": 

el$t 
''lutu->Ceptlon .. ":> " + 

Atl<lQU~ryl->~ tlds)ffllJI!e("(lukri ps~ "}->JISSt d ng; 

l Li:stUell>?Ciu~eked .. true; 

~erylw>ClO$e(): 

cHckstn-++; 
) ) aite.tnz...,..a9tion .. ''St~r~nary~; 

uhe 1f(c1ieUnt '"'" l) 

{ PlmeH~:.captfon .. "SIJI'lW!.V"; 
111l::hed1t2->Vis1ble - trae; 

11.1 ch€d1 t2~:.t.1nts~>t1earfl' 
Ricll-e.:litl->Parlgraph->A glll'!flflt .. nLeftJustity; 
RlthEl'Ji t1->Lines~:>Adii!"USEk :mFORMATI~"); 
RichEdit1->L1nOI:IO~>Add "User Natlle ; o + Fl'tliUsr..,.Editl~:.TPJ(t)" 
Rithedft2•>Ltrles->Add ~rtment : "+ Frm.Jsr•>Editl...,..re:r<t ; Rit:Mdltl~>Line:IO->Add "Position in Project: "+ Frl!l.lsr->Edit3->Text); 
l!icnEdit2-:>L1nes~>Add ~EXper1nced in 0.£. Projtct ; n ~ 

Fm!.l~r->Edi t4•>'1'QJ(t); 

rtichEditl~>lfrw:so.;>Aoild("- • •• ..------··------- "): 
ltid!Ed1 t2->L 1 nU•>Add~~FRO)ECT INFORMAY!ON~); 
ftithEd1~·;.LiMs->Md "PrQ ett Na111e : "+ FrmPrQj->tditl->Tel{t): 
lliched1.t2-;.Lines->Add "Project Locnion 1 "+ Frllll"roj~>£1'1it2~>Teli:t)l 
lt1thlt!Sit2->lines•Mdd "Pro ect Q.lner Lacation ; " t Fm:f'roj->Edit3w>Tcxt); 
llichEditl-:.Lines->p;dd ~Cli1!nt Name : "+ FrmProJ->EditS-Text); 
Ridll!dit2->t.1a~~:s~>Add "Projtct 'fliP'! : " " l'rt!O,.,.Oj-:>Colllboto1Cl-:.T6)1t +"- "+ 

FI'~Proj-!>Fd1t6•>Te:>:t); 
Ril:hlli:lit2->L1nes·>Add("Contraet Ty;le : " + Ff'llil>roj-:.CQml:oQSOl!:!!->Te)(t + " - " 

.,_ Frii\Pro~->Ed'it7->Ttll:t)J 
Rid! dit1->Lfnes->Add~~Project ourntion: ~ + FMIIProj-:.CGII:bOII~l->Tc.llt)~ 
ftithEdft2•>Lir~es->Add "Interdic:ipllnc: "+ FmPro1~111'~4->Text~; 
R'lchEtlf~~->l'lnes-:.Add "Stakeholder : " + FrmPr!lj~:.t:o..~xS:->Te~t 4> ' • "' + 

FNliPr..,j->Edi t4..,.T1!Xt); 

R1thEdit2·»l1nt$->Add(" ---------"); 
RlthEdi tl->lirteS•>Add("IHOXKATOR PERStA~AA PROVEIC") I 

for(1..;): 1<Frrncost->Chetklistflo~l·>CtM'!t; i++) 
i f(Frtteost->Chttkl ist!oxl·>Chttked [ i J) 

RichEdi t2->l1au~:.Add("> ·• + F<111Cos~-)Chec:ktl$.e&ox1.-:.xteo~->S'trinosfil); 

R1chEdft2·>Lines->Add(" .... -• .. ----.. -· • ,__..,...__ •"); 

1 f(F1'1111>ekerjAA!I•:.~ode - (J) 
Ai;::hedi t2~)L i nes-:.Add("l'lilWI'EBAB") ; 

eht 
IIi ci1Ed1 t2-:>l.. ints->Add ( "Oii.MI>AA") ; 

for(i..O; 1<ListViewl->IHm,~>CO:Jnt; 1++) 
{ 

LisUUI!I <> LhtVIewl•»lt~->Itl!lll(i); 
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lamp 9 IS~tnput 
1 f(l..is.tite~~~·;.CI!&cked) 

ltiCI!Edi1:2·:>l1nes-~Add("> " .. t'lstltet~<~>O.I}t1on); 

Ricl!erlit2~>L 1nes·Mdd(~---·-~-.... ,.,=.,.,..,._-.. ...,_.._,.,.,..,._ .............. "): 
if(Fm~ekerjaan•>Mnrle - 0) 
Rtch~di t~·>Lii'IH·>Add(''C!Af.IPAK~) ~ 

else 
!\1 ci!E<iit2 ~>Lines ·>Add("PDtYtRA!I.") 1 

fcr('I..Q: i<:t."IUitlew2~>ltems~>COUnt; iH) 
{ 

ltstltefll"' LhtViewZ->ltCl!IS·>lUll!o[i]; 

i f(L is~Itet~~·~Checke.d) 
RichEdit2·~Lines·~!<dd("> " + tistne->Capt'l<'~l'l); 

} 

Richltdi U->L inet·>Add(~.._......,.,.,. ___ ,. ___________ ...,.,...,. __ .. ..,..,"); 

if(F~rckerjaan•>MD4e-. 0) 
R~th~dh2·,.L f Ms·;.AekJC"IIIFORXASl RESllCO''): 

t:lH 
111 CI!Editl •!>L '\neS•:>Add(~TlNOAKAH ltOREKSl"); 

fcr{i<~O; i<i..iHV1ew3·>1temS·>COUnt: 1-) 
{ 

L hUt em • l ht.View3•;>!'tt<IS·>lt9(1]" 
} llici!Erl'it2·>L ine.s·>Add(Li$tltfj!I•)OJ.pdcoo); 

c1\~kstilt++; 
ait&tn2·~~aption ~ ~~fntsh~; 
att&tnl•!>Enablltd .. false; 

} 
else 

{ <tabungl " ··~. 
' 

,JJ)(:I<Q~eryl->S(lL·>T&t ., ''SEI.ECT ~ FROM nb-" ~ FnPe.kerjaan->AttTabel + 
"_nbab OIIDUR llY 'ld A.~(:~; 

AtiOQI!tcryl ~>OpenOj' 
AOOquerylw;.firnt ; 

for(fmO• l~Uer:;l·>Ril'tcordei.llllll' 1+ .. , AOOQui!l")'l·>NtxtO) 
if (i'ina.l[iJ * ((l'mCost-,.theckt.istuoxl->CI!etked[OJ M 

AD0QuET)Il·>Fie1dSyNan~e{"lndfklto(l'')-~Ataoolean) II 
(Fno<oH~>ch«kL i H8w;l•>Ched(~[1J U 
ADOQuer)ll·>f"ie1dnymme("fndikator2 )•>AS&oolean) II 
(f'mCost·>Che~kL istl'icxl->Chetked (21 && 
All0Queryl~>~1 eld&)'Hallle("1mlilcat~r3'i·>AsB:oalur.) II 
{f'mCO$ t-:.<:becJtL i stBexl->ehedt«!(l~ Mr 
IIDOQI.Ieryl·>Fie ldayN;me{~i nd1 katcr4 ) ·>M!Ino 1 elto))) 

{ if (<Satwngl.ISO!IPtvO) 
-Gabungl .. " 111-tltFtlt i<Lscbab IN {''' .. 

ADQQ~~eryl~>Fit:ldsyNi!JIIe(~id")·>illlStrfn!l' + ~'"': 
a he 

Gablmgl t .. ". •• t Atli)Queryl•>FieldB:;~""'e("i(l")-;..4sStdn9 + "'"~ 

Gablmql ..... "'r; 
AOOQ~~ryl·>Close(); 

Pilge 1 

-l 

I 
Lampi"m 9a: (Lanjutan) 

t.emp 9 IS-Input 
UXlQUI!ryl~>SQI.~>TI!l(t " ~SELECT " ~ROo\ tab_~ + Ff1llf'tkerjaan->AttTabtl + 

"_t1nd~;~l(an" + Geb\mgl +" OACER IW 1d ASC'": 
A!XlQileryl.o~•OpenQ: 
~•I'Yl~>Fi rno; 

for(1-<tt 1<:ADOQueryl-~l'l:er;ordCCIIot; i++, AOOQueryl~;oNext()) 
F~ft->R1ChEd1t2~:.LinM->/Wd(";. ~ t 

Al.lOQUer¥1->Fi e ldDJ*fue("'dei~i<kd psi ")•>ASStrf ng) ; 

A~X~<:t~Jeryl-~Cl Cl<St0 ; 

Aet~ePOrt~ute(sender); 

l ) 

l J 
//~---••·••~w~••···-~•~•-···•••~••·•--••••••~••••-•·••-••••···••w••-···•••~--

1/0id _rutcal1 TFI'm'la1n::aitatnlCHr;k(Tobject •sender) 
{ 

if<C11ckStat ..., l) 
{ 
d:t.tview2~>Vhib1e .. hlse: 
sitetnl·>'Etlat>lt1:1 .. false; 

1f (Sel«tl>lode..,. 1) 
Panell·>~tion "' "'AAI'IIK RESIKO~; 

ehe if CSelettHDdi! .. 2) 
,..'IIM13->tapt10!1 ,. "¥'ENVEOA8 RESlKO~; 

C11 ckStat•~: 

lb. if(Cli~ks't.n,.. 2) 
{ 

t.1.nviewJ-wisible .. false; 

} 

1f (sel<attMcocle- 1) 
PMI<lt1J·>qptir.m • "PitHVEIIAB RI!S!I(O"; 

else if (Se1et::tMode- 2) 
Paoell·>Caption "' "OAMPAK RESn::o"; 

aitllto'Z->OlptiOII .. '"Ne~tH: 
ClickStat~-; 

~lSI\ 1f(Cl1<k$tat •• l) 
{ 
a1~h£41t2·>Vh1ble. fals~:: 

t f (S~ll'!':t.Made .... 1) 
!>aneH~)Capt.iO<'I .. ~lMFOitMASI !t!Sllo:O~; 

~lu 1f (Selt<tModo.,. Z) 
Pam::l1->Cll:ltion,. ~~EKOoliENt!ASt RESl'OH/TDIOAI'IAN KORiti(Sl"; 

n1ttstn2·::>c.tpt1on • "Sl.!r.Wfl\ry"~ 
Bitatn2~>£nabled .. truep 
ClickStat~·; 

J } 
1!·------·-------~--------·~----~--~-----~-~~---····----~-~-----···------·---
void _fasta11 TFmt<aln~:AttflelpVers1an£xe~Ut€(Tobjtct •selld(:lr) 

' Frii!Ab®t->SbOW«<dalO; 
J 
11-------~-----·-··-----···~-------------····--·-~··-----·------······-------
void _fastea ll TFI'IIINa'm: :Attf'ilePrintcpdat~('rob;le.:t *Se.,der) 
1 
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---------- --- - -- ---- ----

} 

L8l!IP 9 lS~tnpl.lt 
ACt~\leJ>dnt~>£nailled .. RlthEditl""l>\>lsible: 

J/~~---·•~w·---•••••··••••••·•••••••••···•••••··•••••···••••···••••···•••~---

void _fastcll:ll TPI'li!Main: :ActFi1 ePrintb~tute(Tilb1e~t "'Stn<l~r) 

' i f(l'r1 ntDl a l ogl->Exe;:ute()) 
lticl'l£ditl->Print\"DSS su-ry"); 

) 
11···-----···-------------------------------·-------···----·-~------·--------
11oid _ranca11 TFrmMain:: Llstvi~3t1id;{'r0bje(t •sender) 
It·----···-----··------·-------··------···-----·····--····----····--····----· 

!1---··-----------------------------···------··-----···-----··-----··------·· 
11-----------··-------------------------------------------------------------· 
void _fastta1l TFrml'.ain:: ai :atnlc11 ck(Tobject ·~Mer) 
{ 

Clid:!itllt • 3· 
Qitll'!:nl->Enabied " fals~; 

) 
111 tBtnlcli d: (Se1Ulf!r) ; 

/1·-------~------------------------------------------------------------------
lroid _huotea11 TFrmkllin: :Ai::t1'ra1nin9(lvethtadE11tCUtl'c{TObjact •scu'tder) 

{ Frii!TniningSIIt1->Sha~l 0; 
} 

/1------------------------------------·--------------------------------------
IIOid _futeall TFrii!J.Iaf~>: :ACtTra1nillg£o,u1l)'l:antEKecute(robj~ct •stnder) 

( 1"rl'(TrailringS~t2•>'i~oda10: 
) 

!1-------------------------------------------------------------------·------· 
v~:~td _fAH<:all TFrrlllt4in: :ActTraininQ!laterialEx<:C\Itt{TObject •sender} 
{ 
~rii!Training5e~)->Sh~a1(): 

) 

/1-------------------------------------------------------------·------·------
IIQid _faucall TFI"l!IMll1n::».t:tTratrlingl.ab(!rExeeu~e(TObject •sender) 
( 

rr•Trai ni1'19SI!t4·:>sho\+<!Ula 1 0 : 
} 

11---------------------------------·------·------·------·-----··----··-----·-
vo1d _fa5teal1 TFrn<alno:user:tnfurroationlCllek(nlbjlill:t *S~der) 
( 
) Frt'lll.l~r-:.ShDio!«<dalO: 

l!----~-----~~-----··----·-----~-----·········------·----···---··-·----------
""1d _fancall TFI'l*ain~:TahilpPersiJ.panPro;'ekclh:k(Tobjec.t •sernWr) 

{ int 1: 

FrmCOH•>S~ati(Tutl·~!;apt'iQI!I,. "lNOlKATO!t ?O;SlAJl'AA PIUW~K": 
Fr~~t·~Cheek!.istao~l~>I~ems->clear{): 

AO(IQueryl•>SQL•>TII.,t., ~SE~£C'T • frElm tlll_indHratot WHai,E A" ''!'' G~ER SY id 
ASCJ 
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Ar!OQUeryl•>Ojle~o; 
AOOQ:Ueryl-:>1'1 rstO t 

Lamp 9 !S-Input 

Lampiran 9a: (Lanjut>n) 

for(h•01 i<AttOQueryl-:>Rec::ordCoont; iH, AI)()Query1->NI!Kt()) 

F1'111Ci!St->ChetkL 1st:fiO)(l·>ltMS·>Add(ADI:)Qllttyl•>F1 jj 1 dii)'Will!le( "d~~kr1 p$ i ")->AUt r1rtg 
) ' 

AtlOQueryl-»C,oseO 1 

PM;isi .. 1: 
varEVent .. 'A' o 

In)JUt '" 4111 
OUtput. ,. 7ll; 

Frm.:ost-~stuwoModal 0 : 
) 

11---~·------·---------------------------------------------------------------
Yoid __ fast~ll TFrmMain::rahapPembuat~eviewd~P~rsetujuanc1ick( 

Tilbj(!ltt ·~end~r) 

' 1nt i; 

Fnnton•>StilticTextl•>CaptioM ., "lNtllKATOIC Pat!IUATAN, IC!VlEW dan PERSilttilWI!i 
PFWYEK": 

rrmcost~>checkll S.t!loll1~>He1n -,clear() ~ 

,oJ)(,)Queryl->SQL-:>T!!'xt " "sneer • froor tb1_1nd'll<ator W\<ERE II .. 'Y' OllDEfl ll'ild 
ASC": 

AOOQu•ryl->mnO: 
AOOQueryl->Pl r.ttO: 

for(l .. o: i<ADOQUeryl->fi«<rdt:l:H.Int; i++, ADOQu"!ryl·~WenO) 

Ft'mCos,t-:>Ch.eclt:!. i stBQX l•:.ltenrs->Add(iU:IOQI.Itryl~~F1e1dJty~ME("deskr1 psi~) •>ASS td f\9 
) ' 

AOO(lueryl•>Close(): 

J>;)shi • 2; 
VarEvoot • 'fl'; 

i~t .. 48• 
0\ltput " 7n: 

) FrnrCost->Sh0\\1'\odal(}l . 

11·~---····---··~-----··---···-------------------·-·--·-----~·------·------·-
void _fastea11 Tll'~ain::TabapPenutu.oenPro~kclick(TObjec:t •:s:endu) 
( 

1nt i 1 

ft~rq("U•>Statit~tl->l;atltiM • "Im'Jl!tATOR Pemrn.tPAN PROYSK": 
FM!ICost->C.huk!. istliOKl•::> ltMS•>Clu,r() ; 

ADQ~lu!!'t)'l•>SQ.l·>Td<:t .. ~sE~ecr • fro~ tbL1ndikator WKEI'!,E t:" 'Y' OP;Of:A: sY id 
A$("': 

AOOQIIery1·>0Pefl0; 
A.[)OQII•rvl•>Fir1t0; 

for(i-o; l~ery1-:.Reeurrlc01.1rtt: 1++, ADOQI.>ertl·>lltw.tO) 

!O'rnCast->Checkt is tB!>l<.l-?Hei!IS·>Add(AOOQue ry l·>Fie ldaymme("deskrl j>si ") ·>AsSt d ng 

) ' 
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Lampiran 9b: Kuisioner 4 ~ Validasi Program 

KUESIONER 
RISK DRIVEN fNFORMATION SYSTEMUNTUK SCHEDULE DEVELOPMENT 

PADA PROYEK DISTRIBl!TEO ENGINEERING 

Sut\lcy validasi progmn "DE Project Time Risk Information System" untuk informasi level rtsiko 
penurunan kinerja waktu dan pemilihan tindakart koreksi pad a project Distributed Engineering. 

Survey ini dilakukan untuk megevaluasi dan memvalidasi program komputer Time Risk 
InfOrmation System untuk pemilihan tindakan koreksi terhadap penyebab keterlambatan pada 
proyek Distributed Engineering. 

DATA DAN KARAKTERISTIK RESPONDEt; 

Nama Responden 

Nama perusahaan tempat bekerja 

Jabatan saat inl 

Lama bekerja (experience) 

Peodidikan terakhir 

Lokasi proyek Distributed Engineering yang pernah ditangani 
Jenis fasilitas Oil& Gas yang ditangani (offshore brownfield or greenfield) : 

Semua infonnasi yang anda berikan dalam St.lrl'ey ini dijamin kernhasiaannya dan hanya akan 
di£Unakan untuk keperluan penelitian saia. 

REKOMENDASI HASIL ANALISA RISIKO 

KASUS: 

Terdapat 'ebuah penn;ntaan dati engmeering office d; Kualalumpur untuk membantu 
penyelcsaian project disana melalui distributed engineering, mengingat resources yang ada 
sekarang ini tidak mencukupi. Kontrak diberikan berdasarltan lumpswnp CTR based dan o)eh 
Engineering Manager disini Anda diminta untuk mempm.iapkan estimasi walctu dan 
mengidentifikasi rlsiko-risiko yang mungkin te~adi, khususnya factQr project management di 
tahap pesiapan. 

Hasil analisa lltot!ram; 

~~ ......... flfflTOI<-II>r>_,.,.., __ ,_.,-,.,.!llil.tMpt<>)"!<di~~ 
To;iot~J>I'I*\'II<>,l_{ _ _...,.,~)-..--

~~.-.._.,~,---""--:~-~""'*"'ll-..-~.-.--llln-~--Cirtnld-~ 
~--·-Y111'9<l\*'4>'"-*-~~.-.---*"'~--~ ... -~ ~---~~-flll«.:todi)~-<:Jori(..,_.._ __ J>il"~-1\f#!I"W* 
_..,......,.....,....-p~""''_.IICbol9oi_diQoOiMo""'""""W"' .. ,~ 
~-1"""9'1ooi<11..,~-""""-"*'w..op~ 

~ ........ --·----(!rlii'Obl--1:;$-~-.. 
~-~lsl:--Qfd--**"'!lb!fiingo!IUd-~ .-.... ~-~~-""""'ol1111!)'1lt~---.. .. ---""""-(-:. .-.. ~""P<~--~'I"''ii-~..,..,l«<<l""'""'-kW• 
--A-~1"11'>11~~~~--pet~opo¢1117"1'« 
~ ... pn:jod........,..--...-!Oid"'goodM>o!t""""••"'"'-,..tyto:. 
~~1;1.""*'*'6---~l'lo!fl.o'ldc:Ui<lon_.,........~~ 
~j>r(ojocl~~......,....,_...~tllfj(-tilnl&l>p: .............. ~~~ 
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Lampiran 9b: (Lanjutan) 

Berdasarkan kasus tersebut, berikan penilaian saudara dengan kategori sbb: 

Bagian 1: Kategori Keleugkapao & Kemudabau Sistem 

Knowledge Base ~~ = 1~:" .;, """"' ~:v 
l ' l 4 , 

Dampak 

Penyebab 

Hubungan Dampak Penyebab 

Tindakan Koreksi 

"""'' Sulit Culrup M ... """' Sis tern Sulil "'''"' "'""" 
l ' 3 4 ' 

Kecepatan Proses 

Kemudahan dalam Pengoperasian 

Bagian 2.: Kategoti Pemahamao Pengguna 

"-T""' Ti®k c .. ,. ....... -· Sistem ·- ,..,., 
'"""' '"""' 

' 2 ' 4 ' 
Tingkat Pemahaman 

Bagian 3: Kategori Keakuratao & Manfaat Hasi1 Program (Product) 

"""' """"" C"'op 1111ggi '""'' Sis tern . .- Tinggi TirtMi 

I 2 , 4 s 

Tingkat Akurasi 

Tingkat Manfaat 

D ara a 
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Lampiran 10: 

Data Sampel Histori Proyek DE di Indonesia 

Universitas lndones1a 
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Lamp iran 11: 

Berita Acara Sidang I Ujian Tesis 

Universitas Indonesia 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS TEKNIK 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
KEKIIUSUSAN MANAJEMEN PROYEK 

BERITA ACARA UJIAN SIDANG TESIS 

HARVTANGGAL KAMIS, 9 JUU 2009 

JUDUL TESJS RISK INFORMATION SYSTEM UNTUK 
SCHEDULEDEVELOPMENTPADA 
PROYEK DrSTRIBUTED ENGINEERING 

NAMA MAHASISWA : RACHMAT HARI SEPUTRO 

NO INDUK 0706172960 

·--· 
No Pertanyaan I Komentar Jawaban dan Tindakan 

I. DR.Ir. YusufLatief, MT. 

l • Kesimpulan disesuaikan dengan • Kesimpulan sudah 
tujuan penelitian. dikelompokkan (Bah 7 .I) sesuai 

Tujuan penelitian: dengan tujuan penelitan yang 
sudah diperbaiki (Bab 1.4) 

l) Identifikasi faktor risiko dengan 
pendekatan manajemen risiko dan 
analisa statistik. .. 

2) Develop sistem informasi yang 
dapat memberikan petunjuk ... 

Kesimpulan dikelompokkan 
berdasarkan kedua tujuan tsb: Ia; lb 
dst & 2a; 2b dst. 

• Dummy ditentukan & digabungkan • Sudah ditentukan dan di 
kedalarn model di tahap sekarang. gahungkan (Bab 7 .! ) 

- Penambahan risk level dari risiko • Sudah ditambahkan (Bah 7. I.) 
teridentifikasi di bagian kesimpulan 
(Ia). 

• Saran diperjelas ditujukan kepada • Sudah ditambahkan (Bab 7 .2.) 
siapa 
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No Pertanyaan I Komentar Jawaban dan Tindakan 

II. Ir. Eddy Subianto, MT, MM. 

I Risiko dikelompokkan & disesuaikan Pengelompokan risiko dengan level 

dengan levelnya. signifikan sudah dilakukan (Bab 
6.2.1.) 

-
2 Penyajiannya (di bagian kesimpulan) Penyajian kesimpulan dengan 

disesuaikan seperti pada tabel di penambahan komponen di Lampiran 
Lampiran 3. 3 sudah dilakukan (Bab 7.1.) 

3 Menjawab RQ2 : Hal yang menjawab RQ2 sudah 

- Harus dengan prosedur yangjelas ditambahkan di bagian saran (Bab 

(SOP). 7.2.) 

- Sharing information melalui sistem 
infonnasi. 

Kedua hal tsb agar ditambahkan di 
saran. 

Ill. DR. M. Ali Berawi, M.Eng 

l Agar konsisten dalam penulisan Perbaikan cara penulisan referensi 
referensi: body text (sure name, tahun). kutipan (konsisten dengan 

surename & tahun) sudah 
dilakukan secara menyeluruh. 

-
2 Penjelasan atas pengeluaran Penjelasan pengeluaran outlayer 

sample/outlayer. beserta referensinya sudah 
ditambahkan di Bagian 3.6.6.b. 
(met ode analisis ). 

Pengecekan sya.rat kondisi model 
setelah pengeluaran outlayer sudah 
dijelaskan di Bah 4.5.2. 

3 Penjelasan atas penggunaan dummy Penje1asan dan referensi 
variabel. penggunaan variabel dummy sudah 

ditarnbahkan di Bagian 3.6.6.c. 
(metode analisis). 
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No Pertanyaan I Komentar Jawaban dan Tindakan 

Proses analisa dummy sudah 
dijelaskan di Bab 4.5.2.3. 

4 Penjelasan hubungan grafik kine~ a Penjelasan sudah ditambahkan pada 
Y~f(x) di halaman 51. paragraf setelah grafik (Bagian 

3.5.2. Model Penelitian) 

5 Konfinnasi bahwa terdapat 210 Sudah dijelaskan saat sidang bahwa 
pertanyaan di quisioner. terdapat sedikitnya 210 pertanyaan 

di kuisioner ( disertakan di 
Lampiran 2) 

Data pakar dan responden agar Data pakar sudah dita:mbahkan di 
diinformasikan. Tanel4.5, sedangkan data 

responden sudah ditampilkan di 
Tabel4.4. 

Detail nama, pengalaman1 kantor 
dan skala proyek yang pemah 
ditangani oleh responden sudah 
disertakan di Lampiran I. 

IV. DR. Ir.lsmeth S. Abidin 

I MIS yang dikembangkan menjadi data Penambahan literatur tentang data 
warehouse engineering, agar warehouse sudah ditambahkan di 
ditambahkan dalarn literatur review. Bah. 2.4.6. 

Rekomendasi pengembangan 
aplikasi dengan data warehouse 
sudah ditambahkan di bagian saran 
{Bab 7.2.) 

·-· . 
2 Risk variables dimana dibahas & Penambahan penjelasan variabel 

referensinya) sekurangnya yang menjadi risiko dan referensinya, sekurangnya 
masalah utama. yang menjadi masalah utama, sudah 

di tarnhahkan di bagian identifikasi 
resiko {Bab 2.3.4.1.) 
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No Pertanyaan I Komentar Jawaban dan Tindakan 

3 Jelaskan gambar 3.6. (hal 70) "Kerangka Penjelasan sudah ditambahkan pada 
Utama Information System". Bab 3. 7.2., paragraf setelah gambar. 

Penambahan studi literature tentang 
DBMS & MBMS sudah dilaknkan 
untuk mendukung penjelasan 
gambar di bagian 2.4.1. (DSS). 

4 Replikasi, teori & caranya agar Teori replikasi dan caranya sudah 
dijelaskan di bagian yang relevan. ditambahkan di bagian Metode 

Analisa {Bab 3.6.4.). 

Pernakaian replikasi dijelaskan di 
Bab 4.5. (Bah Pelaksanaan 
Penelitian, bagian Proses Pembuatan 
Model) 

V.Ir. Wisou Isvarn, MT. 

l Skala TPI dipeljelas formulasinya. Revisi sudah dilakukan utnuk 
Terdapat ketidakkonsistenan di beberapa furmulasi TPI di Bab 3.6.2. 
tempat Parameter TPI dan Time Overrun, 

kedua-duanya ditampilkan dan 
ditunjukkan fonnulasinya. 

2 Realita proyek-proyek DE diuraikon Gambaran histori proyek DEdi 
sebagai signifikansi masalah. Indonesia sudah ditambahkan di Bah 
ldentifikasi risiko harus ada dasarnya 2. 1.4. Penjelasan dilakukan pada 
pada studi kasus proyek. beberapa contoh kasus 

keterlambatan yang signifikan. 

Data keterlambatan proyek DE ini 
sudah disertakan di Lampiran l 0. 

3 DE dilakukan di cabang atau holding. Proses urutan pe1aksanaan proyek 
Bisakah sesama cabangfover antar DE sudah dituliskan di Bab 2. L dan 
cabang, Di Indonesia ada satu cabang dijelaskan dalarn sidang. 
dan didunia ada banyak cabang. Jelaskan 
macam & prosesnya. 

----------
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Menyetujui. 

Dosen Pembimbin I 

DR.lr. YusufLatief, MT 

Dosen Penguji lll 

~ ~ . 
Ir. Wisnu Isvara, MT. 
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